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Sejak dahulu, sejak zaman nenek moyang, semua manusia 
itu sama. Hanya sifat masing masing yang membedakan. 


Canggihnya teknologi yang membantu perkembangan 
zaman juga mendorong manusia untuk mencoba hal hal 
baru hingga menggila dengan sendirinya. 


Seorang ilmuwan yang namanya terpampang dibuku, surat 
kabar, maupun artikel dengan julukan 'yang tergila' 
melakukan percobaan pencampuran gen manusia dengan 
gen dari hewan bergolongan noktural. 


Hanya satu percobannya tak membuahkan hasil yang 
mengecewakan, julukan yang sebangsa dengan kata gila 
semakin membanjirinya saat mahkluk ciptannya ia lepaskan 
untuk berkeliaran guna menciptakan kaumnya. 


Hingga mereka disebut 
Makhluk dingin. 
Kata lainnya, vampire. 


Ah, seperti dalam dongeng, dimana kata vampire tertulis 
maka werewolf akan ikut bersanding. Dengan ilmuwan yang 
sama, pencipta yang sama, hanya berbeda jenis. 


Klan Jeon klan terkuat di kalangan bangsa werewolf abad 
ini. 


Pada kala itu, kawasan Klan Jeon sedang porak poranda 
pasca perang dengan bangsa vampire yang tiba tiba 
menerobos perbatasan dengan tembakan senjata. Alpha 
dan Luna pemimpin werewolf mau taidak mau harus 
meregang nyawa di medan perang demi keselamatan klan 
yang lain. 


"Aarrggghh!!!" Alpha muda dengan luka ditubuhnya 
tersebut mengamuk ketika orang tuanya akan dimakamkan. 


"Mereka tidak mati! kembalikan mereka brengsek!!" 


"Cukup Sehun! biarkan mereka tenang! sadarlah!" Saudara 
sepupunya pun turut menahannya ketika dia hampir 
menyerang orang orang yang mengurus pemakaman sang 
pemimpin. 


Sehun menendang keras guci besar berisi air didekatnya 
hingga pecah lalu pergi dengan air mata menetes, tak 
terima akan kenyataan. 


1 minggu setelahnya, 


Sehun tak pernah keluar dari kamar. Mentalnya tentu 
terguncang, ditinggal mati orang tua disaat masih 
membutuhkan keduanya siapa yang sanggup? apalagi 
umurnya masih remaja. 


Kegiatannya hanya berbaring meratapi kenyataan dan 
meneguk minuman keras hingga mabuk sampai meracau 
tak jelas. 


Tok tok tok! 


"Sehun keluarlah! 3 hari lagi pelantikanmu jadi raja! jangan 
jadi gila!" Suara saudaranya yang lain kembali terdengar, 
Sehun tetap tak menggubrisnya seperti dihari hari yang 
lalu. 


"Sehun!!! keluar kau!!" 
"Pergilah!" Teriak Sehun. 
"Aku tidak sudi jadi raja!" 


Mereka pun menyerah dan tak mau berbicara dengan Sehun 
yang sepertinya mulai depresi. 


Pada suatu sore, Wonwoo memergoki Sehun membunuh 
seorang tabib Klan Jeon. 2 hari setelahnya dia juga melihat 
Sehun membunuh 2 orang dari Klan Park dan memakan 
habis daging tubuhnya. 


"Sehun!! apa kau sudah gila hah!?" 


"Ya, hahahah! aku sudah gila hahaha!" Sehun tertawa 
seperti orang mabuk dengan darah korban kebrutalannya 
disekitar mulutnya. Woonwo tanpa basa basi langsung 
menyeret Sehun untuk pulang sebelum orang lain 
mengetahui mereka. 


Sejak hari itu Sehun dikurung di dalam kamarnya agar tak 
melanjutkan tindakkan gilanya membunuh bangsanya 
sendiri karena depresi, tapi tanpa diketahui siapa pun setiap 
malam Sehun selalu lolos dan kabur entah bagaimana 
caranya. 


Setiap hari pasti ada mayat yang mati mengenaskan 
dengan tubuh terkoyak membuat bangsa werewolf resah, 
Sehun terlalu pintar untuk menghilangkan jejak. 


Hal tersebut hampir setengah tahun terjadi dan masih tak 
ada satu lun yang bisa menghentikan Sehun. 


Tengah malam ini alpha muda tersebut kembali kabur dari 
kamarnya mencari seseorang untuk melapiaskan hasratnya. 


Saat sedang berjalan menyusuri hutan ia melihat wanita 
paruh baya berjalan dipinggiran sungai, Sehun langsung 
melesat dan mencekik wanita itu sambil mengendus 
aromanya. 


"Le-lepaskan---" Lirih wanita itu tampak kesakitan. 


"Hahahah! kau enak untuk ku makan nyonya, kenapa aku 
harus melepaskanmu huh?" 


"Uhukk! hhh to-tolong lepaskan saya---" Wanita itu meronta 
dengan nafasnya yang terasa sesak. Sehun tersenyum sinis, 
mengangkat tangannya yang berkuku panjang dan tajam. 


"Hei!!!" Suara lain menghentikan tangan Sehun yang 
hampir menghujam jantung wanita itu. 


Sehun menoleh lalu melepaskan wanita tersebut dan 
membiarkanya melarikan diri. Sehun malah mematung 
melihat namja cantik menatapnya dengan raut sinis. 


"Jadi ternyata kau pelaku pembunuhan selama ini? penerus 
Klan Jeon? Tch! memang sangat gila!" Ujar namja cantik itu. 
Sehun masih tak berkedip menatapnya. 


"Hei! kau tuli!?" 


Sehun berjalan mendekat membuat namja cantik itu 
menatapnya bingung sembari melangkah mundur. Sehun 
sontak menarik pinggang namja cantik itu hingga tubuh 
mereka bertabrakan. 


Tanpa izin, Sehun menempelkan bibirnya pada ranum yang 
terlihat lembab mengkilat itu. 


Namja cantik itu melotot lalu meninju keras perut namja 
yang kurang ajar padanya itu. 


"Brengsekk!!!" Namja itu mengeluarkan bola api dan 
melayangkan pada Sehun tapi Sehun lebih dulu menahan 
tangannya. 


"Akh! brengsek! kau brengsek!!" Namja itu meronta saat 
kedua tangannya di tahan dibelakang tubuhnya dengan 
satu tangan Sehun. Tangan Sehun lainnya memegang 
tengkuknya dan menciumnya dengan panas, lagi. 


Namja itu terus meronta minta dilepaskan, menggelengkan 
brutal kepalanya agar ciuman itu terlepas tapi tangan 
Sehun memegang kuat kedua pipinya. 


Beberapa menit kemudian, perlahan mulai tenang, hanya 
diam dengan raut emosi tanpa membalas ciuman panasnya. 


Sehun menjauhkan wajahnya tanpa melepaskan namja itu. 
Namja itu langsung mendorong tubuh Sehun menjauh. 


Plakk! 


"Kau benar benar gila dan brengsek!!" Namja itu berlalu 
pergi meninggalkan Sehun yang schok akan tamparannya. 


Sehun segera sadar lalu mengejar namja itu. "Hei, tunggu!" 
Grepp! 


Sehun memeluk tubuh namja itu dari belakang. Namja itu 
kembali meronta dalam pelukan Sehun. 


"Kau milikku, takdirku, omegaku." Mutlak Sehun di dekat 
telinga namja itu. 


"Tidak akan!!" 


"Mate--" Lirih Sehun kemudian menggigit leher namja itu 
hingga perlahan tubuh itu melemas dan jatuh terduduk di 
tanah. Sehun ikut duduk ditanah, memeluknya dari 
belakang. 


"Sudah ku bilang kau itu takdirku, kau tidak bisa mengelak." 


Ya benar apa kata Sehun, namja itu merasakan jiwa omega 
nya marah saat ia menolaknya dan tubuhnya melemas saat 
menerima gigitan Sehun pertanda jika namja itu memang 
takdirnya. 


"Boleh ku tau nama mu?" Tanya Sehun. Namja itu masih 
bersandar lemas di dada Sehun. 


"Xi Luhan." 


Mulai saat itu, insiden pembunuhan tak ada lagi. Sehun 
mulai sembuh dari depresinya dan ia memilih menerima 
jabatan raja untuk menggantikan mendiang ayah nya, 
menghabiskan hari harinya dengan Luhan si namja cantik 
dari klan terkuat kedua setelah Klan Jeon, melakukan apa 
saja untuknya agar Luhan lebih mencintainya. 


Semakin hari, semakin kesini membuat Luhan merasa bosan 
dan muak karena sifat Sehun yang terlalu possessif. Luhan 
merasa dikekang dan Sehun benar benar egois. 


Mereka mulai jarang bertemu dengan alasan Luhan yang 
mengatakan sibuk dari hari ke hari. 


Sehun mulai curiga, apalagi tanda semacam tato yang mulai 
muncul diarea dadanya dan rasanya sedikit panas. Betrayal. 


Tapi dia tak tahu itu tanda apa, karena Sehun belum pernah 
mengalami betrayal maupun melihat orang yang terkena 


betrayal. 


Dua minggu setelah tanda itu muncul, hari ini tubuhnya 
semakin terasa panas karena tanda tersebut. 


Sehun ingin bertemu Luhan dan untuk menayakannya. la 
pun mendatangi kerajaan milik keluarga Luhan dan ibu 
Luhan mengatakan jika Luhan pergi bersama seorang namja 
membuat Sehun marah. 


"Jadi ini?" Suara Sehun mengejutkan dua orang yang 
sedang berciuman dibawah pohon. 


"Se-Sehun?" 


"Kah berkhianat padaku Lu? dan kau mencoba merebut 
milikku?" Sehun menunjuk namja yang kebingungan di 
belakang Luhan. 


Plakk!! 


"Aku muak denganmu sialan! kau sangat egois!" Teriak 
Luhan. Sehun balas menatap Luhan dengan emosi lalu 
menerkam namja yang masih kebingungan itu. 


"Sehun! berhenti!!" Luhan menarik lengan Sehun yang terus 
menyerang namja itu tapi Sehun mendorongnya menjauh. 
Sehun menghabisi namja itu sampai namja itu tewas 
mengenaskan. 


"Kau gila Sehun!!!" 


Sehun tak memperdulikan amukan Luhan dan menyeretnya 
pergi, membawanya ke sebuah gudang beras. 


"Akh! sialan kau Sehun!" Luhan meringis saat perutnya 
terbentur pinggiran meja akibat Sehun mendorongnya 
setelah mengunci pintu. 


"Kau berkhianat padaku dan kau harus dihukum!" Sehun 
mengikat kuat kedua tangan Luhan pada sebuah tiang 
hingga Luhan harus menungging dengan meja berada 
dibawahnya. 


"Apa apaan kau!? lepaskan aku brengsek!" 
"Lepaskan aku!!" 


Sehun menulikan telinganya, merobek jubah yang dipakai 
Luhan hingga tak ada sehelai benang di tubuhnya. 


"Woah!" Kagum Sehun akan tubuh indah itu. 


"Apa yang kau lakukan bajingan!!? lepaskan aku! hiks" 
Luhan menangis ketakutan melihat wajah sinis bercampur 
nafsu itu. 


Sehun mendekat lalu memaksa Luhan untuk menengok 
kebelakang dan mencium kasar bibirnya tak peduli Luhan 
yang minta dilepaskan. 


"Mmphhh!" 


"Aarrgghhhh!!! hiks hiks" Luhan menjerit kesakitan saat 
merasakan bagian bawahnya diterobos sekali hentak 
dengan keras. 


Sehun menggerakkan pinggulnya brutal seakan ingin 
menghancurkan tubuh Luhan tak peduli namja dibawahnya 


yang terus memohon ampun sambil menangis keras dan 
menjerit kesakitan. 


"Kau berkhianat, kau berkhianat Xi Luhan. Kau pantas 
mendapatkan ini" 


Sehun mendatangi kastil Klan Xi pagi pagi setelah tak 
bertemu Luhan 3 bulan sejak kejadian itu. 


Plakk! 
Ibu Luhan menamparnya tiba tiba. 


"Apa maksudmu nyonya?" 


"Kau raja tapi kau brengsek! kau membuat anakku hampir 
mati bajingan!!" 


Sehun mematung beberapa saat kemudian menerobos 
masuk dan berlari kamar Luhan. 


Sampai diambang pintu, benak Sehun mencelos melihat 
Luhan bersandar di kepala ranjang dengan tubuhnya yang 
lebih kurus dan kulitnya pucat. 


Tapi tatapan itu menyiratkan kebencian dan amarah yang 
sangat besar. 


"Lu---" Sehun mematung schok melihat disatu titik. 


"Puas?" 


Sehun melihat perut Luhan yang terekspos karena namja itu 
tak mengancingkan bajunya, perut itu tampak membuncit 
dan Sehun tak bodoh untuk menyadari jika ada nyawa lain. 


"Ka-kau hamil Lu? anakku?" 


Plak! 
Bugh!! 
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Demi kehormatan dan harga diri dua pihak klan, Sehun dan 
Luhan harus menikah. 


Sejujurnya Luhan tak sudi dan sangat tak sudi menikah 
dengan namja yang telah menghancurkannya. Tapi mau 
bagaimana pun, mereka telah ditakdirkan olen Moon 
Goddess. 


Kini mereka tinggal di tengah tengah manusia biasa dan di 
satu atap. 


Luhan terus menghindari Sehun, membisu saat Sehun 
berbicara padanya, memalingkan wajah atau balas 
menatapnya dengan kebencian teramat sangat saat Sehun 
menatapnya. 


la muak, sangat muak dan membenci Sehun, menyalahkan 
Sehun atas kehancuran hidupnya. 


"Kau membutuhkan sesuatu Lu?" Tanya Sehun lagi. Luhan 
memalingkan wajah malas, bosan mendengar kalimat yang 
dikatakan Sehun setiap hari bahkan setiap jam. 


"Lu, aku minta maaf." 


"Pergi dari hadapanku!" Luhan menepis kasar tangan Sehun 
yang hampir menyentuh tangannya. 


Sehun berdiri dan berbalik melangkah sambil menghela 
nafas. Tidak, dia tak akan menyerah meskipun Luhan seolah 
tak menganggapnya ada, ia akan tetap mencintai Luhan 
sampai kapan pun, bahkan sampai mati pun. 


"Luhan, aku akan pergi beberapa hari." Ucap Sehun. 


"Apa peduliku? sekalian saja tak usah pulang." Ketus Luhan 
menatap benci pada Sehun. 


Sehun mendekati Luhan dan memegang lembut kedua 
tangannya sebelum namja itu kembali menepisnya. 


Kemudian mencium keningnya cukup lama guna 
menyalurkan betapa besar perasaan cintanya pada namja 
itu. 


Luhan hanya diam tak bergeming, entahlah kenapa dirinya 
tak bisa bergerak dan dadanya terasa sangat sesak. 


"Maaf Luhan, mungkin aku tak seperti yang kau harapkan 
tapi aku selalu dan sangat mencintaimu. Semoga aku bisa 
pulang dan kembali bersamamu." Ucap Sehun lalu 
menunduk mencium punggung tangan istrinya. 


"Ka-kau mau kemana?" Refleks kalimat itu meluncur 
membuat Sehun tersenyum. 


Sehun berdiri lagi. 


"Jaga dirimu baik baik ya?" Menyempatkan mencium lagi 
kening Luhan penuh kasih sayang. 


Setelahnya berbalik melangkah pergi meninggalkan Luhan 
yang mematung kaku. 


1 minggu, Sehun belum pulang. Luhan mencoba tak peduli 
namun ia selalu kepikiran namja itu bahkan ia tak bisa tidur 
dengan tenang setiap malam karena Sehun selalu muncul 
dalam mimpinya. 


Sehun bilang jika ia pergi untuk beberapa hari. 


Tapi sekarang sudah hampir sebulan. 


Luhan merasa kesepian di mansion mewah itu meskipun ada 
beberapa maid. Dirinya juga sering merasakan firasat buruk 
tentang sehun. 


"Kau dimana sialan! hiks---" Entahlah kenapa tiba tiba 
dirinya menangisi Sehun. 


Malam harinya, pintu mansion diketuk, Luhan bangkit dari 
baringnya dan melangkah ke pintu utama dengan sedikit 
berlari. 


Harapannya jika Sehun yang datang pupus sudah ketika 
melihat seorang yeoja yang datang. 


"Siapa?" 


"Aku dari Klan Jeon, aku datang untuk menunjukkan sesuatu 
padamu." 


"Hm?" 


"Ikuti aku." 


Luhan heran, ternyata dia diajak ke kastil milik Klan Jeon. 
Dahinya mengerut bingung. 


"Ada apa ini?" 


"Masuklah ke dalam." Yeoja tersebut pun membukakan pintu 
sebuah ruangan untuknya, Luhan semakin kebingungan 
tetapi ia menurut untuk masuk. 


"Se-Sehun!?" Luhan begitu schok melihat sosok yang 
terbaring sekarat diatas sebuah peti kaca. Air matanya 
mulai mengalir menuruni pipinya lalu ia berlari mendekat. 


"Sehun! hiks---a-apa yang terjadi!? hiks---Sehun!?" Luhan 
menyentuh lengan Sehun yang banyak luka lecet disana. 


"Sehun bangun! jawab aku! hiks hiks---Sehun!!!" Luhan 
mengguncangkan tubuh kaku itu. 


"Ma-maafkan a-ku hiks a-aku mencintaimu--buka matamu 
Sehun!! Sehun hiks hiks" Luhan menunduk memeluk tubuh 
itu. 


"Bangun kau, sialan! atau aku akan semakin membencimu! 
hiks hiks---Sehun!!!" Luhan semakin berteriak histeris saat 
tak mendengar detak jantung namja itu. 


"Kau jahat! hiks hiks anak ini membutuhkanmu kenapa kau 
pergi hah!? hiks" Luhan terus mengguncang tubuh itu 
dengan keras namun tak ada pergerakan sedikit pun. 


Luhan menunduk kemudian menggigit leher Sehun, 
menancapkan taringnya sangat dalam lalu menyalurkan 
darahnya. 

Melakukannya pada beberapa bagian tubuh yang lain. 


"Bangun Sehun hiks kumohon---hiks" 


Luhan kembali sendirian di mansion mewah itu. Dirinya 
benar benar kacau kehilangan Sehun, merasa menyesal dan 
bersalah pada namja yang selalu mencintainya itu. 


Tak ada aktivitas yang dilakukannya selain menangisi 
kepergian sang suami, tak peduli keadaan bayi 
dikandungannya. 


Malam ini bulan purnama, Luhan berdiri didekat jendela 
memandang pilu bulan besar diatas sana. 


"Sehun---" Air matanya kembali menetes hingga menjadi 
tangisannya memecah keheningan mansion. 


Beberapa menit kemudian, sepasang lengan kekar 
melingkar diperutnya bersamaan dengan rasa hangat yang 
melingkupinya. 


"Kau merindukanku hm?" 
"Se-Sehun?" 


"Ya, omegaku?" 


"Hiks ka-kau---hiks" 
"Kau membuatku sembuh." 


"Sehun---" Luhan hanya mampu memukuli punggung sang 
Alpha dengan lemah, perasaannya benar benar campur 
aduk sekarang. 


Moon Goddes memberikan peringatan untuknya agar 
menerima takdir melalui Sehun. 


Kehidupan rumah tangga yang awalnya hitam abu abu kini 
jadi sangat berwarna akan keharmonisan. Apalagi hari 
harinya yang selalu diisi celotehan berisik kedua anak 
mereka. 


Sehun juga membuka dan melanjutkan kembali perusahaan 
kakeknya yang sempat ditutup karena saat itu penerus satu 
satunya hanya Sehun tapi namja itu sedang mengalami 
gangguan mental. 


Jeon Hoseok yang sangat usil, cerewet, dan penakut. Lalu 
ada si Jeon Jimin yang sangat aktif, cerewet, dan gemar 
menangis. 


Kadang membuat Luhan lelah dan kewalahan mengurus 
mereka saat Sehun tak ada dirumah. 


Contohnya saat Luhan sedang memakaikan baju Jimin 
setelah memandikkannya, Luhan baru menyadari jika 
Hoseok sudah tak ada disampingnya. 


Dengan panik Luhan mencarinya dan tiba tiba menemukan 
balita usil itu sudah bermain di atas karpet tebal di ruang 
keluarga membuat Luhan cengo, 3 menit lalu Hoseok masih 
disampingnya dan kini sudah di ruang keluarga padahal 
balita itu masih mampu merangkak saja. 


Sehun juga sama lelahnya mengurus perusahannya yang 
tak main main saingannya. Namun suara celoteh kedua 
anaknya dan senyuman Luhan yang selalu menyambutnya 
ketika pulang menghapus rasa lelah itu. 


Suatu sore, Sehun pulang membawa sosok bayi yang masih 
berlumur darah dan hanya terbalut kain tipis. 


"Anak siapa yang kau bawa itu?" Luhan memincingkan 
matanya menatap Sehun. Bukan karena menuduh Sehun 
betrayal tapi aroma aneh yang menguar dari tubuh bayi itu. 


"Aku tidak tau, aku menemukannya di pinggiran jembatan." 


"Tak ada petunjuk apa pun?" Luhan mendekat lalu 
mengendus aroma bayi mungil itu. 


"Tidak." 


"Sehun," 


"Hm?" 


"Ba-bayi ini berbeda, bayi ini punya darah suci murni." 
Luhan mengambil bayi itu dari Sehun, menggendongnya 
dan menimangnya. 


"Dia akan diincar bangsa vampire 
kau mau kita merawatnya Lu?" 
"Ya. Aku mau memberinya nama, Jeon Jungkook." 


"Hahahah! a-apa kau ingin punya anak lagi Lu? kau tiba tiba 
sudah punya nama untuk bayi itu, kenapa tak terima saja 
lagi benihku hm?" 


Plakk! 


"Kau pikir hamil itu tidak susah? kau pikir melahirkan itu 
seperti main kuda kudaan huh?" Luhan berjalan ke kamar 
dengan bayi digendongannya meninggalkan Sehun yang 
sibuk meringis karena terkena lemparan 

remot TV. 
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Brukk!! 
"Aduhh!" 
Kringg...!!! 
"Yak! kenapa sudah jam 6!?" 
Brakk! Brak! Dukkk!! 
"Huwee..Eomma...!!" 
"Jangan brisik Jungkook! ini masih pagi!" 
"Jiminnn!!! kembalikan handukku cebol!!!" 


"Lu! kemana sepatuku satunya!? kenapa hanya tinggal 
satu!?" 


Ya, selalu brisik dipagi hari seperti biasa membuat namja 
cantik yang sedang menyiapkan sarapan itu meniup 
poninya dengan wajah masam. 


"Lu--" 


"Itu sepatumu!" Luhan menunjuk seekor anjing didekat 
kulkas yang asyik menggigiti sebuah sepatu. 


"Yak! anjing nakal! kalau kau bukan milik anakku sudah ku 
goreng hidup hidup badan cebolmu itu!" Sehun mengusir 
anjing itu lalu mengambil dan memakai sepatunya. 


"Appa kau tega sekali mau menggorengku!" Sahut namja 
berambut pirang itu. 


"Bukan kau maksud appa." 


"Jimin! apa-apaan bajumu itu!?" Omel Luhan berkacak 
pinggang, bagaimana ia tidak mengomel melihat Jimin 
memakai seragam dengan kurang ajar nya dikeluarkan dan 
seragamnya ketat pula, padahal ini hari pertamanya masuk 
sekolah kelas 3. 


"Kenapa eomma? kan aku jadi sexy jika begini." Jimin 
menyugar rambut pirangnya kebelakang. 


"Ohh, sini eomma gunting sekalian bajumu biar tambah 
sexy!" 


"Jangan eomma! iya iya aku rapikan!" Jimin melonggarkan 
celananya didepan orang tuanya tanpa rasa malu lalu 
merapikan seragamnya. 


"Eomma--" Suara diiringi rengekan itu mengalihkan atensi 
mereka. 


"Kenapa Kookie!?" Sehun menghampiri anaknya dengan 
khawatir. 


"Lututku sakit appa, aku menabrak pintu tadi." 


"Dasar anak usil!" Sehun menggendong Jungkook lalu 
didudukkan dikursi dan memjjat lutut Jungkook. 


"Akhh! hiks appa ini sakit! appa!! hiks" 


"Aduh aduh! jangan menjambak rambutku Kookie, aku 
bangun tengah malam untuk menyemirnya!" Jimin mencoba 
melepaskan tangan Jungkook yang menjambaknya untuk 
melampiaskan rasa sakitnya. 


Jungkook refleks berpindah mencengkram paha Jimin. 


"Woahh! asupan remas remas pagi hari!" Hoseok menyahut 
ketika matanya melihat tangan Jungkook yang meremas 
paha Jimin. 


"Yak! Kookie aku ini Alpha si dominan, harusnya kau yang 
diremas!" 


Plakk 
Plakk 


Berakhirlah mulut mereka yang dipukul Luhan dengan 
sendok. 


"Masih sakit hm? apa kau tak usah berangkat sekolah dulu 
hari ini?" 


"Jangan appa hiks i-ini hari pertamaku masuk smu." 


"Cih dasar cengeng, manly katamu? manis girly kan?" Ejek 
Jimin. 


"Hyunggg!!!" Jungkook menjambak rambut Jimin, lagi. 


"Aduh aduh! i-iya Kookie, aduh sakit! lepaskan Kookie!!" 


"Nikmati hari berhargamu Kookie." 


"Nee appa! pai pai--" Jungkook melambaikan tangannya 
lucu pada Sehun dan dibalas senyuman lembut kemudian 
mobil mewah itu melaju pergi. 


Jungkook melangkah memasuki gerbang SMU impiannya, 
SOPA. Sembari sedikit menunduk malu dengan Jimin 
disampingnya yang asyik memamerkan jidat untuk 
menggoda para siswa baru, terutama uke dan gadis cantik. 
"Hei Kookie! kenapa menunduk?" 


"Ishh! berhentilah pamer jidat mangkuk mu itu hyung! aku 
malu!" 


Jimin terkekeh gemas lalu tangannya melingkar dipinggang 
ramping Jungkook. Membuat uke maupun para gadis 
berteriak histeris. 


"Yak! Hyung!!" 


Siswa angkatan kelas 2 dan angkatan kelas 3 langsung 
memgambil foto mereka secara berjamaah. 


"Nikmati saja red karpetnya Kookie, hahaha!" 
"Kau pikir ini acara award hyung!?" 


Semua kenal keluarga Jeon karena mereka pemilik 
perusahaan terkenal yang sangat mendunia, tentu milyaran 
dolar tak pernah menyusut dari dompet mereka. 


Namun, sedikit yang mengenal Jeon Jungkook. 


Meskipun sudah berkali kali diajak selca dengan Jimin atau 
Hoseok, Jungkook selalu minta setengah wajahnya ditutup 
emoticon dengan alasan malu. Yah, dari kecil memang 
pemalu. 


MOS telah selesai. Para siswa baru masuk ke kelas masing 
masing dan memilih tempat duduk. 


Jungkook memilih bangku deretan kedua dari depan lalu 
duduk menunggu sunbae nya untuk mengisi kegiatan 
sebelum pembelajaran dimulai. 


Disusul anak terakhir yang masuk ke kelas, namja bermata 
elang dengan wajah datar itu menatap Jungkook intens 
membuat namja manis itu memalingkah wajah, malu. 


Jungkook menegapkan badanya dengan gugup, bisa dia 
rasakan aura dominan yang menguar dari namja yang 
duduk dibelakangnya. 


Tak lama kemudian, 2 kakak kelasnya datang untuk mengisi 
kegiatan perkenalan. 


Bel istirahat berbunyi. Jungkook berniat ke kantin namun 
harus menunggu Jimin karena ia tak tau letak kantin. 


"Ish! lama sekali sih!" Gerutunya. 
"Ekhem!" 


Jungkook menoleh dan tersenyum kikuk. 


"E-eh? Taehyung?" 


"Boleh ku tau nama mu?" 
"E-emm bukannya ta-tadi kita sudah berkenalan?" 


Namja bernama Taehyung itu terdiam sesaar dengan wajah 
datar lalu menggeret kursi untuk duduk disebelah Jungkook. 
Jungkook semakin gugup dibuatnya. 


"Kau memperkenalkan dirimu untuk semua orang. Jadi, 
sekarang khusus untukku." 


"Kim Taehyung, panggil aku hyung." Taehyung mengulurkan 
tanggannya, Jungkook mengeryit. 


"Umurku 18 tahun, 2 tahun lebih tua darimu." 

"O-oh, Jeon Jungkook, panggil Kookie saja." Jungkook 
menjabat tangan Taehyung sambil menatap tangannya 
yang terlihat mungil digenggaman tangan kekar itu. 


"Jeon? kau adik Jim--" 


"Kookie-ah!" Jimin datang diambang pintu, Jungkook refleks 
melapaskan tangannya dan melangkah ke Jimin. 


"Eh Tae! wow kau sudah kembali, tampangmu terlihat makin 
gila saja hahaha!" 


"Sialan kau bantet!" 
"Kalian saling kenal?" Tanya Jungkook. 
"Iya Kookie, Taehyung temanku dari bangsa vampir." Jawab 


Jimin. Jungkook bergidik ngeri melihat seringaian tipis 
dibibir Taehyung dan beringsut mendekat ke Jimin. 


"Hyung ayo ke kantin!" Jungkook langsung menyeret Jimin 
dan Taehyung mengekor sambil terus menatap bagian 
belakang tubuh Jungkook, lebih tepatnya bagian pinggang 
lalu turun ke bongkahan kenyal yang bergerak naik turun 
menggoda hormon. 


"Hyung belikan aku cemilan, pakai uangmu ya?" 
"Kenapa aku? kan kau yang mau makan." Protes Jimin. 


"Jangan pelit hyung-- nanti kau tambah menyusut 
pendek!" 


"Ck! " 


Jungkook mengetuk ngetuk meja kantin random, tiba tiba 
Taehyung muncul sambil membawa cup berisi cairan merah 
dan meminumnya lahap. 


"Ka-kau vampir meminum jus cabai!?" 

"Uhuk!" Untung tidak tersembur, hanya tersedak. 
"Jus cabai apa? ini darah hewan, kau mau?" 

"Kau pikir aku juga vampir?" 


"Hei ada apa ribut tibut?" Jimin menyebar berbagai macam 
bungkus cemilan dihadapan Jungkook. 


"Woah! terima kasih hyungku yang gendut!" Jungkook asik 
memakan cemilan itu. 


"Adikmu tidak sadar diri ya Jim?" Sahut Taehyung. 


"Memang, padahal tubuhku bagus ber six pack." 


"Tapi lebih bagus tubuh adikmu dibandingkan tubuhnya 
yang mirip babi. Menurutku." Taehyung cengengesan. 


"Yak!! berpikir apa kau tentangnya!? kau memang otak 
bulus mesum 69 lapis!" 


-TBC- 


04 


Skip 


Kegiatan belajar sudah mulai aktif, bagi murid baru rasanya 
begitu menyenangkan di SMU SOPA karena gurunya lebih 
mengajak bercanda daripada fokus pelajaran. 


Tapi entah bagaimana jika sudah masuk ke minggu 
selanjutnya, mungkin para guru akan masuk ke kelas sambil 
melotot tajam. 


"Kook" 


"Apa?" Jungkook menoleh ke belakang dengan tatapan 
polos. 


"Minta buku tulismu." Taehyung mengadahkan tangan. 
"Kenapa dengan bukumu?" 


"Aku tak membawa, lihat saja ini." Taehyung meletakkan tas 
nya di meja dan Jungkook menggeledahnya. 


Jungkook mengeryit heran sembari menarik sesuatu keluar 
dari tas itu. 

"Kau hanya membawa ini? apa kau amnesia jika sudah smu 
hyung?" 


Yaps, yang dipegang Jungkook adalah kotak makan 
berwarna ungu dengan tutupnya bergambar love dan botol 
minum berisi air susu. 


"Itu punya saudaraku, aku salah ambil tas karena terburu 
buru." Gerutu Taehyung. Jungkook sudah menahan tawa 
sejak tadi, apa kata teman lainnya jika tahu Taehyung 
membawa kotak makan bergambar love? 


"Dasar ceroboh!" 
"Berikan satu bukumu ya Kook, nanti ku ganti." 


"Huh! untung saja aku masih ada stock buku kosong." 
Jungkook memberikan satu bukunya dihadapan Taehyung. 


Taehyung menatap datar pada Jungkook, sepertinya namja 
manis ini tak ada bedanya dengan Bambam. 


Buku yang diberi Jungkook berwarna putih dengan gambar 
kartun little pony berwarna pink. 


"Jung, pinjam bolpen mu juga ya?" 


Jungkook mendengus sebal. Lalu menyerahkan satu 
bolpennya dan mendapat tatapan datar Taehyung lagi. 


Apaan? Jungkook meminjaminya bolpen berwarna pink 
dengan bagian atasnya terdapat kepala tokoh cooky BT21? 


"Kenapa?" Tanya Jungkook heran. 
"Bolpenmu kekanakan sekali, Kook." 
"Hei!! itu bolpen kesayanganku! itu imut tau! jika sampai 


kau hilangkan, ganti dengan 100 bolpen yang sama persis!" 
Bentak Jungkook tanpa mengambil nafas. 


Hilang 1 diganti 100? 
1:100? 


Taehyung meringis kecil, 
"Ne ne, bolpenmu imut." 


Kringggg!! 

Jungkook bingung, ia ingin ke kantin, 

Tapi malas berjalan ke sana, seperti gadis pms saja! 
Tapi, tapi, perutnya sudah ribut minta diisi. 


Tapi, tapi, tapi kantin begitu ramai di jam segini, ia malas 
mengantri. 


Ahh! entahlah! 
"Kau kenapa?" 


Jungkook mengangkat kepalanya dan terkejut Taehyung 
sudah disebelahnya dan wajahnya begitu dekat dengannya. 


"Yak! eh eh!" Jungkook hampir saja terjatuh dari kursi jika 
saja Taehyung tidak menahan punggungnya. 


Tampan sekali! sialan! 


Wajah Taehyung lebih dekat dengan wajahnya, 
membuatnya sesak nafas. 


"Hei! apa yang kau lakukan bocah bontot!?" Teriakan tak 
terima Jimin diambang pintu merusak acara 'tatapan 
romantis' dua orang itu. 


Jungkook reflek mendorong dada Taehyung. 


Brukk!! 
"Aduhh!" 


Taehyung meringis, kepalanya terbentur lantai setelah 
terjungkal dari kursi karena Jungkook reflek mendorongnya. 


"Eh hyung!? mian! aku tak sengaja!" Jungkook membantu 
Taehyung dengan panik, sedangkan Jimin sudah terbahak 
ditempatnya. 


Untung kelas sepi. 


"Kau menertawaiku hah!? dasar mochi busuk!" Amuk 
Taehyung pada Jimin yang masih terbahak. 


"Hahaha!! tadi itu lucu Tae, ayo di replay, biar ku video!" 
Jimin antusias dan mengeluarkan hp nya. 


Taehyung merebut hp Jimin lalu memukulkannya pada jidat 
Jimin yang selalu dipamerkan empunya itu. 


"Awhh! yak! nanti jidatku tidak kinclong lagi bagaimana!?" 
Protes Jimin. 


"Cih! kinclong karena sabun pel saja banyak gaya!" 

Jimin mendelik galak. 

"Ayo Kookie, kita ke kantin!" Taehyung menarik Jungkook 
pergi, meninggalkan Jimin yang masih sibuk dengan 
jidatnya. 

Kemudian Jimin sadar dan berlari mengejar mereka. 


"Hei! hei! apa apaan? kau itu terlalu najis untuk memegang 
adikku!" Jimin memisahkan tangan Taehyung yang 


menggandeng tangan Jungkook. Kemudian mengusap 
ngusap tangan Jungkook seolah membersihkan bekas 
tangan Taehyung. 


"Najis jidatmu! kau saja babi busuk mengaku suci!" 


Jungkook hanya tersenyum kaku pada siswa lain yang lewat 
sambil menatap mereka aneh. 


"Mereka fanboy ku, tapi mereka gila, jadi jangan pedulikan 
ya hehe." Ucap Jungkook sambil terkekeh hambar. 


"Hyung berhenti!! bisa rusak mataku lama lama melihat 
kalian! aku lapar--" Bentak Jungkook setengah merengek. 


Jimin dan Taehyung tersadar, 


"Hahaha! baiklah ayo ke kantin!" Taehyung menggandeng 
tangan Jungkook lagi. 


"Yak!! sudah ku bilang kau itu najis masih saja ngeyel!" 
Amuk Jimin lagi. 


"Memangnya kau se suci apa hah!?" 
"Hyung!!!" 


"Iya Kook, iya. Ayo ke kantin!" Ucap Jimin dan Taehyung 
bersamaan. 


Akhirnya Jungkook digandeng Jimin dan Taehyung. Astaga, 
rasanya ia seperti kembali menjadi anak tk. 


Yang melakukan Jimin dan Taehyung, tapi kenapa yang malu 
harus dirinya!? dasar! 


Kantinnya sudah 98% ramai, hanya tinggal 1 tempat yang 
kosong. 


"Mari cantik, sini duduk, sini sini!" Taehyung menarik satu 
kursi untuk Jungkook. 


"Siapa yang kau bilang cantik hah!? aku ini manly!!" Amuk 
Jungkook. 


"Menurutku tidak, lelaki manly itu tak ada yang berbadan 
montok seperti ini." Taehyung menggerakkan kedua 
tangannya bergelombang seolah membentuk gambaran 
tubuh Jungkook. 


"Yak!! kau memang mesum! dasar cabul! sini ku tendang 
otakmu itu!" 


"Eh eh jangan, jika otakku rusak, apa akan diganti dengan 
otak udang?" Ngawur Taehyung. 


"Otak bodoh lebih baik daripada otak kotor, kan?" Sindir 
Jungkook lalu duduk dikursi melihat Jimin datang membawa 
beberapa bungkus cemilan sambil tertawa, Jimin itu 
werewolf tentu saja pendengarannya tajam. 


"Kenapa kau!? menertawaiku lagi hah!?" Amuk Taehyung ke 
Jimin. 

"Makanya isi otakmu itu dengan hal yang lebih berguna, 
jangan hanya berisi video porno! hahahaha!" 


"Cih! dasar tak punya kaca!" Cibir Taehyung lalu tanpa 
sadar tangannya merebut bungkus cemilan yang dipegang 
Jungkook. 


"Apa apaan kau hyung!? ini punyaku!" Jungkook 
menggeplak tangan Taehyung. 


"Kau ini vampir bukannya makanan mu darah?" 


"Astaga Jungkookie, memangnya bangsaku adalah bangsa 
nyamuk yang hanya makan darah?" 


"Ohh, tapi belilah sendiri, jangan meminta punyaku!" 
Cemberut Jungkook tapi malah terlihat menggaskan, 
membuat Jimin dan Taehyung mencubit pipi tembamnya 
bersamaan. 


"Hwyungg sakwitt!" 


Jimin tersentak dan segera melepaskan cubitannya lalu 
menepis tangan Taehyung. 


"Apa apaan kau ikut ikut!?" 
"Dasar tukang emosi." Cibir Taehyung. 


"Yak!!" 


Jungkook mendengus lalu membawa semua cemilannya dan 
pergi, memilih berjongkok didekat tong sampah untuk 
menghabiskan cemilannya daripada menjadi sorotan karena 
2 orang yang selalu ribut masalah sepele. 


Hampir 5 menit adu mulut dan kini bel berbunyi, Jimin dan 
Taehyung baru sadar Jungkook sudah tak ada. 


"Kau menyembunyikan Kookie!?" 


"Dasar mochi busuk tukang menuduh, bahkan Kookie 
menghilang saja aku tak tau!" Ucap Taehyung tak terima 
lalu mengedarkan pandangannya, begitu pupa dengan 
Jimin. 


Setelah 30 detik, mata Jimin melihat adiknya berjongkok 
didekat tong sampah sambil memakan cemilan dan 
menatapnya dengan raut seolah mengatakan 'kenapa tak 
dilanjutkan kegilaannya hyung?' 


Jimin tersenyum kikuk lalu melangkah mendekati Taehyung 
yang juga sudah melihat Jungkook. 


"Ayo kembali ke kelas." Jimin menarik Jungkook untuk 
berdiri kemudian menatap sinis Taehyung yang dibalas 
tatapan tajam dan membawa Jungkook pergi. 
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Sudah jam untuk pulang ke rumah, rasanya masih kesal soal 
kejadian tadi dikantin sekolah bagi Jungkook. 


Oke, mulai sekarang Jungkook tak akan pergi ke kantin 
dengan 2 tukang ribut itu. 


Jungkook masuk rumah dengan menyeret tasnya lelah. 
Membuat Luhan yang sedang membersihkan ruang tamu 
menatap heran si bungsu. 


"Ada masalah di sekolah Kookie?" 

"Tidak eomma." Jungkook meletakkan tas nya asal dilantai. 
"Lalu? lapar, hm?" 

"Aniyo~ ~" 


Jungkook melihat sekilas J-hope (alpha/ werewolf Hoseok) 
yang sedang tertidur nyaman di lantai ruang keluarga. 


"Lalu ke--" 
“Y-hope!!!" 


Luhan geleng geleng kepala melihat tingkah bungsunya 
kemudian mengambil tas Jungkook dilantai. 


Bugh! 


Jungkook asal menubruk tubuh besar serigala berbulu coklat 
terang itu lalu mendusalkan wajahnya pada bulu lebat nan 
lembutnya. Membuat J-hope terbangun kaget. 


“Ggrrr..." 
"Hahaha! aku merindukanmu!" 


J-hope mengusap usap lembut pucuk kepala Jungkook yang 
sudah terbaring di lantai dengan moncongnya. Kemudian 
meletakkan kedua tangannya diatas tubuh Jungkook 
membuat anak itu tertawa karena geli. 


Ya, Jungkook sudah mengetahui jika ia bukan anak kandung 
keluarga werewolf ini sejak umur 10 tahun. 


Memang pertama kalinya tahu bahwa keluarga Jeon adalah 
werewolf, Jungkook begitu takut sampai tak keluar dari 
kamar hampir seminggu. 


Tapi mereka sering menunjukkan wujud werewolf mereka, 
terutama Jimin dan Hoseok agar Jungkook terbiasa. 
Jungkook sempat berpikiran untuk melarikan diri dari 
rumah, tapi malah membuat Luhan menangis karena tak 
ingin Jungkook pergi. 


Jungkook tentu tak enak hati, ia tahu dirinya punya darah 
suci incaran bangsa vampir, mungkin tanpa keluarga Jeon 
dirinya sudah mati sekarang. Jungkook memutuskan untuk 
tetap tinggal hingga kini terbiasa. Bahkan J-hope dan JM 
(alpha/werewolf Jimin) selalu menemaninya bermain. 


J-hope kembali mengusap usap kepala Jungkook dengan 
moncongnya, membuat Jungkook mengantuk dan jatuh 
tertidur saking lelahnya, lupa jika masih memakai seragam. 


Di ruang tamu 
"Yak! anak pendek apa apaan kau!?" Ucap Sehun. 


"Kenapa menyalahkanku, appa? aku dulu yang harusnya 
masuk tapi appa tak mau mengalah denganku!" 


"Dasar anak durhaka! harusnya appa dulu!" 
"Badan appa saja yang terlalu bongsor!" Cibir Jimin. 


"Dasar tak tau diri! badan bantetmu itu yang jadi masalah!" 
Cibir Sehun balik. 


"Aish! sempit sekali!" 


Bagaimana mau tak sempit? mereka masuk bersamaan dan 
kini terjebak bersama pula dalam kesempitan pintu. 


"Luhan, lihat kelakuan durhaka anak mu ini!" 
"Eomma! lihatlah, appa tak mau mengalah denganku!" 


"Astaga!! bisakah kalian tak bersikap mengesalkan sekali 
saja hah!?" Emosi Luhan lalu menendang pinggang Sehun 


dan Jimin sekaligus hingga 2 orang itu terjungkal diluar 
pintu bersamaan. 


"Aduhh! pinggangku--" Sehun mengusap usap 
pinggangnya. 


"Appa, eomma bar bar sekali~ " 
"Nadamu menggelikan nak." 
"Hahahaha!!!" 


"Eomma, eomma! tahu tidak? tadi disekolah Jimin hyung 
dan Tae hyung mempermalukanku!" Jungkook bercerita 
sambil melipat tangannya diatas dada. 


"Oh ya?" Tanya Luhan sambil mengelus kepala Jungkook 
yang tiduran dipahanya. 


"Mereka berdua adu mulut tak jelas selama jam istirahat, 
eomma" 


"Kenapa tak kembali ke kelas saja, hm?" 
"Aku malas eomma, hehe" 

"Lalu, apa yang terjadi?" 

"Hah, hah..." 


"Aku harus berjongkok di dekat tong sampah untuk 
memakan camilanku." 


"Hah, hah!" 


"Apa? anak kesayangan eomma makan di dekat tong 
sampah?" 


"Iya eomma, mereka menyebalkan!" 
"Hah, hah, hah...!" 


"Yak!! berhentilah meniup keong ku Jimin hyung! keong ku 
bisa mati gara gara bau mulutmu itu!" Jimin tersenyum 
konyol lalu mengembalikan keong jumbo dengan cangkang 
warna warni itu ke tempatnya. 


"Jimin" 
"N-ne eo-eomma?" 


"Apa benar Kookie berjongkok didekat tong sampah gara 
gara dirimu?" Luhan menatap tajam pada anakya yang 
paling pecicilan itu. 


"Astaga eomma! itu bukan salahku, vampir sok hot itu yang 
memulai bertengkar duluan, jika tak ku balas dia akan 
melunjak" Protes Jimin. 


"Oke, kali ini eomma maklumi, tapi jika terulang lagi---" 
Jimin menatap Luhan sambil meneguk ludah susah payah. 


"Eomma akan menyekap kalian berdua di dalam tong 
sampah!" 


"I-iya eo-eomma---" 


Sehun dan Hoseok yang sedang bermain catur di meja diam 
diam menahan tawa membayangkan Jimin dan Taehyung 
disekap di dakam tong sampah bersama. 


Jungkook tak peduli, sudah asyik dengan Gureum, 
anjingnya. 


Kim's home 


"Taehyung! kepalaku pusing!" Bentak namja yang duduk 
diatas sofa itu. 


"Kau seperti menunggu istri yang sedang operasi, tau 
tidak?" Cibir Chanyeol, appa nya. 


"Oh jangan jangan kau sudah membuat anak dengan 
vampir yeoja?" 


"Appa! aku ini good boy, mana mungkin aku melakukan hal 
itu?" Protes Taehyung. 


"Ada apa denganmu?" Tanya Baekhyun yang datang 
membawa cemilan dari dapur. 


"Eomma, aku rindu Jungkook, aku ingin mengirim pesan 
untuknya tapi mochi busuk itu pelit sekali tak mau 
memberiku nomor ponsel Jungkook." 


"Kau bodoh sekali! mochi busuk itu makanan!" Cibir sang 
hyung. 


"Bukan mochi itu maksudku hyung, tapi si cimol." 
"Itu juga sama saja makanan, bodoh!" 

"Ya ya, maksudku si Jimin." 

Oh." 


"Hhh daripada kau stress, lebih baik kau tonton saja koleksi 
video porno mu Tae." Saran Chanyeol. 


"Chan--" Baekhyun menatap nyalang. 


"Hyunie, ayo kita main!" Chanyeol menggendong 
Baekhyung bridal style lalu membawanya ke kamar. 


"Hmm, bagus juga saran Appa." Taehyung duduk di sebelah 
hyung nya lalu membuka ponsel nya. 


"Pergilah! jangan menggangguku menonton tv." Usir sang 
hyung. 


"Ck!" Taehyung pergi ke kamar. 


Ahh... 

Akh! Yeoliehh... 
Ahh...anghh... 
Sshh...nikmathh sekalihh.. 
Therehh...ahhss... 


Suara desahan bersahutan dari kamar adik dan orang 
tuanya. Membuat namja itu memejamkan matanya kesal 
karena acara menonton tv nya terganggu. 


"Sialan! kenapa hanya aku yang suci?" Gumamnya. 
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Sudah beberapa hari pembelajaran berlangsung, ini malam 
hari sabtu. Hari untuk mengatakan 'LOSS!' pada segala 
urusan yang membebani pikiran. Terutama urusan tugas 
sekolah. 


Tok tok tok... 


Pintu rumah keluarga Jeon diketuk dari luar, namun anggota 
keluarga Jeon tak ada yang berniat membukakan pintu 
untuk sang tamu karena sudah terlalu nyaman pada posisi 
masing masing. 


Tok tok tok... 


"Ekhem! Jimin, kau anak yang baik kan?" Sahut Luhan 
sembari tersenyum manis. 


"Jimin..." 


"Ne, eomma" Jimin mendengus sebal, dengan amat terpaksa 
ia meletakkan cemilannya lalu melangkah menuju pintu 
utama. 


Ceklek! 
"Astaga mal--" 


"Yak! aku bukan maling bodoh!!" Taehyung membekap 
mulut Jimin lalu melepasnya kemudian menurunkan kain 
yang menutupi sebagian wajahnya. 


"Kenapa juga pakaianmu serba hitam seperti itu? rumahku 
bukan makam" Cibir Jimin. 


"Sialan! aku kesini mau menemui Jungkook" 


"Huh? ada kepetingan apa kau dengannya?" Jimin 
memincing curiga. 


"Bukan urusanmu." 


"Jungkook itu adikku! kalau kau apa apakan dia sampai 
menangis, aku dan hoseok hyung juga yang harus repot 
menonjokmu'" 


"Siapa juga yang mau membuat Jung--" 
"Oh, Taehyung?" Suara lain menyahut dari belakang. 


"Sehun Appa? Annyeong! bagaimana kabarmu, appa?" Ucap 
Taehyung sambil membungkuk sopan. 


"Ahh, baik seperti biasa Tae, kau juga sepertinya sehat 
juga." Jawab Sehun. 


"Ne, appa" 


"Kalau begitu, ayo masuk dulu, sangat tidak berkelas jika 
tamu nya tak dibiarkan masuk." 


"Aduh!! appa itu sakit!!!" Jimin memekik keras ketika 
bokongnya dicubit Sehun sebagai peringatan. 


"Sudahlah, sana ambilkan minum untuk Taehyung" 


"Ahh... untuk apa, appa? idiot Kim ini tak perlu dilayani" 
Jimin mendengus malas. 


Yak! --" 


"ya appa, iya. Ku ambilkan air selokan saja ya?" Jimin 
langsung lari ke arah dapur. 


"Hahh dasar boncel! anak siapa sih?" Gerutu Sehun 
membuat Taehyung terkekeh. 


"Kau bukannya mau bertemu Jungkook, Tae?" 
"Iya, appa. Dia sibuk?" 


"Tidak kok, sebentar ya" Sehun kembali menuju ruang 
keluarganya meninggalkan Taehyung yang asyik 
memandangi figura besar berisi wajah manis Jungkook. 


Jungkook benar benar manis dan cantik. Taehyung melihat 
foto tersebut sampai ratusan tahun hidupnya hingga 
tubuhnya penuh lumut pun dirinya akan betah. 


"Lihat apa kau?" 


Taehyung tersentak kaget tapi kemudian menatap Jungkook 
dengan box smile nya. 


"Ih! ditanya malah senyum! dasar orang gila!" 

"Hehe, aku merindukanmu" Jawab Taehyung cengengesan. 
"Ya terus?" 

"Sini peluk" Taehyung merentangkan tangannya. 

"Belum sah tidak boleh pegang pegang!" 

"Terus gimana dong? butuh obat rindu Iho aku" 

"Ku pukul saja ya, yang penting dapat obat rindu kan" 


Jungkook menarik narik kedua lengan panjang bajunya ke 
atas. 


Membuat Taehyung meneguk ludah, duh, uke semanis 
Jungkook selain berbody montok depan belakang, ternyata 
punya otot. Taehyung yakin kulitnya bisa retak jika kena 
bogeman manusia manis didepannya. 


"E-eh tidak jadi deh, hehe" Taehyung terkekeh hambar. 
Tidak dapat obat rindu, hampir dipukul pula. 


"Kenapa kau kesini?" 
"Aku bosan dirumah, tidak ada teman." 


"Jadi kau kesini mau membuatku menemanimu begitu?" 
Mata Jungkook melotot tapi malah terlihat menggemas kan 
bagi Taehyung. 


"Iya lah, dengan hyung cimol mu malah membuatku ingin 
melindasnya." 


"Enak saja! aku malas pergi keluar!" Jungkook melipat 
tangan didepan dada. 


"Ayolah, aku akan mentraktirmu, beli apa pun yang kau 
mau" Rayu Taehyung. 


"Call!" 


Taehyung tersenyum puas. Lalu membawa Jungkook kabur 
ke mobilnya. Tidak perlu ijin, toh Sehun atau Luhan percaya 
padanya. 


Baru menghidupkan mobilnya, Jimin datang diambang pintu 
rumahnya sambil mengamuk. 


"Alien otak setengah!! mau bawa kemana adikku!!!?" 


Taehyung membuka kaca mobilnya setengah hanya untuk 
menjulurkan lidah. Membuat Jimin melempar satu sandal 


kearahnya. 
Untung mobilnya sudah jalan. Hehe. 


"Woahh ramai sekali! ayo masuk Tae!!" Pekik Jungkook lalu 
menarik lengan Taehyung untuk masuk ke lapangan luas di 
tengah kota yang dipenuhi kerumunan orang orang. Pasar 
malam. 


"Ahh aku rindu sekali dengan tempat ini!" 

"Ayo main" Ajak Taehyung dengan menunjukkan dua tiket. 
"Tidak." 

"Huh?" 


"Aku mau makan dulu, cemilan disini enak enak tau! ayo 
beli!" Jungkook menarik Taehyung lagi untuk antri di salah 
satu stan makanan. 


Jika pasangan lain memilih mendahulukan bermain dan 
makan sebagai penutup acara dating maka Jungkook akan 
memilih makan terlebih dahulu. 


Setelah mengantri 7 menit, kini giliran keduanya. 


"Aku pesan 2 yang rasa pedas." Ucap Taehyung pada 
penjual tteokboki tersebut. 


"Tambah permen kapasnya satu, yang jumbo!" Sahut 
Jungkook dengan kaki yang bergerak ribut bagai anak kecil 
yang tak sabar mendapatkan hadiah. 


"Menggemaskan sekali sih kau ini! seperti anak kecil saja!" 
Taehyung mencubit gemas pipi tembam itu dan langsung 
ditepis Jungkook dengan wajah merengut lucu tapi 


kemudian kembali berseri seri melihat pesanan permen 
kapasnya sudah jadi. 


"Mmhh... manis nya" Gumam Jungkook menikmati permen 
kapas itu. 


"Iya, uke ku memang manis" Taehyung mengacak rambut 
Jungkook. 


"Uke apa!? aku ini tampan dan harus jadi seme!" 


"Ha? seme dengan pipi kinyis kinyis begini?" Tak lupa 
tangannya menguyel uyel pipi berlemak tersebut. 


"Hiww--" 


"Ini pesanannya" Sahut sang penjual tteokboki. Taehyung 
mengeluarkan uangnya dengan jumlah pas untuk 
membayar semua beliannya. 


"Mmm... ma-maaf nak, tapi uang nya kurang" Ucap penjual 
tersebut membuat Taehyung dan Jungkook saling 
bertatapan bingung. Keduanya membaca kembali lembar 
menu yang juga tertulis harganya disitu lalu menghitung 
totalnya dalam otak. 


"Loh? kenapa bisa kurang ajjushi?" Tanya Jungkook. 


"Dia memesan satu cup dan katanya kau yang 
membayarkan" Ujarnya melirik seorang anak muda lainnya. 


Keduanya sontak menoleh ke samping dan Taehyung 
langsung meradang. 


"YAK!! BONCEL SIALAN! KENAPA KAU DISINI!?" 


Jimin yang santai menikmati tteokboki nya menoleh 
menatap wajah sangar Taehyung. 


"Kenapa? aku juga ingin jalan jalan tau, sekaligus menjaga 
adikku dari penggemar bokep sepertimu" Jawabnya enteng. 


"Dasar sialan! mengaku saja kalau kau ingin memalakku, iya 
kan!?" 


"Tau saja kau hahahah!!! dapat uang bulanan jangan pelit 
dong" 


"Bangs--" 


"Bisa diam tidak sih!!? bikin malu saja!" Omel Jungkook 
dengan saus belepotan disekitar mulutnya dan dibalas 
cengiran bodoh. 


"Duh makanmu masih berantakan saja" Ucap Jimin lalu 
mendekat ke Jungkook untuk membersihkan npda saus 
tersebut dengan tisu yang selalu siap sedia di saku hodie 
nya. 


Mata nya yang tadinya terfokus pada noda saus tersebut 
malah perlahan naik dan berakhir menatap mata bambi 
milik adiknya. 


"Hyu-hyung... sudah, mulutku sudah bersih" Ucap Jungkook. 
"Oh? hehe maaf, matamu lucu sekali sih" 


"Heh! sudah sudah! aku mau bermain dengan Jungkook!" 
Sergah Taehyung menarik tangan Jungkook agar mendekat 
padanya. Oh iya, dia sudah membayar kurangannya tadi. 


"Jimin hyung" 

"Hum?" 

"Kau ingin menjagaku kan?" 

"Iya lah!" Jimin melirik Taehyung sinis. 


"Kalau begitu jadi bodyguard ku dari kejauhan saja, biar aku 
yang memalak Tae Hyung. Bagaimana?" Tawar Jungkook. 


"Boleh saja, palak alien itu sepuasmu untuk oleh olehku 
juga ya" Taehyung yang mendengar itu melotot tajam. 


"Kalau ingat ya hyung, hehehe" 


"Dasar bocah" Jimin mrngusak gemas surai Jungkook dan 
membiarkan adiknya dibawa Taehyung pergi duluan. 


Menatap intens punggung Jungkook dengan senyum yang 
misterius. 
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Hari Senin telah kembali setelah berlibur satu hari. Membuat 
semua orang kesal karena harus kembali serius bekerja dan 
bersekolah. 


"Appa, aku mau berangkat sendiri hari ini" Ucap Taehyung 
ditengah acara minum teh pagi itu. 


"Kerasukan apa kau? biasanya beralasan tanganmu akan 
alergi jika memegang stir mobil." Sahut sang kakak yang 
duduk bersandar di kursi dengan malas. 


"Sekarang sudah sembuh kok hyung, hehe" 
"Bodoh." Cibirnya. 
"Kenapa kau ingin berangkat sendiri?" Tanya Baekhyun. 


"Aku ingin berangkat bersama pujaan hatiku." Taehyung 
tersenyum sok imut membuat eoma nya dan hyung nya 


"Siapa? Jungkook?" 
"Iya. Bolehkan appa?" 


"Hm, tapi awas saja jika kau malah membawa anak Sehun 
itu kabur ke ranjang hotel. Dapat cakaran dari Sen, appa tak 
mau tahu. " Ujar Chanyeol. 


"Ada yang salah appa? aku hanya ingin berangkat 
dengannya saja" 


"Ya ya" 


"Ya sudah aku berangkat dulu. Hyung beri aku ciuman 
penyemangat dulu!" Taehyung menatap memohon pada 
sang kakak. Namun bukan ciuman yang ia dapatkan, 


Plakk!! 

Melainkan geplakan di kening. 

"Sudah. Sana minggat." 

"Dasar! uke tapi tak ada sifat uke nya sama sekali!" 


"Good morning!!!" Pekik Jungkook dari anak tangga paling 
atas yang dibalas ucapan serupa dari semua penghuni 
rumah. 


"Kookie ayo turun-- yak!! jangan lari!!" Omel Hoseok yang 
berada di ujung tangga bawah. 


"Hyung tangkap aku!!" 
"Hei hei--" 
Bugh! 


Dalam sekejap Jungkook sudah betengger dipunggung 
Hoseok setelah melompat dari anak tangga. 


"Untung aku keturunan alpha, kalau tidak sudah gepeng aku 
tertindih gumpalan lemak sepertimu" Batin Hoseok. 


"Hyung ayo ke ruang makan!" Jungkook bergerak gerak usil 
membuat mereka oleng. 


"Iya-- uhuk! jangan mencekikku!" 


"Hehehe!" 


Hoseok geleng geleng kepala atas kelakuan adiknya. Umur 
sudah 16 tahun tapi masih saja bertingkah seperti anak 
umur 5 tahun. 


Kemudian menurunkan Jungkook di atas kursi yang biasa 
anak tersebut duduki. 


"Hyper sekali kau pagi ini, habis dapat hadiah dari siapa?" 


"Hehe, tak tau appa, tiba tiba mood ku baik sekali hari ini" 
Jawab Jungkook tanpa bisa berhenti giggling. 


"Habiskan ya" Luhan menaruh sepiring nasi goreng kimchi 
khusus Jungkook yang terlihat menggoda. 


"Ahh enak sekali aroma nya, terima kasih eomma!" 
Tok tok tok 


"Jimin bukakan pintu nya!" Perintah Luhan yang kebetulan 
melihat anak anti susu itu baru turun. 


"Aku lagi, siapa pula yang datang sepagi ini? tak ada waktu 


lain saja seolah tau kalau dirinya akan mati nanti." Dumel 
Jimin. 


Klek! 
"Hai boncel!" Taehyung menaik turunkan kedua alisnya. 


"Kenapa lagi kau kesini!?" 


"Siapa yang datang Jim!!?" Tanya Hoseok dari arah dapur. 
"Tukang ojek hyung!!" 
Plak! 


"Pantatmu tukang ojek! keluargaku itu kaya mana mungkin 
aku mau jadi tukang ojek!" Omel Taehyung setelah 
menggeplak kepala belakang Jimin. 


"Ohh Taehyung? lama tak bertemu!" Sahut Hoseok yang tiba 
tiba datang. 


"Hoseok hyung? sejak kapan kau pulang?" 


"Beberapa hari lalu. Kenapa kau kesini? mau minta oleh 
oleh?" 


"Tidak hyung, aku mau berangkat sekolah bersama 
Jungkook" 


"Oh ya sudah, ayo masuk dulu." Ajak Hoseok dan diangguki 
Taehyung yang kemudian melangkah masuk. 


"Eh! tunggu dulu" Sahut Jimin ketus. 
"Apa lagi boncel?" Tanya Taehyung malas. 


"Masuk rumah ketua klan harus suci dulu." Kemudian Jimin 
menyemprot tubuh Taehyung dengan cairan pewangi 
ruangan. 


"Sialan! apa apa an kau!?" 
Plak!! 


"Aduh! sakit, hyung” Gumam Jimin sembari mengusap 
kepala belakangnya setelah menghentikan aksi 


menyemprot tubuh Taehyung. Sudah tadi kena geplakan 
tangan jumbo alien, sekarang kena geplakan tangan kayu 
hyung nya. 


"Apa apa an kau Jim? kembalikan pewangi ruangan itu ke 
tempatnya!" Hoseok menarik tangan Taehyung untuk ke 
ruang makan duluan. 


"Tae Hyung?" 
"Hai Jungkook!" Taehyung menunjukkan box smile nya. 


"Kenapa kau kesini hyung? mau menjemputku ya?" Tanya 
Jungkook antusias seperti orang GR. 


"Tentu saja tuan uke ku." Taehyung pun membungkuk bak 
seorang pangeran. 


"Oke, tunggu sebentar ya! hehe" 


Taehyung mengangguk lalu menatap heran ke arah Luhan 
dan Sehun yang dari tadi memperhatikan keduanya. 


"Mood nya sedang baik hari ini, maklum saja kalau jadi 
hyper" Jelas Sehun. 


"Begitu ya, kalau seperti itu kan kodrat uke nya lebih 
keliatan." 


Dan semua orang di meja makan itu pun tertawa. 


Sekarang Taehyung dan Jungkook sedang melakukan 
perjalanan menuju sekolah setelah ribut dengan Jimin tadi. 


"Hyung nanti belikan aku susu pisang ya?" 


"Oke! apa pun untukmu" Taehyung mengacak gemas surai 
Jungkook. 


"Cemilan juga ya? daripada uang mu menganggur lebih 
baik buat aku saja, hehe" 


"Belum puas juga ya memalakku dua hari lalu? boleh, beli 
apa pun kau mau, biar aku yang traktir" 


"Gomawo hyung!" Jungkook tersenyum imut nan lucu 
dengan gigi kelincinya menyembul. 


Sekarang mobil miliknya sudah berhenti diparkiran umuk 
sekolah. 


"Harus ada imbalannya, kau harus--" 
Cup! 


Taehyung mematung schok kala Jungkook mencium pipi nya 
tiba tiba. 


"Imbalannya itu saja ya hyung, hehe" Jungkook langsung 
melarikan diri. 


"Astaga-- kenapa darahku mendadak jadi hangat begini?" 
Taehyung terkekeh geli dengan wajah memerah. 


"Hoi!!" 


"Sialan! kau membuatku kaget!" Taehyung berteriak 
didepan wajah Jimin yang berdiri diluar jendela mobilnya. 


"Kenapa kau disini? mau jadi anjing penjaga parkiran huh? 
lalu mana Jungkook? jangan jangan kau menurukannya 
ditengah jalan ya!?" 

"Mulutmu itu memang hobi asal ceplos ya? cerewet pula" 


"Mana Jungkook?" Tanya Jimin tak sabar. 


"Sudah masuk duluan tuh. Eh tau tidak Jim? dia mencium 
pipiku loh" Taehyung mencoba memanas manasi. 


"Apa kau bilang!!?" 
"Dia menciumku tanpa ku minta, jangan salahkan aku." 


"Sudi sekali adikku mencium kotoran sepertimu" Cibir Jimin 
lalu pergi. 


"Cih! dirinya sendiri saja bau kotoran seperti baru 
membersihkan kandang itik!" 
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Noh triple up 


Seharian ini mood Jungkook selalu baik. Bertepuk tanganlah 
untuk rekor baru tersebut, biasanya Jungkook akan 
mengalami good mood cuma 3 sampai 5 jam an tapi kali ini 
sehari. 


Jadi tak ada umpatan atau ucapan yang mewakili rasa 
jengkel keluar dari mulut manis namja tersebut. 


Pagi dimasakkan nasi goreng kimchi favoritnya dan yang 
menurutnya paling enak sedunia. 


Siang di traktir Taehyung di sekolah. 
Sorenya di traktir lagi oleh Taehyung. 


"Berarti aku tak menolak rejeki, aku memang anak baik" 
Gumam Jungkook lalu memakan keripik sisa traktiran 
Taehyung tadi sore. 


Tiba tiba Jimin datang merebut snack digenggamannya. 


"Hyunggg...!" 


"Makan dulu sana, eomma memasak daging asap" Tangan 
gemuknya pun tak lupa mencomoti keripik di dalamnya. 


"Jinjja!!? eomma aku mau daging asapnya!!!" Jungkook 
berlari ke arah ruang makan. 


"Iya iya" 
Di lain tempat, di sebuah mansion yang sama mewahnya. 


Yang kini hanya ada dua orang di dalamnya. 


Tok tok tok 

"Hyung! hyung!!" 

Hening. 

"Hyung!!!" 

Hening. 

"Hoi serigala mayat!!!" Teriak Taehyung di depat pintu putih 
dengan jengkel karena tak kunjung dibukakan pintu atau 
setidaknya menjawabnya. 

"Hei beruang putih!!!" 

"Apa sih Tae!?" Akhirnya dijawab juga. Taehyung yakin 


hyung nya itu sedang terjerumus dalam nikmatnya kasur 
dan bantal. 


"Hyung, aku lapar!" 

"Ya makanlah, susah sekali jadi orang!" 
"Stok darah habis hyung!" 

"Mangsa banyak di luar rumah" 


"Hyung aku malas berburu malam malam begini, kau yang 
berburu saja bagaimana? akan cepat bila yang berburu 
adalah kau" Rengek Taehyung. 


"Mengemis sana." 


"Hyunggg!" 


Tak ada jawaban lagi. Berarti pemilik kamar sudah tewas 
lagi karena kasur dan bantal. 


"Punya kakak begini amat sih" Gerutu Taehyung. 


Ah ya, singkat cerita, kakaknya adalah seorang werewolf 
dengan kodrat omega. Kakak angkat. 


Dia ditemukan setelah usai perang perebutan sebuah pulau 
anatara kaum vampir sebelum masa kepemimpinan ayah 
Chanyeol dan kaum werewolf pada masa kepemimpinan 
ayah Sehun. Kakaknya ikut berjuang mempertahankan 
tanah tersebut namun kaum vampir bermain curang 
membuat banyak kaum werewolf menjadi korban termasuk 
orang tua Sehun yang meninggal. 


Kakaknya ditemukan beberapa hari kemudian oleh 
Chanyeol dan Baekhyun dalam keadaan sekarat kemudian 
berhasil disembuhkan dan mereka berdua menjadikannya 
kakak untuk Taehyung. 


Back To Story 


"Aku harus mengemis ke siapa? masa anak pemimpin kaum 
vampire mengemis makanan? mencuri darah rumah sakit? 
tidak berkelas!" 


"Ahh aku tahu kemana harus pergi!" Taehyung langsung 
melesat ke suatu tempat. 


Setelah berdiam diri selamat 5 menit di depan pintu besar 
tersebut, Taehyung memberanikan tangannya untuk 
mengetuknya. 


Tak berapa lama kemudian, seseorang membukakan pintu. 


"Annyeonghi jumuseyo Luhan Eomma!" Taehyung 
membungkuk sopan. 


"Taehyung? kenapa kesini?" 


"Emm... eomma kau punya darah hewan tidak? stock 
dirumahku habis" Jawab Taehyung membuat Luhan 
mengeryitkan keningnya. 


"Hahahaha! anak tampan Chanyeol ini sedang mengemis 
ternyata hahahah!" Luhan tertawa geli dan dibalas kekehan 
dari Taehyung. 


"Ya sudah ayo masuk dulu" 


Taehyung diajak pergi ke ruang makan dan disambut hangat 
oleh tuan rumah kecuali Jimin yang malah menatapnya 
sinis. 


"Kenapa kau disini?" 
"Numpang makan." 


"Hah? hahahahah!!! anak pemimpin kaum ternyata 
pengemis!" Ejek Jimin. 


"Sialan sekali mulutmu itu!" Taehyung menendang kaki 
Jimin dibawah meja. 


"Memangnya eomma mu tak ada?" Tanya Hoseok. 


"Tidak. Sudah pergi dari pagi hari bersama appa. Biasalah 
hyung, rutinitas bulanannya menguras uang appa untuk 
memborong barang limited edition" Jawab Taehyung. 


"Maklumi saja, eomma mu itu memang centil dari dulu." 
Sehun menyahut dengan kekehan diakhir kalimat. 


YJungkook--" 


"Sstt jangan ganggu dia" Potong Sehun kala Taehyung ingin 
berbicara dengan Jungkook. 


Taehyung kembali menatap ke arah sang pujaan hati yang 
asyik memakan daging asap dan tanpa mau repot peduli 
dengan sekitar. 


Itu daging asap tambahan yang diberikan Hoseok dan 
Luhan, omong omong. Salahkan masakan Luhan yang 
terlalu enak. 


"Anakmu doyan makan sekali ya appa" Komentar Taehyung. 


"Hahahah! makanya dia yang paling montok disini" 


"Ini, minumlah. Disini ada darah hewan sisa perburuan 
kemarin. Jika kau mau, bawalah pulang ke rumah" Luhan 
datang membawakan dua cup darah untuk Taehyung. 


"Terima kasih eomma, akan ku bawa saat pulang nanti" 


"Ya baguslah, rumahku tak perlu menerima pengemis 
sepertimu lagi" Sahut Jimin. 


Yiminnn...." 
"Hehehe, maaf eomma" 


"Sudah kenyang hm?" Tanya Luhan pada si bungsu yang 
terakhir menyelesaikan makannya. 


"Hehe, sudah eomma, terima kasih eomma" 
"Ya sudah, sana lanjutkan belajarmu dengan Taehyung" 


"Loh Tae Hyung disini?" Tanya Jungkook yang baru sadar 
akan keberadaan namja vampire tersebut. 


"Ya ampun, berarti dari tadi aku dianggap nyamuk ya?" Ujar 
Taehyung. 


"Hehe, maaf hyung" 
"Tidak apa apa, ayo pindah ke depan" 


Kemudian keduanya pindah ke ruang kekuarga disusul 
Hoseok dan Jimin yang juga masuk ke kamar masing 
masing. 


"PR mu sudah selesai?" Tanya Taehyung yang dari tadi 
hanya memperhatikan Jungkook membaca buku pelajaran. 


"Sudah, kau bagaimana hyung?" 


"Ahh aku malas mengerjakannya, pelajaran fisika itu 
menjengkelkan." 


"Aku menyontek kau saja, bagaimana?" Tanya Taehyung 
dengan nada was was, takut jika Jungkook malah 
mengomelinya. 


"Boleh saja kok! ku ambilkan bukunya dulu" Jungkook 
langsung pergi ke kamarnya membuat Taehyung mengeryit 
dan baru ingat jika mood Jungkook sedang baik. 


la harus mensyukuri rejeki hari ini untuk kenikmatan besok 
karena tidak akan dihukum membersihkan selokan sekolah. 


"Ini! foto saja dulu lalu salin ke buku mu nanti hyung" 


"Terima kasih sayang" Taehyung mengedipkan satu matanya 
sambil tersenyum tampan. Membuat rona merah muncul di 
pipi tembam itu. 


Jungkook yang semakin merona ditempat sontak 
menelungkupkan badan montoknya disofa dan 
menenggelamkan wajahnya disana. 


"Hehehe, aku dipanggil sayang oleh vampir ganteng, 
hehehe" 


Taehyung terkekeh melihat kelakuan namja manis tersebut. 
Ah jadi begini namja uke sebenarnya? dirinya baru tau, 
karena sebelum masuk sekolah SOPA dan bertemu 
Jungkook, dirinya adalah peminat melon alias straight. 


Taehyung segera memfoto jawaban PR Jungkook dengan 
ponselnya dan berniat pulang sebelum orang tua nya 
pulang. 


Dirinya harus jadi penyambut hangat Ratu Kim alias jadi 
jasa angkut belanjaannya. 


So? udah tau siapa kakaknya si tetet? 


-TBC- 
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Hello :D 


Hari ini, Jungkook berangkat bersama Taehyung. 
Sebenarnya hanya Taehyung lah yang ingin mengantar 
jemput Jungkook semenjak hari itu. 


Si tolol tampan dan si montok manis, hm? 

Cocok sekali saat jalan bersebelahan seperti itu. Seperti 
pasangan artis yang dijaga ketat oleh Jimin yang berjalan 
dibelakangnya---memasang wajah masam. 


Bagai seorang bodyguard yang tak rela istrinya direbut bos 
nya. 


"Selamat pagi Jungkookie!" Lagi, Jungkook harus 
menghentikan langkahnya ditengah koridor karena 2 yeoja 
menghadangnya, seperti dua hari lalu. 


"Eum?" Gumamnya bingung. 


"Ini untukmu, habiskan okay?" Yeoja dengan rambut maroon 
menuntun tangan Jungkook untuk menerima sebuah paper 
bag. 


"Apa ini?" 


"Buka nanti saja dikelas, bunny." Gantian yeoja berambut 
pirang mengusak rambut si manis. 


"Hei! jangan menyentuhnya!" Sentak Jimin. 


"Ah Jimin, jangan pelit dong!" Seulgi memukul bisep 
saudara sepupunya tersebut. 


"Tak ada yang mau memberikanku sesuatu begitu?" Sahut 
Taehyung iri. 


"Sebenarnya aku mau membawakan 5 cup darah untukmu 
tapi terpaksa ku buang tadi ditengah jalan" Jawab Irene. 


"Kenapa kau buang!?" 

"Aku keberatan membawakannya untukmu." Irene terkekeh. 
"Cih! dari awal kau memang pelit!" Sarkas Taehyung. 

"Nah, itu kau tau." 


"Woah! gomawo noona!" Sahut Jungkook yang sudah 
meminum sebotol susu pisang kesukaannya. 


"Astaga, sudah dibilangi untuk dibuka dikelas bunny." 
Seulgi geleng geleng kepala sambil mencubit pipi tembam 
Jungkook. 


"Bontot melihat makanan tapi disuruh menunggu? lama 
lama kau yang dimakan." Cibir Jimin, adiknya itu memang 
jago nomor satu soal makan. 


"Hei bunny, ini tidak gratis /ho" Irene tersenyum sangat 
manis. Jungkook mengerutkan keningnya. 


"Berikan aku tiga tetes darahmu sebagai imbalannya, 
bagaimana?" Tawar Irene. Membuat Seulgi, Jimin, dan 
Taehyung membelalakkan mata. 


"N-noona..." Tangan Jungkook tiba tiba bergetar, 
mengingatkannya pada kejadian dulu saat dirinya diculik 
vampir yeoja dan darahnya diambil paksa. 


Meskipun cuma satu tetes tapi itu menyakitkan, apa kabar 
jika tiga tetes darahnya diambil? 


"Apa apaan!!? kau sudah lupa larangan meminta darah suci 
pada Jungkook hah!?" Amuk Taehyung. 


Bagiamana tidak emosi? ayah nya sudah susah payah 
memperingatkan orang yang masih saja melanggar 
peraturan bangsa vampir tersebut tiba tiba masih ada yang 
meminta darah suci tersebut, seenak jidat pula. 


"Santai dong! aku hanya bercanda!" Irene menggeplak 
kening Taehyung dengan pelan lalu tertawa. 


"Sialan!" 


Ya, bukan cuma Taehyung Dan Jimin yang merupakan 
spesies dari kedua bangsa tersebut, 15% dari keseluruhan 
murid SOPA juga berasal dari kedua spesies tersebut, entah 
itu vampir atau werewolf dan berteman baik. 


"Aku ini wanita baik baik tau" Sombong Irene. 
"Cih! baik baik tapi demam adegan NC!" Cibir Jimin. 
"Yak!" 


"Ya sudahlah, kami harus pergi. Bye!" Seulgi menarik Irene 
pergi dan ketiga nya melanjutkan langkah. 


"Buka halaman 12 dan rangkum lalu akan saya cek satu 
persatu. Saya ijin pergi sebentar." Ujar sang guru. 


"Ne Ssaem!!!" 


Kemudian Taehyung menarik kursinya ke sebelah kursi 
Jungkook. 


"Kenapa kau ke mejaku?" Tanya Jungkook. 


"Aku lupa bawa bukunya, jadi kita berbagi untuk hari ini 
dulu ya." Ucapnya dengan tangan mengusap punggung 
Jungkook. 


Padahal berniat modus. 


"Okay." Jungkook menggeser bukunya sedikit ke tengah 
kemudian mulai menulis dibuku tulisannya sendiri. 


15 menit kemudian... 


"Hyung! jangan mengangguku!" Jungkook menggeplak 
tangan Taehyung yang memainkan jarinya. 


30 menit kemudian... 


"Hyung! geli hyung!" Omel Jungkook kala Taehyung sengaja 
meniup niup lehernya. 


45 menit kemudian... 


"Astaga hyung!!!" Kali ini Taehyung bermain main dengan 
pipinya. 


"Hahaha! salahkan pipimu yang gendut itu" 


"Ish!!" Jungkook menggeplak keras tangan Taehyung tapi 
tak berdampak sedikit pun. 


1 jam kemudian... 

"Tae Hyung," Jungkook menaruh kepalanya dilipatan tangan. 
"Iya sayang?" 

"Aku lelah." 


"Ya sudah istirahat dulu." Taehyung mengusap lembut 
punggung Jungkook. 


"Tapi sebentar lagi di cek." 
"Ya--" 


"Tae Hyung tolong lanjutkan punyaku ya?" Jungkook beralih 
merangkul lengan Taehyung dan menepelkan pipinya ke 
bahu Taehyung. Membuat Taehyung hampir engas ditempat 
melihar wajah imut yeng mencoba merayu nya itu. 


"Taehyungie  hyung--" Taehyung jadi merinding 
mendengar cicitan manja itu. 


"Mau ya, hyungie?" 


"Sss---i-iya Kook, biar hyung selesaikan punyamu." Jawab 
Taehyung dengan cepat. Sial, dirinya hampir kelepasan 
mencicipi ranum pink yang mengerucut itu. 


"Gomawo hyungie!" Memeluk sekali tubuh Taehyung sampai 
sang empu merasa sesak lalu melepaskannya. Taehyung 
geleng geleng kepala lalu memilih fokus melanjutkan 
tugasnya. 


Jam istirahat 


"Astaga Kookie! kau ini memang perut gentong ya!" Omel 
Jimin ketika berniat mengajak adiknya ke kantin malah 
Jungkook memakan cemilan dari Seulgi dan Irene. 


"Kau tau? bahkan Kookie makan saat jam pelajaran." Sahut 
Taehyung. 


"Hehe... jajanannya enak hyung." 

"Berhenti makan itu. Makan dulu bekal dari eomma!" Jimin 
merebut paper bag yang masih ada beberapa isi dan 
menaruh bekal makan siang untuk Jungkook. 


"Hyung! aku mau makan jajan!" 


"Heh! daritadi kau sudah makan banyak, makan nasi dulu!" 
Sahut Taehyung ikut ikutan mengomel. 


"Tidak mau!" 

"Hyung telepon eomma ya?" Ancam Jimin. 
"Hyunggg!!" 

"Makanya, makan!" 

Jungkook merucutkan bibirnya sebal. 


"Aaa... ayo makan" Ujung ujungnya Taehyung yang 
menyuapi. 


Seperti hari sebelumnya, Jungkook pulang bersama 
Taehyung. Tadi sempat ber adu mulut dengan Jimin. 


Tapi ujung ujungnya Jimin yang harus mengalah setelah 
Jungkook sendiri yang mengusirnya dan kebetulan Hoseok 
lewat, jadi sekalian menjemput Jimin. 


Dan kini, kedua nya akan memasuki mobil milik Taehyung. 
Namun tiba tiba sebuah suara mengejutkan mereka, 


"Taehyungie Hyung!! aku merindukanmu!" 


TBC 
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Taehyung membelalakkan matanya mendapati sosok yang 
sudah lama tak ia temui, sekaligus diam diam dirinya 
rindukan. 


Beda dengan Jungkook yang memincingkan mata curiga. 


"Woah! makin tampan saja kau hyung! lama lama aku yang 
kepincut dirimu!" Ucap sosoknya yang sudah memeluk 
Taehyung. 


"Bambam? kapan kau pulang?" Tanya Taehyung masih 
schok. 


"Tadi pagi dan aku langsung berangkat sekolah." Jawab 
namja tersebut. 


"Ck! ku harap ada yang berubah darimu." Taehyung 
mengusak rambut Bambam gemas. 


"Tentu saja! lihat hyung, aku makin mempesona, pasti 
banyak yang mengejarku setelah ini!" Pamer Bambam 


sambil mengusap lengannya---memamerkan betapa cantik 
kulitnya. 


"Bodoh! padahal aku berharap kau lebih baik dari 
sebelumnya, tapi kau malah sama seperti eomma." Desis 
Taehyung, yang malah dibalas kekehan. 


"Owh, siapa ini?" Mata Bambam berbinar bahkan netranya 
berubah merah sambil menunjuk Jungkook yang dari tadi 
diam dengan wajah polosnya. 


"Kendalikan hasratmu, bocah!" 


"Kookie, ini Bambam. Adik kandungku dan seangkatan 
denganmu." Ucap Taehyung. 


"Oh, Jeon Jungkook imnida!" Jungkook menunduk sebentar 
sambil tersenyum lebar kemudian melanjutkan memakan es 
krim hasil traktiran Taehyung. 


"Aku Bambam. Semoga kita bisa berteman baik" Balas 
namja tersebut. 


"Ini Jungkook--" 


"Aku sudah tau hyung." 
"Calon kekasihku." 


"HAH!!!?" Beberapa orang di dalam kedai es krim tersebut 
sontak menoleh kepada Bambam tapi kembali pada 
kegiatan masing masing. 


"What the hell, hyung!? setelah bertahun tahun mengabdi 
pada video porno tiba tiba bilang sudah punya calon!?" 


"Apa hubungannya dengan video itu? lagi pula memang 
saatnya aku mencari pendamping hidup." Jawab Taehyung 
santai, tak tau saja Jungkook merona ditempatnya. 


"Cih! pendamping hidup katanya, lama kelamaan dijadikan 
pendamping nafsu." Cibir Bambam lalu menguyah 
cemilannya. 


"Bocah sialan!" 


"Hei Kookie, jangan mau dengan hyung ku. Dia itu 
mengandung nafsu setan." 


"Huh?" 


"Diamlah bocah! sudah Kookie, tak usah dengarkan 
ucapannya. Habiskan es krimmu saja." Jungkook menurut 
saja, toh es krim lebih nikmat daripada gibah---soal hormon. 


"Kau bilang dari pagi sudah ke sekolah?" Tanya Taehyung. 
"Hu' um!" 
"Tapi kenapa dari tadi pagi aku tak melihatmu sama sekali?" 


"Aku diperpustakaan untuk memperlajari materi yang 
tertinggal dan istirahat saat kelas lainnya sudah pelajaran 


lagi." Jelas Bamban. 
"Bagaimana latihannya?" 


"Yah lumayanlah hasilnya setelah tiga tahun berlatih tanpa 
pulang ke rumah, aku jadi pintar bertarung sekarang. Hyung 
mau berduel denganku? " Sombong Bambam. 


"Pintar untuk ukuranmu tapi tak cukup untuk melawanku, 
bocah." Ejek Taehyung. 


"Ahh hyung, kau beruntung sekali ya dapat manusia 
berdarah suci, sepertinya?" Oh sial, hasratnya melunjak lagi. 
Untung Jungkook terfokus pada es krim nya, jadi tidak 
melihat perubahan Bambam. 


"Ku bilang kendalikan hasratmu!" Desis Taehyung. 
"Tapi hyung, aroma nya terlalu menggoda. Kau tidak lapar?" 


"Heh! kau tidak ingat larangan dari appa untuk tidak 
meminta darah suci pada Jungkook?" 


Bambam langsung schok ditempat dengan mata melotot 
horor menatap Taehyung. 


YJu-jungkook?" 
"Iya." 
"Di-dia orangnya?" 


"Kau pikir siapa lagi?" Taehyung mendengus malas. 
Tangannya diam diam mendial nomor Chanyeol karena 
sudah tau apa yang selanjutnya terjadi. 


"WHAT THE BUTT, HYUNG!!!? 


"Halo, appa! appa, tolong bawa pulang anak centilmu ini! 
dia membuatku malu saja daritadi. Aku akan mengantar 
Jungkook pulang." 


Pip! 


"Kami akan pulang duluan, kau tunggu appa disini ya?" 
Taehyung menepuk dua kali kepala Bambam lalu menarik 
Jungkook pergi. 


"HYUNGGG!!" 


"Jangan makan cemilan lagi, kau sudah banyak makan 
cemilan hari ini." Tangan Taehyung merapikan rambut 
Jungkook yang sedikit berantakan lalu beralih mencubit pipi 
tembamnya. 


"Ne, hyung" 
"Besok pagi berangkat bersama hyung." 
"Hu' um." 


"Masuklah ke rumah. Jangan tidur terlalu larut, oke?" 
Jungkook mengangguk, rambutnya diusak sebentar oleh 
Taehyung lalu dibukakan pintu untuk keluar. 


"Baru pulang? kemana saja kalian?" Sahut Hoseok yang dari 
tadi sudah disamping mobil Taehyung. 


"Hoseok Hyung? hehe, tadi kami bertemu Bambam, jadi 
sekalian ku kenalkan adikku pada Kookie." 


"Adikmu sudah pulang?" 


"Ya, baru tadi pagi dan langsung ke sekolah." 


"Ohh, sampaikan welcome back dariku padanya" Ucap 
Hoseok antusias. 


"Tentu hyung, aku harus segera pulang juga." Kemudian 
Taehyung melaju pergi. 


"Ayo masuk." Hoseok akan melangkah duluan tapi tangan 
Jungkook menarik kaos bagian belakangnya. 


"Waeyo? eh!!?" Memekik kaget tiba tiba tubuhnya dipaksa 
berjongkok dan adiknya malah menaiki punggungnya. 


"Gendong- ~" 
"Dasar kebiasaan!" 
"Hehehe..." 


Taehyung baru sampai di rumah kemudian mendapati 
hyung dan adiknya duduk di sofa ruang keluarga. Tumben 
sekali hyung nya nongkrong di depan TV jam segini, biasa 
nya kan memilih tidur dan bangun saat malam. 


"Sudah selesai kencannya, hyung?" Ucap Bambam tanpa 
mengalihkan tatapannya dari Ipad digenggamannya. 


"Kencan apanya? aku hanya mengantar Jungkook pulang." 
Dengus Taehyung. 


"Ah hyung, aku jadi ingin punya pacar juga kalu begini. 
Berangkat dijemput, pulang diantar." Ujar Bambam dengan 


mata terpejam---berkhayal. Membuat kedua hyung nya 
berdecak malas. 


"Yoongi Hyung" Panggil Bambam. 

"Hm?" 

"Kau tidak ada niatan mencari mate mu?" 

"Tidak." 

"Wae?" 

"Seharusnya alpha yang mencari omega." Jawab Yoongi. 


"Betah juga kau menunggu 4 tahun, hyung. Di khianati baru 
tau rasa kau." Ujar Bambam. 


"Nyatanya aku belum merasakan efek betrayal selama ini." 


"Bilang saja kau malas mencari, dasar beruang!" Cibir 
Bambam. 


TBC 
Heyyaa! :D 


Minta tolong sebentar ya , coba vote ulang dari chapter 
awal, soalnya vote dari kalian cuma masuk di chapter 
tertentu . Cuma mau ngetes apakah wp saya yg error 


Annyeong 


Annyeong kenalan dulu kuy 
Call me almond 


Bukan kacang almond itu ya, biasa dipanggil momond karna 
mata w yg masuk spesies mata almond, klo gak paham 
search aja mata almond tu kea gmn 


Jgn panggil kak, masih muda sumpah alias 05L jgn panggil 
thor jg, soalnya rasanya kek jadi hero yg suka keliling pamer 
palu itu 


Kalo kalian sungkan panggil nama boleh panggil aku 
'hyung' 


Jd tekuk shipper ver.couple sejak pertengahan 2k18 gara ff 
mommy youngilii yg judulnya ACCIDENT, nyesek bgt tuh 
epep 


2k17 aku masih pengabdi straight dan tekuk shipper tp yg 
ver.brothership 
Pas iseng buka ff tekuk yg ver.couple mesti batin gini, 


"Mpreg tu apa?" 

"Hole lubang apaan dah?" 
"Lube itu apa? lem?" 
"Vibrator apaan lagi njir?" 


Masih polos pokoknya tp sekarang otak yadong udah tajem 


Makasih banyak buat yg sudi mampir ke ff pertama ku yg 
berantakan ini. Thanks banget pokoknya 


Makasih juga buat kak kelincitembem dan kak potaetho- 
yang ff nya menginspirasi aku 


Udah ah, kenalannya sampe segitu aja 


Thank All ~~~~ 
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Hari ini, mood Jungkook kembali dalam ke fase normal. Alias 
berubah menjadi uke galak. 


Ulangan dadakan dan tugas kelompok yang harus ditumpuk 
besok menjadi penyebabnya. 


Mengakibatkan dirinya harus pulang malam seperti ini, jalan 
kaki pula. 


Mau minta dijemput namun merasa tak enak, bagiamana 
pun keluarganya juga merasa lelah setelah seharian 
beraktivitas. Taehyung pun hari ini tidak masuk sekolah 
dengan alasan kepentingan keluarga. Mau pulang dengan 
taksi online, dirinya takut dengan orang asing, bagaimana 
jika orang tersebut vampire? 


"Ahh aku lelah!" Memilih berjongkok dipinggiran jalan yang 
sepi orang lewat. Bahkan seragamnya sudah mulai basah 
oleh keringat. 


"Tak ada orang yang mau jadi tukang ojekku kah?" 
Gumamnya lagi. Kemudian melepaskan tasnya dan 
mengobrak abrik isinya guna mencari botol minumnya. 


"Ish!!" Melemparkan botol seharga 150.000 won tersebut ke 
sembarang arah karena isinya habis disaat tenggorokannya 
benar benar kering. Tak peduli jika botol itu pecah. 


Setelah 10 menit, Jungkook kembali berdiri dan menatap 
ragu jalan legang yang menuju rumahnya. 


Tak ada rumah selain rumah milik keluarga Jeon yang 
sekitarnya dikelilingi hutan. Menyebabkan hampir tak ada 
orang yang melalui jalan tersebut. 


Melirik jam tangan dipergelangannya. 
20.00 KST. 


Duh, pasti keluarganya sudah menghubungi ponselnya 
berkali kali tapi ponselnya malah mati kehabisan daya. 
Sialnya lagi dirinya melupakan gelang pemberian Hoseok 
Hyung yang dipasangi GPS. 


"Tau ah! aku ingin cepat sampai rumah dan tidur!" Tanpa 
berpikir panjang Jungkook melangkah dengan tergesa. 


Baru beberapa langkah--- 
Deg! 


Langkahnya terhenti dengan reaksi terkejut, tengkuk nya 
terasa di usap oleh sesuatu yang dingin. 


Namun bukan angin. 


Menggelengkan kepalanya, mencoba berpikir positif dan 
tidak panik lalu melanjutkan langkahnya kembali. 


"Hey baby..." 
Deg! 
Detak jantungnya berpacu semakin cepat. 


"Don't afraid, baby boy." 


Jungkook lantas menoleh ke belakang tapi tak menemukan 
apa pun kecuali angin yang berhembus. 


"Mencariku, baby?" 


Jungkook kembali menoleh ke depan dan matanya 
terbelalak kaget. 


"AARRGG---" mulutnya langsung dibekap oleh sosok 
lainnya, tangannya pun ditahan ke belakang. 


“Ssttt, ini sudah malam. Jangan teriak teriak, oke?" Sosok 
didepannya menyunggingkan smirk dan meraba leher calon 
mangsanya yang berkeringat. 


"Ahh baby boy, bau mu enak sekali." Gantian pria 
dibelangkanya meraba dadanya dari luar seragamnya, turun 
ke perut lalu naik lagi. 


"Le-lepas!" 
"Hiks--ku mohon, tuan--hiks" 


"Jangan bodoh, baby. Jika ada makanan enak apa akan kau 
buang begitu saja, hum?" 


"Tu-tuan hiks-eomma..." 


"Kau mencari eomma mu? tenang saja, akan ku antarkan 
kau pulang nanti. Tapi bayar dulu ya." 


Kedua pria itu langsung menyusuri leher Jungkook dengan 
bibirnya masing masing, membuat namja manis itu reflek 
menendang perut pria di depannya dan menggerakkan 
tangannya untuk menyikut pria satunya. 


Tidak ada rasa sakit untuk keduanya, tapi cukup untuk 
membuat keduanya menjauh sedikit dan tangannya bisa 


terlepas. 
Jungkook langsung melarikan diri. Tapi lagi lagi kena sial. 


Salah satu pria itu sudah berada didepannya sekarang 
dalam satu kedipan mata. 


"Mau lari huh?" 


"Lepas! ugh--" Jungkook mencoba melepaskan cengkraman 
dipergelangan tangannya. 


"Hiks--le-lepas! a-argghhh!" Sekarang malah pergelangan 
tangannya yang tergores cukup dalam oleh kuku runcing itu 
hingga keluar darah. 


"Hum..." Mata merah itu semakin menyala membuatnya 
ketakutan dan pria satunya sudah berada disebelahnya, kini 
tangan nya pun berada tepat di depan bibir pria yang 
sedang menikmati aroma darahnya. 


"Tuan! hiks--jangan..." 


BUGH!!! 


Jungkook menoleh ke samping, mengikuti arah kedua pria 
itu terlempar hingga menabrak batuan besar dipinggir jalan. 


"imin Hyu-hyung-" Tubuhnya mendadak limbung saking 
lemasnya, efek dari gabungan takut dan terkejut yang 
membuat kepalanya pusing. 


"Kookie, bertahanlah sebentar, tetap sadar, oke?" Jimin 
merobek sebagian ujung bajunya lalu membalut 
pergelangan tangan Jungkook, memanfaatkan kesempatan 
sebelum kedua vampir itu bangkit kembali. 


"Hyung--sakit--hiks-" 


"Tak apa, kau sudah aman kok. Tetap sadar oke!? sebentar 
lagi kita pulang dan kau bisa tidur." 


"Hyung kepalaku pusing" 


"Iya, tunggu sebentar saja, hm?" Jimin mengusap surai 
Jungkook lalu membubuhkan kecupan kasih sayang disana. 


"Bocah sialan!!" 


Jimin semakin merapatkan rengkuhannya pada Jungkook 
lalu menggunakan tangannya yang terbebas untuk 
bergerak menangkis serangan serangan tersebut. 


Cukup sulit sebenarnya. Kedua vampir itu benar benar 
brutal, seperti orang kesurupan dengan pancaran emosi 
dimatanya. Apalagi dirinya tak bisa bergerak bebas karena 
Jungkook dipelukannya. 


"Ah sial." Ringis Jimin karena robekan pada punggung dan 
lengannya yang sakitnya tidak bisa dibilang ringan, 
beruntung sekali dirinya masih bisa menabrakkan kedua 
vampir itu ke batuan, lagi. 


"Hyung--" 


"Tak apa Kookie, tetap jaga kesadaranmu. Setelah ini kita 
pulang ya?" 


"Werewolf ingusan huh?" 
BUGH!!! 
Gantian Jimin yang terlempar bersama Jungkook. 


Untung Jimin sempat berubah wujud untuk melindungi 
Jungkook agar tidak menghantam benda benda keras, 
meskipun punggungnya semakin nyeri. 


“Ggrrrr!" 
"Mati kau!!" 


"Jimin Hyung!" 


- TBC- 
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BUGH!!! 


"Dasar tahanan gila! merepotkan saja kerjaan kalian!" Amuk 
Taehyung yang tiba tiba datang dan memukul dengan keras 
vampir yang hampir mencelakai Jimin. Vampir tersebut pun 
tak sadarkan diri. 


"Jim, kau tak apa?" Tanya Taehyung yang melihat Jimin 
kembali ke wujud semula dengan Jungkook terkulai 
dipangkuannya. 


"Aku tak selemah itu, tenang saja. Hanya nyeri kok." Jawab 
Jimin sambil berdiri lalu menggendong Jungkook ala bridal. 


"Masih sempat sombong juga kau." Cibir Taehyung. 


"Terserah. Masih ada satu lagi, itu dibelakangmu. Aku harus 
membawa Jungkook pulang sekarang." Kemudian Jimin 
melesat pergi. Meninggalkan Taehyung yang kini 
mendengus malas sambil menatap vampir satunya. 


"Kesurupan lagi huh? makanya, normalkan sedikit otakmu 
itu! kalau kulit sudah belang, jangan hidung jadi belang 
juga! dasar merepotkan!" 


"Lihat Kookie, kita sudah sampai dirumah." Ucap Jimin mulai 
panik. 


"Hyung, aku ingin tidur." 


"Iya, setelah ini kau bisa tidur sepuasmu." Kali ini Jimin 
sedikit berlari. Kenapa juga appa nya harus pasang halaman 
seperti lebar gedung kantornya yang bisa dijadikan tempat 
pendaratan helikopter!? 


"Eomma!!" 


"Astaga Jungkook!!" Schok Luhan yang daritadi berdiri di 
dekat pintu, menunggu kepulangan anaknya. 


Jimin langsung membawa Jungkook ke kamar orang tuanya 
dan membaringkannya di kasur king size tersebut. 


Tak ada pilihan selain kamar orang tuanya, karena kamar 
Jungkook berada dilantai atas bersebelahan dengan 
kamarnya dan harus menaiki anak tangga berjumlah 30 jika 
ingin ke lantai dua. 


"Gomawo hyungie." Lirih Jungkook. 


"Aku tidak butuh itu. Sekarang tidurlah sepuasmu, kau 
sudah aman." Jimin mengusap sayang kepala adiknya. 


"Hyung a-aku hiks--aku takut--" 


"Ssttt...tidak ada vampir jahat disini. Kau sudah aman, tidak 
apa apa." 


Klek! 


"J j m=" 


"Eomma, kurasa Jungkook demam." Potong Jimin saking 
khawatirnya, baguslah Luhan sudah membawa sebaskom 
air. 


Kemudian Sehun dan Hoseok menyusul masuk. Raut 
khawatir tergambar diwajah kedua meskipun tak terlalu 
kentara. 


"Eomma akan mengurus Jungkook. Kau keluarlah, appa dan 
hyung mu butuh penjelasan." Perintah Luhan. 


"Nee, eomma." Jimin mengekor kedua alpha yang lebih tua 
darinya itu untuk ke ruang keluarga. 


Baru akan duduk, pintu utama terbuka dan Taehyung masuk 
kemudian membungkuk sopan. 


"Duduklah disini, Tae." Perintah Sehun. Taehyung 
mengangguk kemudian duduk disebelah Jimin. 


Jika tidak dalam situasi serius, mungkin dirinya dan Jimin 
akan saling menjitak kepala. 


"Jadi?" Tanya Hoseok memecah keheningan. 


"Aku tak tau. Saat datang, vampir itu sudah menjerat 
Jungkook." Jawab Jimin. 


"Mereka tahanan yang kabur." 
"Hm?" Mereka menoleh ke Taehyung. 


"Maaf Sehun Appa. Aku bahkan tidak menyangka jika ada 
tahanan yang kabur hari ini. Mereka dipenjarakan karena 
menggila dirumah sakit, mereka mengincar darah." 


Sehun hanya mampu menghela nafas berat. 


"Tapi mereka belum sempat menghisap darah Jungkook, 


kan?" 


"Belum, hyung. Aku datang diwaktu yang tepat." 


"Atas perwakilan bangsa vampir, aku sungguh minta maaf." 


Sahut 
Taehyung. 


"Tak apa Tae, itu salah mereka. Dan yang 
Jungkook masih aman." Ujar Sehun dan 
mengangguk. 

"Kalau begitu, aku akan pulang. Aku harus 
mereka. Selamat malam." Taehyung berdiri 
membungkuk sopan. 

"Ya, hati hatilah." 

"Eomma kepalaku pusing" 

"Makanya makan dulu" 

"Tidak mau. Tenggorokanku pahit." 


"Kalau makan kau akan cepat sembuh." 


"Hiks---tidak mau!" 


terpenting 
Taehyung 


mengurus 
kemudian 


"Astaga! jangan menangis, nanti kepalamu tambah pusing" 


"Hiks a-aku hiks aku mau susu pisang!" 
"Air putih dulu ya?" 


"Huweee...! aku mau susu pisang!" 


Keributan yang terjadi dikamar tersebut membuat ketiga 
dominan yang sedang dimeja makan menghela nafas 
sekaligus kasihan. 


Semalam Jungkook demam tinggi disertai pusing dan 
berakhirlah rewel pagi ini. Jungkook memiliki sistem imun 
yang lemah, jadi setelah mengalami panik yang berlebih 
atau berada diluar rumah dengan cuaca yang tak cocok, 
tubuhnya akan demam. 


Ketiga dominan Jeon pun memilih dirumah saja hari ini 
untuk membantu Luhan mengurus Jungkook yang pasti 
akan rewel seharian. 


Jimin pergi ke kamar orang tuanya. Dilihatnya Jungkook 
mengepoutkan bibirnya dengan matanya yang sembab, 
membuatnya terlihat menggemaskan meskipun wajahnya 
tampak pucat, ditambah selimut tebal yang membungkus 
tubuhnya dan tempelan kompresan penurun demam instan 
yang berisi gel. Mirip bocah umur 2 tahun. 


"Hei, kenapa tidak mau makan?" Jimin duduk dipinggiran 
kasur. 


"Tenggorokanku pahit hiks---mau susu pisang" 


"Makan dulu ya, dari tadi malam kau belum makan. 3 
sendok saja, oke?" Bujuk Jimin. 


"Tidak mau! hiks aku mau susu pisang--hiks" 


"Perutmu akan sakit nanti. Makan pisang saja ya?" Jungkook 
mengangguk saja, tidak dapat susu, pisang juga boleh. 


"Eomma, istirahatlah dulu. Biar aku dan Hoseok Hyung yang 
mengurus Jungkook." Ujar Jimin. Jimin tahu, semalaman 
orang tuanya tidak bisa tidur karena sibuk mengurus 


Jungkook. Bahkan pagi ini Sehun masih harus mengurus 
dokumen penting kantornya meskipun dirumah. 


"Yakin?" 


"Iya, eomma. Istirahatlah dulu." Sahut Hoseok yang sudah 
diambang pintu. 


"Baiklah." Kemudian Luhan pergi keluar untuk beristirahat 
dikamar sebelah, kamar Hoseok. 


"Minum ini dulu." Hoseok menyodorkan segelas air putih 
hangat tapi ditolak Jungkook. 


"Kalau begitu tidak dapat susu pisang ya?" 
"Hiks huweee!!" 


"Makanya, ayo minum sedikit saja." Akhirnya Jungkook 
dengan pasrah meminumnya, meskipun tak ada setengah 
gelas. 


"Ayo makan." Jimin mengambil mangkok berisi pisang yang 
dipotong kecil kecil dan ditaburi bubuk susu lalu menyuapi 
Jungkook. 


Hoseok pun turut ambil bagian, mengganti kompresan 
penurun demam dengan yang baru. 


Meringis kecil ketika benda tersebut tampak mengembung. 
Setinggi itu demam adiknya? 


"Cepat sembuh, oke? setelah ini makan sarapanmu." Hoseok 
mengusak pelan rambut Jungkook yang berantakan. Lagi 
lagi Jungkook menggeleng. 


"Nanti sore hyung akan mengajakmu jalan jalan. Tidak mau 
makan, jalan jalannya batal ya?" 


Jungkook langsung mengambil bubur buatan Luhan dan 
memakannya dengan mata berkaca kaca. 


"YJa--hiks jawann dibwatakwan!--uhuk! hiks hiks" 
"Astaga! pelan pelan saja makannya!" 
"Iya iya, nanti hyung ajak jalan jalan." Hoseok dengan panik 


menepuk nepuk punggung Jungkook yang baru saja 
tersedak. 


- TBC- 
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Hari ini, Jungkook tidak masuk sekolah lagi. Tidak diizinkan 
oleh orang tuanya sebenarnya, disuruh istirahat sehari lagi. 


Ya sudahlah. 


Demamnya pun belum sembuh total tapi setidaknya sudah 
lebih baik dari kemarin, kompresan penurun demam pun 
masih dipakai. Bahkan kini dengan santainya, si gembul 
keluarga Jeon sedang memakan cemilan sisa traktiran 
Hoseok yang mengajaknya jalan jalan kemarin sore. 


Appa nya pergi kerja, Jimin pergi sekolah, dan Hoseok juga 
pergi ke universitas nya. 


Jadi ia dirumah bersama sang eomma yang kini sedang 
membersihkan dapur setelah acara makan pagi. 


"Ayo minum obatmu." Luhan datang dengan nampan berisi 
obat dan merebut bungkus cemilan ditangan anak 
bungsunya. 


"Eomma--" 
"Setelah itu makanlah jajan sepuasmu." 


Jungkook pasrah saja ketika obat yang terasa sangat pahit 
itu menyapa lidahnya hingga turun ke tenggorokan. 


"Eomma, pahit." Jungkook langsung meminum air putih 
yang disodorkan Luhan. Kemudian meminum se sendok 
sirup penurun deman berperisa stroberi untuk menawar rasa 
pahit yang sebelumnya. 


"Anak pintar." Luhan mengusap kepala Jungkook lalu pergi 
untuk mengembalikan obat obat tersebut. 


5 menit kemudian dirinya kembali ke ruang keluarga dan 
dilihatnya Jungkook sudah tertidur disofa karena efek obat. 


Luhan terkikik geli lalu mengambil bungkus cemilan yang 
berada  digenggaman sang anak. Mungkin ingin 
memakannya lagi tapi terlanjur mengantuk. 


"Hmm enak juga ternyata." Batin Luhan sambil menyomoti 
cemilan tersebut. 


Pukul 2 siang. Murid SOPA pulang lebih awal karena para 
guru mengadakan rapat dadakan. 


Memang kenikmatan yang diimpikan setiap murid, tapi jika 
diberi oleh oleh berupa tumpukan PR yang juga harus 
dikumpulkan besok rasanya pun sama saja. Masih sekolah 
namun pindah tempat. 


Hari ini Taehyung memutuskan pulang dengan menumpang 
Jimin yang kebetulan bawa mobil sendiri. Biasanya pria 
boncel itu akan menendangnya hingga terjungkal saat 
dirinya ingin menumpang, tapi kali ini pria tersebut hanya 
mengiyakan saja. Bahkan sejak keluar dari gerbang sekolah 
hanya hening yang mengisi mobil. 


"Jim, kapan kita bisa berburu bersama lagi? kurasa sudah 3 
tahun kita tidak melakukannya." 


Jimin hanya tersenyum tipis tanpa menjawab. 
"Jim, kau sehat?" 


"Ya." Bahkan sorot matanya terlihat lesu seperti suaranya. 
Taehyung memincing curiga. 


"Aku hanya sedang kepikiran Jungkook. Aku terlalu khawatir 
padanya, haha" Lanjut Jimin dan Taehyung mengangguk 
saja. 


Mobil milik keluarga Jeon berhenti didepan pintu. Keduanya 
pun keluar. 


"Kau tidak pulang Tae?" 


"Aku ingin menjenguk Jungkook. Aku juga khawatir pada 
calon teman hidupku, asal kau tau." Jawab Taehyung 
membuat Jimin merotasikan matanya malas. 


Kemudian Jimin masuk diekori Taehyung dan keduanya 
mendapati Jungkook duduk disofa ruang keluarga dengan 
muka bengong khas bangun tidurnya. 


"Sudah lebih baik, hm?" Jimin merapikan poni Jungkook lalu 
mengecek suhu tubuhnya. Kepala Jungkook pun menyender 
asal ke perut Jimin yang ada didepannya. 


"Hei Kookie, hyung bawakan sesuatu untukmu." Taehyung 
duduk disebelah Jungkook setelah memberikan kantong 
plastik berukuran besar. Kepala Jungkook berpindah 
menyender ke bahu Taehyung dan sibuk dengan pemberian 
namja itu. 


"Woahh!!" Pekiknya girang mendapati 5 botol susu pisang 
dan beberapa cemilan kesukannya. 


"Gomawo hyungie! mwahh!" Jungkook mencium pipi tirus 
Taehyung lalu sibuk dengan cemilannya. Jimin melotot tak 
terima. 


"Orang pendek dilarang iri." Jimin lantas menjitak kening 
Taehyung. 


"Sialan!" 


Sampai pukul 5 sore, semua keluarga Jeon pun sudah 
dirumah dan Taehyung masih betah untuk belum pulang. 


Katanya sekalian membantu Luhan Eomma mengurus 
Jungkook yang manjanya tidak karuan saat sakit begini. 
Angka 1 dan 6 yang menjadi keterangan umurnya tidak 
berguna. Umur 16 tahun, 10 nya hilang. 


Bahkan Hoseok sampai harus mengambil mainan sguishy 
digudang milik Jungkook waktu kecil dulu saat mendapati 
adik nya itu bermain dengan tangannya sendiri seperti 
orang linglung. 


Sebenarnya bisa saja diberikan boneka koleksi BT21 nya, 
tapi teringat kejadian 4 bulan lalu saat Jungkook terserang 
sakit yang sama. Boneka anjing kuningnya diremas dan 
ditarik sana sini hingga robek, akhirnya Jungkook malah 
menangis keesokan harinya, mengira bonekanya dimakan 
anjingnya padahal dirinya sendiri yang memainkannya. Jika 
tidak dicegah Sehun, anak itu hampir saja menjambak bulu 
bulu Gureum yang tidak berdosa. 


"Kebetulan Taehyung ada disini, kami ingin berbicara 
denganmu. Ayo Tae!" Sahut Luhan. 


"Bicara apa eomma? kenapa tidak disini daja?" 

"Ini penting sekali, Tae." Luhan menatap tajam, membuat 
Taehyung bergidik dan terpaksa mengikuti Luhan ke arah 
belakang rumah. 


Ketiga dominan Jeon yang juga berada diruang keluarga pun 
melirik Jungkook yang masih asyik dengan dunianya. 
Kemudian saling melirik dengan senyum paksaan. 

— TBC- 
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Setelah membicarakan hal penting bersama Luhan, 
Taehyung pun tidak langsung pulang karena Jungkook 
merengek padanya untuk menemaninya tidur. 


"Hyung jangan pergi," 


"Hyung tidak pergi kok." Taehyung tidak berhenti 
menggerakkan tangannya untuk menepuk nepuk pantat 
sekal sang idaman hati. 


"Janji ya?" 

"Janji." 

"Tidak boleh pulang." 
"Iya, sayang." 
"Hyungie---" 


“Ssttt, tidurlah. Jika hyung tidak bisa mengontrol diri, kau 
yang salah ya?" 


"Huh?" 
"Aish! sudahlah. Cepat tidur!" 


Jungkook pun semakin merapatkan tubuhnya pada namja 
tampan tersebut dan menjadikannya gulingnya. 


Namun hal itu malah ancaman bagi Taehyung, karena satu 
kaki Jungkook menelusup masuk diantara kedua kakinya 
hingga paha kokoh nan sekalnya hampir menjepit 
kenjatannya yang masih terbungkus celana. 


5 menit kemudian, Jungkook sudah terbang entah ke alam 
mana. 


Taehyung memilih memandangi paras polos nan cantik sang 
idaman hati saja karena tidak bisa tidur. Ya, sebenarnya 
bangsanya tidak pernah bisa tidur kecuali karena sakit. 


"Kau itu namja, kenapa cantik sekali hm? bahkan aku 
sampai rela menjadi gay sejak pertama kali kita bertemu, itu 
pun tanpa ku sadari, hahaha!" 


"Tingkahmu polos tapi itu menguapkan hormonku, asal kau 
tahu." 


"Aku mencintaimu. Kapan hari yang cocok untuk kita jadi 
sepasang kekasih?" 


Taehyung menggerakan jarinya dari dahi Jungkook, turun ke 
hidung dan berhenti di bibir. 


"Kau itu bayi, menggemaskan." 
Cup- 


Taehyung membelalak kaget kala menyadari bibirnya 
menempel intens pada ranum namja manis 
direngkuhannya. 


Dirinya tak ada maksud ingin memperkosa bibir Jungkook. 


Tolong salahkan saja bibirnya yang pink menggoda dan 
hormon sialannya. 


Bukannya menjauh, Taehyung malah mencoba menyapu 
bibir bawah Jungkookie dengan lidahnya lalu melumatnya 
dengan perlahan. 


Ada sensasi yang sungguh berbeda dan baru ia pertama 
kalinya rasakan. Sampai tak sadar sudah memainkan bibir 
itu sampai 3 menit, bahkan tangannya sudah menelusup 
masuk di baju belakang Jungkook. 


"Enghhh..." Tubuh Jungkook tersentak kecil lalu menggeliat 
begitu tangan Taehyung bergerak mengusap pelan 
punggungnya. 


"Ssttt, mian." Bisik Taehyung setelah melepaskan 
pagutannya dan kembali menepuk nepuk pantat Jungkook. 
Tangan satunya memegang bibirnya sendiri, masih tak 
percaya apa yang dilakukannya. 


Setelah tenang kembali, Taehyung turun dari kasur milik 
Jungkook dan berniat untuk pulang karena besok harus 
menjalankan tugas dari Luhan. 


"Ahh manisnya." Taehyung terkekeh geli kemudian menatap 
ke arah bawah dengan melotot. 


"Yak! kenapa kau malah berdiri!?" 


Klek! 


Jimin masuk dan langsung melotot melihat gundukan 
dibawah perut Taehyung. 


"Kau apakan adikku sialan!?" Desis Jimin. 
"A-aku tak melakukan apa pun!" 
"Lalu itu kenapa!?" 


"Aku habis menonton video porno." 


"Kau mengeluarkan suara desahan laknat itu dari ponselmu 
didekat Jungkook? dimana otak warasmu Taehyung!?" 
Histeris Jimin. 


"Hei! suara cemprengmu nanti bisa membangunkan 
Jungkook. Sudahlah, aku mau pulang, bye boncel!" 


Jimin beringsut mendekat ke kasur Jungkook dan memeriksa 
setiap bagian tubuh yang terlihat. 


Fokusnya pun jatuh ke bibir Jungkook yang terlihat sedikit 
membengkak. 


"Bibir nya seperti bengkak? atau memang setebal itu yang 
bagian bawah?" 


"Ah, yang penting Kookie masih suci itu cukup." Jimin 
membaringkan tubuhnya disebelah Jungkook untuk tidur. 
Terlalu malas untuk kembali ke kamarnya sendiri. 


Brak!! 


Jungkook menutup pintu kamarnya dengar keras. Dia tak 
sengaja sungguh, dirinya sedang panik sekarang. 


Hari ini kembali berangkat ke sekolah. Ada dua PR yang 
harus ditumpuk, satunya sudah ia kerjakan dan satunya lagi 
belum dikerjakan lantaran karena lupa, sialnya lagi akan 
diadakan ulangan. 


Berlari dengan tergesa gesa menuruni anak tangga lalu 
berlari ke ruang makan. 


"Bisakah kau menutup pintu dengan pelan Jungkook? 
dimana sopan santunmu?" Sahut Luhan yang daritadi 
terdiam melihat Jungkook ngos ngosan setelah sampai 
diruang makan. 


"Mian eomma, aku sedang panik." Jawab Jungkook meskipun 
terkejut dengan nada bicara sang eomma yang berubah. 


"Kenapa denganmu?" Tanya Luhan. 
"A-aku be-belum mengerjakan PR eomma" 
"Karena lupa hm? sejak kapan kau se ceroboh itu!?" 


Jungkook menatap Luhan dengan tatapan terkejut, bahkan 
ketiga dominan Jeon juga terkejut mendengar nada bicara 
Luhan. 


"Luhan." Desis Sehun. 
"Eomma?" 


"Sudahlah. Kerjakan PR mu bagimana pun caranya, eomma 
tak mau ada catatan nilai kosong dibukumu." Luhan kembali 
menyibukkan diri mencuci piring. 


"Tak apa apa, mungkin eomma sedang lelah." Hoseok 
mencoba menenangkan adiknya yang masih terkejut. 


Bagaimana tidak terkejut? anggota keluarganya tidak ada 
yang pernah berbicara pada si bungsu dengan nada tinggi 
seperti Luhan tadi. Tapi pagi ini, terjadi begitu saja. 


"Iya, hyung." 


"Astaga! sudah setengah tujuh!" Sahut Sehun. Pagi ini 
dirinya akan ada pertemuan dengan kolega bisnis yang 
sangat penting dan Jimin serta Jungkook juga harus sampai 
disekolah 10 menit lebih awal dari biasanya. 


"Berangkat sekarang saja, ayo appa!" Jungkook dengan 
tergesa memakai sepatunya, tak peduli jika dirinya sendiri 
belum memasukkan sesuap nasi ke perutnya. 


Sehun dan Jimin saling melirik ragu. 
"Ayo appa!" 


"Baiklah, appa tunggu diluar ya." 


Setelah siap, Jungkook segera menyusul keluar dengan 
berlari. 


Prang!! 


Jungkook berhenti dan menatap terkejut pecahan vas bunga 
milik sang eomma di dekat kaki nya lalu berjongkok dan 
membersihkan dengan panik yang semakin bertambah. 


"Ada apa lagi Jungkook!?" Teriak Luhan dengan keras, 
sampai Sehun dan Jimin kembali masuk ke rumah. 


"Mi-mian, eomma---" 


"Astaga Kookie, kenapa bisa seperti ini?" Jimin berniat 
membantu Jungkook namun suara Luhan menghentikannya. 


"Biarkan Jimin! kau harus segera sampai disekolah, sana 
berangkat!" 


"Luhan--" 


"Sehun, kau ingatkan ada acara penting dengan kolegamu? 
aku tak mau tau jika terjadi sesuatu dengan perusahaanmu. 
Pergilah sekarang!" 


"Luhan--" 


"Jungkook yang  menjatuhkannya, biar dia yang 
bertanggung jawab. Biar nanti Hoseok yang 
mengantarkannya. Pergilah, Sehun." 


Sehun dan Jimin menatap tak percaya pada Luhan. Tapi 
situasi sekarang sedang benar benar mendesak, maka mau 
tak mau mereka harus meninggalkan Jungkook. 


Hoseok hanya bisa terdiam ditempatnya, terlalu bingung 
dengan situasi sekarang. 
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"Mungkin eomma hanya sedang lelah, nanti akan baik baik 
saja kok." Hoseok membagi fokusnya antara jalan dengan 
menenangkan adiknya yang sekarang mencoba menahan 
tangisnya agar tidak pecah. 


"Hyu-hyung, tolong lebih cepat." Pinta Jungkook dengan 
suara tercekat, tenggorokannya sakit akibat menahan 
tangisnya. 


Rencananya, ia akan mengerjakan PR nya sesampainya 
disekolah dan menyelesaikannya sebelum pelajaran di jam 
ketiga dimulai. 


Jam pertama hingga kedua akan digunakan untuk ulangan, 
dirinya akan berusaha secepat mungkin untuk 
menyelesaikannya lalu mengerjakan PR secara diam diam. 


Guru di SOPA benar benar disiplin dan tak mau ada 
muridnya yang tidak mengerjakan PR, dengan alasan apa 
pun. 


Sesampainya disekolah, Jungkook segera turun dari mobil 
dan langsung berlari memasuki gedung sekolah. 


Hoseok menjadi semakin khawatir namun mencoba tetap 
mengikuti perintah sang eomma untuk segera kembali ke 
rumah karena ada sesuatu yang harus diurus sekarang juga. 


"S-Ssaem, per-permisi?" 


Atensi sekelas langsung teralih pada Jungkook yang 
membungkuk 90 diambang pintu dengan keadaan sedikit 
berantakan. 


"Terlambat 30 menit saat ulangan?" 
"Mi-mianhae." 


"Saya harap ini yang pertama dan terakhir kalinya. Juga 
karena nilai ulangan lebih penting sekarang, jadi silahkan 
duduk dan kerjakan secepatnya. Saya tidak tanggung- 
tanggung jika nilaimu memang jelek." 


"Kamsamhamnida, Lee Ssaem." Jungkook langsung pergi ke 
tempatnya dan mengerjakan ulangan. 


Selama mengerjakan, Jungkook benar benar bingung dan 
panik. Dirinya belum belajar sama sekali, apalagi ini 
pelajaran sejarah, pelajaran yang tidak disukainya. Akhirnya 
masih 10 soal yang terjawab dari 20 soal dan waktu nya pun 
tinggal 30 menit. 


Dirinya tak yakin masih ada waktu untuk mengerjakan PR 
setelah ini. 


30 menit kemudian. 
"Waktu sudah habis. Kumpulkan sekarang." 


Jungkook semakin panik, masih ada dua soal yang belum 
terjawab. 


"Jeon Jungkook." 
"N-ne, S-Ssaem" 


Memilih membubuhkan sembarangan jawaban, pikirnya itu 
lebih baik daripada dibiarkan kosong. Kemudian segera 
mengumpulkan lalu kembali ke tempat dengan perasaan 
lega. 


"Kenapa kau bisa terlambat?" Sahut Taehyung. 
"Ada masalah dengan eomma, hyung." 

"Oh." 

Sudah? 

Begitu saja? 


Jungkook mengerucutkan bibirnya kesal dan memilih untuk 
mengerjakan PR nya. 


Tapi lagi lagi masalah menimpanya. 
"Astaga! dimana buku tugasku!!?" 


Dan sekarang dirinya benar benar ingin lompat dari jendela 
kelas saja kala mendengar paduan antara sepatu dan lantai. 


"Kumpulkan PR yang saya beri dua hari lalu ke depan!" 


Disaat siswa lain maju mengumpulkan, Jungkook malah 
tetap ditempat dengan wajah pucat pasi. 


"Jeon Jungkook? kau tidak mengumpulkan?" 
"Mi-mian, Ssaem. Bu-bukunya ketinggalan---" 


"Keluar dari kelas dan lari dilapangan sampai jam istirahat 
nanti." 


Jungkook menggigit bibir bawahnya lalu berjalan keluar 
kelas dengan wajah menunduk malu. 


Total lima kali putaran sudah Jungkook jalani. Waktu 
istirahat masih 15 menit lagi, artinya ia harus berlari sekitar 
lima sampai tujuh putaran lagi. 


Tapi kakinya sudah terasa lemas sekarang, bahkan bagian 
betisnya mulai terasa nyeri dan perutnya juga terasa melilit, 
maag nya kambuh akibat belum sarapan tadi. 


Ah, sial. Dirinya benar benar sedang bernasib buruk hari ini. 


Memilih berhenti sejenak mengatur nafasnya yang terasa 
sesak karena berlari. 


Melirik ke atas, sinar matahari benar benar mulai 
menyengat kulit. Rasanya ingin berhenti saja tapi tiba tiba 
teringat sang eomma saat tadi pagi. 


Dirinya berpikir menyelesaikan hukuman hingga jam 
istirahat nanti bisa menghilangkan rasa bersalahnya pada 
sang eomma. 


Namun baru beberapa langkah berlari, tiba tiba tubuhnya 
tidak bisa diajak berkompromi dan berakhir kepalanya 
membentur permukaan lapangan yang membuatnya tidak 
bisa melihat apa pun lagi. 


Jungkook mengerjapkan matanya mencoba mengenali 
sekitar, bau obat obatan pun membuatnya tersadar jika 
dirinya sedang berada di uks 


"Sudah sadar? bagiamana rasanya?" 


"U-ugh, ke-kepalaku pusing." Jungkook memijit keningnya 
pelan. 


"Kalah begitu tetaplah berbaring dulu." 
"Bagaimana aku bisa ada disini?" 


"Kau pingsan dilapangan tadi, untung ada orang lain yang 
bisa membantuku untuk mengangkatmu kesini" Jelas namja 
tersebut. 


"A-apa kau petugas uks? kalau begitu kamsamhamnida--- 
umm?" 


"Seokjin. Panggil aku Jin Hyung." 
"Ah, kamsamhamnida hyung!" 


"Tidak usah terlalu formal. Oh, apa ada bagian lain yang 
terasa sakit?" Tanya Seokjin. 


"Perut ku sakit" Rengek Jungkook sambil mencoba duduk. 


"Kau punya maag?" Jungkook mengangguk pelan. 


Kemudian Seokjin pergi ke meja disudut ruangan dan 
mengambil kotak bekal disana. 


"Habiskan makanannya." Seokjin menaruh kotak bekal 
tersebut dipangkuan Jungkook. 


"Hyu-hyung, tidak perlu. Aku bisa membeli makanan 
dikantin saja." Jungkook menyodorkan kembali kotak 
tersebut. 


"Ani, tadi ada yang menitipkannya untukmu." 
"Untukku? siapa?" Jungkook memasang wajah bingung. 
"Aku tidak tahu, tapi dia seorang yeoja." 


"Ahh, begitu." Jungkook sedikit merasa kecewa, padahal ia 
berharap yang menitipkan adalah Taehyung atau Jimin. Tapi 
tidak apa apa, bersyukur saja masih ada yang mau 
mengatarkan makanan untuk mengganjal perut. 


"Oke, kalau begitu aku akan pergi sebentar. Harus 
dihabiskan!" Seokjin menyempatkan mengacak surai pasien 
gembulnya lalu pergi. 


Jungkook membuka kotak makan tersebut. Mencicipinya 
sedikit lalu mengeryitkan dahinya. Kenapa rasa persis 
masakan eomma nya? tapi biarlah, yang penting enak. 


Makan sambil sesekali melirik jam dinding. Sekarang jam 
istirahat kedua sudah tiba, berharap Taehyung atau Jimin 
datang untuk menjenguknya. 


Tapi ketika jam istirahat tinggal lima menit, tidak ada salah 
satu dari keduanya yang datang, membuat Jungkook lagi 
lagi jatuh kecewa sampai ingin menangis. 


Ada apa sebenarnya? terutama Jimin yang sebelumnya tidak 
pernah seperti ini, bahkan melihat dirinya tersandung saja 
hyung nya itu akan panik berlebihan. 


Tapi kali ini dirinya sampai pingsan, tidak mungkin 
Taehyung dan Jimin tidak mendengar kabar tersebut kan? 
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Jungkook memilih kembali ke kelas saja setelah 10 menit bel 
tanda waktu istirahat telah habis berbunyi. Tidak peduli jika 
nanti Seokjin mencarinya, lagi pula siapa yang betah 
dengan bau obat? 


Ternyata sedang jam kosong tanpa ada tugas. Dirinya bisa 
melanjutkan istirahat untuk mengurangi rasa pusing yang 
belum berkurang sejak tadi. 


Namun, sekali lagi Jungkook harus jatuh kecewa. Taehyung 
sedang asyik bermain game online bersama dua yeoja 
sekelasnya. 


"Tae Hyung," 


"Ah Kookie, kau baik baik saja?" Tanya Taehyung tanpa 
mengalihkan pandangan dari layar ponselnya. 


Jungkook tersenyum kecut, dirinya pingsan, maag nya 
kambuh. Mau disebut baik baik saja darimana? 


"Eumm---ya." 


"Hyung, aku mau duduk." Rengek Jungkook mencoba 
menarik atensi Taehyung. 


"Duduklah ditempat lain dulu Kook, aku akan kalah jika 
bergerak untuk pindah tempat." Jungkook mengepout kan 
bibirnya sebal dengan mata berkaca kaca. 


"Hyung, tapi aku mau duduk disini!" 


"Aku pinjam sebentar, apa tidak boleh?" 


"Hyung---" 

"Sebentar, oke?" 

Jungkook menghela nafas lalu mengangguk pelan. 
5 menit. 

"Hyung---" 

"Sebentar Kook, sedikit lagi." 

10 menit. 


"Hyung!!" Mood nya sedang buruk ditambah pusing yang 
melanda membuatnya berakhir membentak Taehyung. 


"Argghh!! sialan! bisakah kau bersabar sedikit lagi!?" 
Bentak Taehyung balik setelah dirinya kalah kemudian 
tertegun karena ucapannya sendiri. 


Jungkook pun sama terkejutnya, lagi lagi dirinya dibentak. 
Bahkan atensi sekelas sampai terpusat pada kedua nya. 


"Aish! duduklah sana!" Taehyung kembali ke kursinya 
sendiri yang berada dibelakang bangku milik Jungkook dan 
kembali bermain game, tanpa rasa bersalah. 


Jungkook terdiam, dirinya benar benar bingung dan terkejut 
dengan semua kesialan yang menimpanya hari ini. Memilih 
duduk lalu menelungkupkan kepalanya dimeja guna 
mengalirkan emosinya yang tercampur aduk. 


Pulang sekolah, 

Sejak kejadian saat jam kosong hingga jam pulang, 
Taehyung dan Jungkook saling mendiamkan. Sebenarnya 
siapa yang salah? 


Jungkook yang rewel atau Taehyung yang tidak mau 
mengalah? 


Namja manis itu kini sedang berdiri didepan kelas Jimin, 
menunggu hyung nya untuk pulang bersama dengan 
dijemput sang appa. 


Sudah lewat 30 menit untuk menunggu, akhirnya Jimin 
keluar tanpa membawa tas. 


"Kookie? kenapa kau disini?" 
"Aku sedang menunggumu untuk pulang hyung." 


"Astaga! mianhae Kookie, hyung ada jam tambahan hari 
ini." 


"Mwo!?" 


"Lalu sekarang aku bagaimana??" Jungkook benar benar 
frustasi sekarang. 


"Kau bisa pulang sendiri? appa tidak bisa menjemput, 
sedang sibuk dikantor." 


"Hoseok Hyung?" 


"Hei apa kau lupa? Hoseok hyung sedang kuliah dan pulang 
jam 7 nanti." 


"Argghh!" Jungkook mengacak acak rambutnya frustasi. 
"Kookie bagaimana jika---" 


"Aniya! aku akan pulang sendiri saja, sampai bertemu 
dirumah hyung!" Jungkook langsung berjalan tergesa keluar 
dari gedung sekolah. 


Kenapa Jimin tidak memberitahunya sama sekali? 
seandainya ia tahu, mungkin sudah pulang dengan bus 
khusus antarjemput murid SOPA dan sudah dirumah 
sekarang. 


Sekarang hampir pukul 5 sore. Hanya ada taksi dan bus 
umum. Ingin pulang dengan bus tapi terlalu dirinya juga 
takut, bagiamana jika ada sosok vampir disaat tidak ada 
pengawasan untuknya? 


Sekarang hanya ada opsi pulang dengan jalan kaki, 
membuat mau tak mau harus melakukannya dan bertekad 
sampai rumah sebelum malam benar benar datang. 


Kejadian beberapa hari lalu membuat traumanya kambuh. 
Setelah menempuh jalan hampir 5 kilometer dan bertahan 
agar tidak pingsan lagi dijalan, akhirnya dirinya sudah 
sampai dirumah. 


Betisnya terasa nyeri kembali, lebih nyeri dari tadi siang. 
Seragamnya pun hampir semuanya basah oleh keringat. 


Masuk diruang keluarga, dirinya melihat Luhan dengan 
santainya menonton televisi tanpa menyadari 
keberadaannya, entah sengaja atau tidak. 


"Eom-eomma---" 
"Hm?" Jawabnya sedikit ketus. 


Jungkook menghela nafasnya, memilih untuk pergi ke 
kamarnya saja. Menaiki tangga dengan bertumpu pada 
pagar pembatas agar tubuhnya tidak limbung. Sesekali 
berhenti sejenak ketika kepalanya berdenyut. 


Sampai dikamar, Jungkook melempar tas dan sepatunya 
asal lalu menjatuhkan tubuhnya berbaring di karpet bulu 
didekat kasur. 


Tubuhnya benar benar lelah, untuk melepas seragam saja 
rasanya tak kuat. 


Sedangkan dilantai bawah, Sehun baru pulang dari kantor. 


"Kau sudah pulang?" Luhan hampir mengambil koper kerja 
milik suami tangan ditarik lebih dulu oleh Sehun hingga 
tubuhnya menabrak tubuh Sehun. 


"Jelaskan padaku." 


Jelaskan apa?" Luhan mengeryit. Sehun menggeram 
jengkel dan menatap tajam Luhan. 


"Apa maksudnya tadi pagi? kau membentak Jungkook?" 
Luhan hanya bungkam. 


"Jawab aku!" 


"Aku refleks melakukannya." Jawab Luhan dengan wajah 
datar. 


"Sejak kapan kau seperti ini? bahkan Jungkook melalukan 
hal yang lebih dari itu kau tidak pernah---" Menghentikan 
ucapannya ketika Luhan mengecup bibirnya tiba tiba. 


"Aku harap kau tidak lupa." Ujar Luhan yang direspon wajah 
terkejut sang suami. Luhan terkekeh, menyempatkan 
mengecup bibir suami lagi lalu pergi ke kamar dengan 
membawa koper kerjanya. 


Dan Sehun masih mematung ditempat. 


~ TIBICAI- 
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Judulnya mengandung sesuatu lhoo 


Jungkook masih tertidur pulas, bedanya sekarang tubuhnya 
sudah terbaring nyaman diatas kasur dengan piyama 
kuning berhiasan iron man. 


Bahkan tak terganggu sedikit pun ketika bajunya diganti. 


10 menit kemudian, mata bulat itu mengerjap lalu melirik ke 
arah jendela, hari benar benar sudah malam. Melirik ke arah 
jam dinding, ternyata hampir pukul 12 malam. 


Menghela nafasnya berat, pusingnya sudah berkurang tapi 
kejadian yang dialaminya seharian tadi membuatnya 
kembali kepikiran. 


Memilih duduk dengan bersandar diheadboard. Sekarang 
perut nya malah terasa lapar tapi dirinya terlalu malas 
beranjak dari kasur dam hanya melamun yang bisa dirinya 
lakukan sekarang. 


Klek! 


"Kookie? kau terbangun?" Tanya Sehum, niatnya ingin 
membangunkan sang anak tapi ternyata bungsunya sudah 
bangun duluan. 


"Nee, appa. Kenapa appa kesini?" 


"A-appa hanya ingin mengecekmu? ya, mengecekmu. 
Kebetulan sekali kau terbangun, Kookie mau makan?" Tawar 
Sehun, Jungkook hanya menjawab dengan anggukan saja 
lalu turun dari kasur. 


"Pakai mantelmu, udara sangat dingin." 
"Kenapa appa? bukannya hanya diruang makan saja?" 


"Ani, eomma mu tidak masak makan malam hari ini, tapi 
appa sedang membakar daging ditaman belakang, iseng 
saja, hehehe" 


Jungkook mengeryit, tumben sekali appa nya. Tapi tetap 
menuruti perintahanya, kemudian turun untuk ke taman 
belakang. 


Sampai ditaman belakang, ternyata appa nya benar benar 
sedang membakar daging, namun tanpa lampu kecuali 
penerangan dari api pemanggangan. Jungkook jadi semakin 
heran. 


"Ap---" 
Brak!! 


"Appa!!?" Jungkook berteriak kaget lalu menggedor gedor 
pintu penghubung rumah dan taman belakang yang tiba 
tiba dikunci. 


"Appa!!! buka pintunya!!!" Teriak Jungkook ketakutan. 


Demi apapun, dirinya ditinggal sendirian ditaman belakang 
yang juga terhubung dengan hutan, tengah malam pula. 


"Appa! hiks hiks---appa!!!" 


"Kookie?" Jungkook menoleh ke belakang dan lagi lagi 
terkejut mendapati sang eomma. 


"Hiks eom---" 


"Saengil chukae!" Luhan memakaikan topi ulang tahun 
berbentuk kerucut pada sang anak. Jungkook total terdiam 
dengan wajah blank. 


Kemudian taman menjadi terang dengan lampu yang 
dipasang dipohon pohon, diayunan, juga dipagar kayu. 


Juga ada tumbri yang dibentuk menjadi rangkaian kata 
'HBD' dengan beberapa gantungan foto polaroid Jungkook. 


Di kursi sisi kiri taman ada banyak tumpukan kado, 
jumlahnya lebih banyak dari orang yang datang malam ini 
karena juga para kerabat klan Jeon juga memberikan hadiah 
tanpa datang. 


"Saengil Chukae Hamnida uri baby!!" Teriak semua orang 
yang ada ditaman belakang lalu tertawa keras, membuat 
tubuh Jungkook merosot terduduk sambil menangis semakin 
keras. 


"Hey, kenapa menangis?" Luhan terkekeh geli. 
"Eom---hiks hiks a-aku hiks" 


"Eomma tidak marah kok. Ini ulang tahunmu, berhenti 
menangis hm?" Luhan memeluk erat si bungsu diiikuti 
Sehun. 


"Happy birth day uri baby!" Sahut Hoseok dan Jimin 
bersamaan lalu ikut memeluk si bungsu dan mereka 
berempat menyanyikan lagu ulang tahun bersama. 


Setelah jungkook tenang, mereka pun melepas pelukan 
masing masing. Jungkook menangis hampir 20 menit omong 
omong. 


"Maafkan eomma soal tadi pagi, ya? itu hanya prank, hehe" 


"Hyung juga minta maaf soal tadi disekolah, itu juga prank." 
Sahut Jimin. 


"Hiks---kalian jahat! hiks" Teriak Jungkook membuat semua 
orang tertawa. 


"Hahaha! yang sedang ulang tahun jadi cengeng sekarang!" 
Sahut Bambam. 


Ya, tak hanya ada keluarga Jeon. Tapi juga ada keluarga Kim 
(kecuali Yoongi), Irene, Seulgi, Seokjin dan suaminya. 


"Wak-waktu aku pingsan tadi hiks..juga tak ada yang 
menjengukku! hiks" 


"Mianhae baby, itu juga hyung rencanakan dengan 
Taehyung. Sebenarnya hyung juga ingin mendatangimu ke 
uks saat ada sisa sedikit waktu istirahat tadi, tapi hyung 
benar benar sibuk mencari Youn Ssaem untuk memberikan 
PR mu." Jelas Jimin 


"Hyung yang mengambil buku ku!?" 


"Iya, hehe. Kau sendiri lupa jika sudah mengerjakannya jauh 
jauh hari." 


"Hyunggg!!!" Teriak Jungkook kesal. 


Dirinya dapat hukuman karena tidak mengumpulkan PR 
sampai pingsan ternyata dirinya sendiri lupa jika sudah 
mengerjakan dan malah diambil Jimin. 


"Aduh--i-iya aduh--mianhae Kookie---" Jimin hanya pasrah 
kala Jungkook memukulinya dengan brutal. 


"Hey, sudah hentikan. Ayo make a wish dan tiup lilin." Seulgi 
mendekat sambil membawa roti yang tertancap angka 1 
dan 7. 


Jungkook beralih fokus membuat permohonan lalu meniup 
lilin diatas kue tersebut, bonus dihadiahi kecupan sayang 
dari orang tua dan kedua hyungnya. 


"Ah bayi eomma sudah besar saja, tapi tetap jadi bayi 
eomma, nee?" Luhan mengecup kening sang anak sekali 
lagi. 


"Gomawo eomma." Jungkook memeluk Luhan dengan erat. 


"Eomma, vas yang pecah tadi pagi aku akan mengganti--" 


"Tidak usah! lagipula itu sudah lama, eomma ingin 
mengganti nya dengan benda lain." Jungkook menatap 
Luhan ragu namun kemudian mengangguk saja. 


Kini gantian yang lain memberi ucapan kecuali Taehyung 
yang masih menunggu. 


"Saengil chukae Kookie, pesanku jangan mudah diterima 
jika diajak pacaran oleh Tae Hyung, oke?" Ujar Bambam, 
Jungkook hanya tertawa saja. 


"in Hyung!" Jungkook memeluk tubuh namja cantik 
tersebut. 


"Saengil chukae Jungkookie." 

"Umm hyung juga mengenal keluargaku?" Heran Jungkook. 
"Ani, suami hyung yang mengenal appa mu. Dia kolega 
bisnisnya." 


Seokjin menunjuk pria yang merangkul pinggangnya. 


"Perkenalkan, Kim Namjoon imnida." Pria tersebut menjabat 
tangan Jungkook sambil tersenyum hingga muncul dimple 
dikedua pipinya. 


"Aku Jungkook, salam kenal Namjoon Hyung!" Ucap 
Jungkook ceria. 


"Too Jungkookie." 

"Namjoon hyung---vampire?" Tanya Jungkook dengan 
tatapan polos kala melihat warna merah pada netra pria itu 
sekilas. 


"Nee. Istriku juga." 


"Uhh---okay. Gomawo hyungie." 


SEN (Alpha Sehun) 

HANE (Luna/omega Luhan) 
J-HOPE (Alpha Hoseok) 

JM (Alpha Jimin) 


Makasih ya buat yg masih sudi vote and komen, juga masih 
sudi simpen book ini dilibrary kalian 


Btw, aku kobam sama still with you hikd enak bgt lagunya 
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Sekarang Taehyung yang akan mengucapkan sesuatu pada 
Jungkook. 


"Happy birth day, cuttie. Mian soal tadi disekolah." 


"Kau juga sama saja, hyung!" Jungkook memukul dada 
Taehyung lalu memeluk namja tampan tersebut, 
menduselkan wajahnya  didadanya untuk mencari 
kehangatan. 


"Hahaha! manis sekali pujaan hati Kim tampan ini" 
Mengacak rambut bagian belakang si manis lalu mengecup 
sekilas puncak kepalanya. 


"Hyung sudah menaruh hadiahmu disana tapi hyung masih 
ada hadiah lain untukmu." 


Jungkook melepaskan pelukannya lalu menerima paper bag 
dari tangan Taehyung dan mengeluarkan isinya. 


"Gomawo Taehyungie hyung!" Memekik senang menemukan 
beberapa botol susu pisang dan kotak berwarna putih berisi 
permen coklat dengan tutupnya yang berwarna transparan. 


"M-masih ada isi dibagian bawahnya." Ucap Taehyung . 


Jungkook lantas menarik pelan kotak bagian atas dan 
matanya membulat menemukan sesuatu disana. 


"I-itu buatanku sendiri, mi-mianhae jika kurang bagus." 
Sahut Taehyung dengan perasaan gugup sambil menggaruk 
tengkuknya. 


"Ini bagus, hyungie! aku suka!" 


"Benarkah?" Jungkook mengangguk angguk dengan mata 
berbinar. 


Taehyung pun tersenyum lebar, bangga buatannya disukai 
oleh namja manis tersebut. Kemudian tangannya 
mengambil kalung perak dengan bandul berbentuk sayap 
kelelawar dari kotak tersebut. 


"Jungkookie" 
"N ee?" 


"Sekali lagi, selamat ulang tahun. A-aku benar benar 
mencintaimu. Meskipun tingkahku selalu konyol ta-tapi aku 
sungguh jatuh cinta padamu bahkan sejak pertemuan 
pertama kita. Emm--a-aku mengaku jika aku tidak bisa 
romatis, tapi aku sedang menawarimu untuk ja-jadi 
kekasihku." 


Jungkook terdiam dengan wajah polosnya. 
"Ja-jadi, kau mau tidak?" 

"Hey!" Jungkook tersentak. 

"Kau mau jadi kekasihku?" Tanya Taehyung. 
"Emm---se-sebentar hyung." 

"Eomma!" Panggil Jungkook. 

"Nee, Kookie?" 


"Aku boleh jadi kekasih Tae Hyung tidak?" Tanyanya dengan 
wajah polos, membuat semua orang terbahak bahak. 


"Eomma!" 


"Yang ditawari Kookie, kenapa tanya eomma? eomma boleh 
saja, asal kau tetap aman." 


"Hehehe" 

Jungkook kembali menatap Taehyung. 
"Oke hyung!" 

"Oke apa?" 

"Jadi kekasihmu!" 


"Hahaha! gomawo-yo." Taehyung memeluk tubuh pacarnya 
dengan perasaan bahagia dan senyum sumingrah. 


"Mau pakai kalungnya?" Tanya Taehyung. 


"Hu' um" Jawab Jungkook dengan tidak jelas karena suaranya 
teredam tubuh namja tampannya. 


Taehyung menuruti jawaban sang kekasih, memakaikan 
kalung buatannya tanpa melepaskan pelukan. 


Jungkook punya Taehyung. Deal!" 


Sudah pukul 3 sekarang. Irene, Seulgi, dan Namjin sudah 
pulang setelah pesta barbegue untuk merayakan ulang 
tahun Jungkook. Keluarga Kim memilih istirahat saja di 
kediaman Jeon sampai nanti pagi, toh Luhan juga yang 
meminta. Rindu dengan Baekhyun katanya. 


Hoseok sedang mondar mandir memindahkan kotak kotak 
hadiah ke dalam kamar si bungsu tanpa ada yang 
membantu, orang tuanya sedang mengobrol dengan orang 
tua Taehyung, Jimin pergi kemana entah bersama Taehyung, 
dan Jungkook sudah tertidur lagi bersama Bambam 
dikasurnya. 


Bambam tidak tidur sebenarnya. Hanya memejamkan mata. 


Sedangkan dilain tempat. 


Ditepi sungai dengan penerangan cahaya putih dari bulan 
purnama diatas sana, kedua namja bersahabat namun 
selalu bertengkar itu sedang duduk bersebelahan. 


Kali ini tidak ada petengkaran, hanya duduk berdua 
menikmati udara malam dan suara gemercik air sungai. 


Sebenarnya hanya Jimin yang pergi kesini tapi kemudian 
Taehyung berinisiatif mengikuti. 


"Jim, kau benar benar aneh kali ini." Ujar Taehyung. 
"Aku tidak apa apa, Tae. Hanya sedang lelah." 


"Cih! sejak kapan kau lelah, biasanya juga kau selalu 
bertingkah." Sarkas Taehyung. 


"Aku sungguh tidak apa apa!" Ngotot Jimin. 
"Aku tidak percaya." 
"Hah---aku sedang patah hati." Ucap Jimin dengan pasrah. 


"Oh---apa!? patah hati!? sejak kapan kau punya kekasih!?" 
Taehyung memincing curiga. 


"Aku tidak punya, tapi aku mencintainya dan sekarang 
sudah ada yang menempelkan label hak milik padanya." 


"Kenapa dari dulu tidak kau kejar saja? akhirnya kau patah 
hati sendiri, kan? dasar bodoh!" 


"Tidak bisa, Tae. Dia---sangat berbeda denganku." 
"Siapa dia memangnya?" 

"Jungkook." 

Taehyung menatap Jimin dengan mata melotot horor. 
"Jungkook? adikmu sendiri!? kau mencintai adikmu!?" 


"Ya. Aku tahu jika itu salah, itu sebabnya aku tidak 
mengejarnya." Jimin menghela nafas berat. 


Taehyung terdiam. 


"Hm. Tapi baguslah jika kau sadar lebih awal, itu memang 
salah." 


"Ya begitulah. Aku seorang werewolf dan Jungkook manusia, 
jelas kami tidak bisa bersatu. Aku golongan alpha yang 
takdirnya sudah ditentukan oleh Moon Goddes, aku 
harusnya sudah mencari omega ku. Tapi aku masih terpaku 
pada Jungkook." 


Taehyung memilih diam dulu untuk mendengar curhatan 
sahabatnya. 


"Hah---andaikan Jungkook werewolf, aku akan berharap jika 
dia omega ku." Jimin tersenyum kecut. 


"Tapi kenyataannya dia bukan takdirmu, Jim." 


"Ya. Dia akan jadi takdirmu. Aku minta padamu kali ini, 
tolong jangan sakiti Jungkook. Anak itu terlalu polos untuk 
tahu kejamnya hal duniawi." 


"Aku mencintainya, tentu aku akan menjaganya." 


"Ku pegang kata katamu, Kim. Jika kau menyakitinya, aku 
yang akan turun tangan untuk bertarung denganmu." 


Taehyung pun senyum remeh. 


"Menantang sekali kau. Terakhir kita bertarung saja, aku 
yang memukul telak JM sampai pingsan." 


"Hey! itu karena kau yang terlalu serius sialan!" 


"Kau saja yang tak mau serius." Taehyung mendengus 
malas. 


"Kau tidak mau pulang?" Tanya Taehyung setelah beberapa 
menit keheningan melanda. 


"A-aku belum siap bertemu Jungkook." 
"Mau beristirahat dirumahku sebentar?" Tawar Taehyung. 


"Ku pikir itu lebih baik." Jimin pun berdiri lalu berjalan 
mengikuti langkah Taehyung itu untuk pergi ke kediaman 
keluarga Kim dengan mobil milik sahabatnya. 


~ TBC- 
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Jimin dan Taehyung sudah sampai didepan mansion Kim, 
kemudian keduanya turun dan masuk. 


"Pakai kamarku saja. Kamar tamu masih berantakan setelah 
digunakan lusa kemarin." Ucap Taehyung sambil melepas 
hodie nya, menyisakan kaos hitam ditubuhnya 


"Hmm." Jimin memilih untuk duduk dulu saja disofa ruang 
keluarga lalu menghidupkan televisi. 


Awalnya biasa saja dengan keadaan sekitar, tak ada yang 
aneh. Baru beberapa menit kemudian, aroma yang ia curigai 
sejak sampai diambang pintu kembali tercium disekitar. 


Bahkan jiwa alpha nya memberontak ingin mengambil alih 
kendali tubuhnya, tapi Jimin tak mau mengalah. 


"im, ada apa?" Tanya Taehyung yang  daritadi 
memperhatikan gerak gerik gelisah namja itu. 


"Tak apa Tae, JM hanya mengajakku ribut." Jawab Jimin 
dengan senyum canggung. 


Ribut dengan JM benar benar kegiatan paling 
menjengkelkan bagi Jimin selain ribut dengan Taehyung. 
Kedua mahkluk itu paling profesional urusan menguras 
emosi. 


Bukannya diam, JM malah semakin memberontak didalam 
sana. Aroma yang membuatnya curiga sekaligus lapar 
secara tiba tiba itu pun juga tercium semakin pekat. 


"J j ni: 


"Ku rasa ada werewolf lain disini." Potong Jimin sambil 
menatap Taehyung tajam dengan warna netra yang berganti 
ganti dengan acak, antara warna emas dan hitam. Tentu 
saja---jiwanya sedang berebut soal ambil alih tubuh dengan 
JM. 


"Emm---ya. YoYoongi Hyung sudah pulang." Jawab Taehyung 
ragu dan perasaannya mulai tidak enak. 


Klek! 


Orang yang sedang dibicarakan baru saja keluar dari 
kamarnya dengan wajah resah. 


"Ah omegaku---" 


Taehyung tersentak kemudian menoleh lagi ke arah sofa dan 
terkejut Jimin sudah tidak ada disana. 


"Si-siapa kau!?" Teriak Yoongi, namja tampan yang tingginya 
sama sepertinya itu tiba tiba muncul dihadapannya 
membuatnya terkejut. 


Lebih terkejut lagi saat tubuhnya didorong masuk ke 
kamarnya kembali dan ditindih oleh namja tersebut diatas 


kasurnya. 
Brak! 


Pintu kamarnya pun tiba tiba tertutup dengan keras, entah 
angin darimana. 


Sedangkan dibawah, Taehyung masih mematung 
memproses kejadian barusan. Itu tadi terlalu cepat, 
sungguh. 


"Apa yang kau lakukan!?" Teriak Yoongi sambil menahan 
bahu namja yang menindihnya yang sedang mencoba 
menciumnya. Sorot mata emas itu tampak dikabuti nafsu, 
membuat dirinya takut. 


JM menggeram kesal, kemudian tangannya menyentak 
tangan Yoongi untuk ditahan diatas kepalanya. 


"Lepaskan aku! mphhh!" 


Yoongi membelalak kala bibirnya sudah dibawah kendali 
bibir JM, bahkan dilumat meskipun tak terlalu kasar. 


Awalnya Yoongi memberontak tapi entah kenapa lama 
kelamaan malah ikut terbawa ciuman tersebut. Miyo (omega 
Yoongi) pun juga mencoba mengalih ambil alih tubuhnya 
disaat dirinya tak bisa melakukan apa pun. 


"Eummhh....!" Seakan mengerti, JM melepaskan tautannya 
lalu berpindah mengendus leher sang omega, menghirup 
aroma feromonnya dengan rakus. Kedua tangan Miyo juga 
beralih melingkar pada leher kokoh JM---menikmati 
perlakukan sang alpha padanya. 


JM menarik sedikit kerah baju namja dibawahnya hingga 
bahu putih itu terpampang. Jarinya terulur mengelus lembut 
sebuah tanda tipis disana semacam tato 

"Alpha---" 


"Omegaku." 


JM menjilat tanda yang mulai berpendar keemasan tersebut, 
mirip warna netranya. 


"Ja-jangan sekarang." 


Alpha tersebut menggeram protes dan menatap tajam sang 
mate. 


"A-a-aku belum siap." 


JM memilih melumat kembali bibir tipis tersebut, 
melumatnya dengan rakus. Seolah ingin memakannya. 


Tangannya pun tak diam, sudah berani menelusup masuk ke 
dalam piyama hitam di tubuh omega. 


"Mmphh--berhemmhh-tihh" Gumam Miyo tak jelas karena 
mulutnya tersumpal lidah JM. 


JM tak mau mengalah, dirinya benar benar kecanduan bibir 
tipis itu. 


Hingga ia merasakan sesuatu yang tajam menancap 
lengannya dan tiba tiba merasa kantuk, pandangannya 
memburam, dan akhirnya jatuh tertidur diatas tubuh sang 
omega. 


Miyo tersenyum tipis, mengusap lembut kepala sang alpha 
yang menindih dadanya. 


"Jadi ini mate ku?" Batinnya. 


Sedetik kemudian netranya kembali seperti semula, 
pertanda sosok Yoongi yang mengambil alih tubuhnya. 
Kukunya yang digunakan untuk membius JM tadi pun 
kembali pendek. 


Yoongi membelalak mendapati namja lain menindih 
tubuhnya dan sontak menggulingkannya ke kasur. 


"Tae!!" 

"Taehyung!!!" 

Brak! 

"Kenapa hyung!?" 

“Ini siapa!?" 

"Jimin." 

"Kenapa bisa masuk ke kamarku!?" 

"Alpha nya mengambil alih tubuhnya tadi." 
"Aish! apa apaan ini!?" 


"Hyung---ku pikir dia adalah matemu." Ujar Taehyung. 
Yoongi terkejut. 


"Tidak mungkin! aku belum siap bertemu mateku!" 
Bantahnya. 


Taehyung pun menghela napas. 

"Lupakan soal trauma. Moon Goddes sudah membuat takdir 
sejak umurmu 19 tahun. Bahkan sekarang kau sudah 21 
tahun hyung! kau mau mendekam sampai kapan lagi?" 


"Tapi---" 


"Berhenti hyung. Kau harus bersatu dengan mate mu.' 
"Tae---" 

"Atau kau akan mati karena betrayal." 

"Ah aku butuh waktu." 


Taehyung mengangguk lalu memilih keluar dari kamar 
hyung nya. 


Yoongi bungkam sekarang. Dirinya benar benar bimbang. Ini 
terlalu mendadak baginya. 


Menatap penuh keraguan pada namja yang tertidur diatas 
kasurnya. Bagaimana jika nanti ia mengalami hal yang sama 
seperti kedua saudaranya yang telah mati karena betrayal? 


Kakaknya tak diterima oleh mate nya karena dirinya buta. 
Kakaknya yang kedua terkena betrayal karena mate nya 
berkhianat dengan vampir yeoja. 


'Yoongi, dia sosok yang baik jika kau menurut padanya.' Jiwa 
omeganya pun bersuara. 


"Miyo--a-aku belum siap" 


'Yoongi, mau sampai kapan? dia mate ku dan aku butuh 
mate ku sekarang.' 


"Mi-miyo---" 


'Tak apa jika kau belum ingin bersamanya. Tapi biarkan aku 
yang bersatu dengan alpha ku dan jamin hidupku agar tak 
kena betrayal.' 


'Aku tak ingin mati karena betrayal akibat kau menolaknya. 
Aku sudah berbulan bulan menunggu mate ku. Aku ingin 


bersatu dengan alpha ku!!" 

"Aku tidak menolaknya Miyo! aku hanya belum siap!" 
'Terserahmu Yoongi. Aku hanya ingin alpha ku.' 
Yoongi menghela napas berat. Bagaimana ini? 


Menggelengkan kepalanya lalu berbaring menyamping dan 
memilih tidur, mungkin mimpi bisa memberinya petunjuk. 


Deg! 


Yoongi kembali membuka matanya kala merasakan ada 
sesuatu melingkar dipinggangnya. 


Menoleh sedikit ke belakang. Ternyata tangan namja itu 
yang memeluk pinggangnya. Bahkan napasnya pun dapat 
ia rasakan menyapu tengkuknya. 


"Kau---omegaku." Lirih namja itu, entah sadar atau tidak. 


— TBC- 
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Ha Lo! 


Cuitan burung di pagi hari ini cukup membuat tidurnya 
terganggu. Tentu saja, burungnya berada didekat telinganya 
yang memiliki sistem pendengaran tajam melebihi vampir. 


"Ah berisik!" Keluhnya sambil mengibaskan tangan ke arah 
kira kira burung itu hinggap hingga suara cuitannya tak 
terdengar lagi. 


Kemudian melanjutkan tidur. Tak peduli ranjang siapa yang 
dirinya tiduri dan tak tahu siapa yang berdiri disisi ranjang 


menatapnya datar. 
Mungkin Taehyung, pikirnya. 


"Bisakah kau bangun dan pergi dari sini?" 

Jimin mengerutkan dahi dengan matanya yang masih 
terpenjam. 

"Kenapa kau mengusirku? bukannya kau sendiri yang 
menawariku numpang di mansionmu?" 


"Aku tak nyaman kau disini." 
"Sebentar. Aku masih lelah." 


Bugh! 


Satu bantal mendepak wajah Jimin, membuat namja itu 
terbangun kaget. 


"YAK!---eh?" 

"Keluar." 

"Huh?" 

"Keluarlah dari sini." 

"Kau siapa? aku dimana?" 
"Dikamarku." 

"Hah!?" 

"Ini kamarku." 


"TAEHYUNG!!!" Jimin berlari keluar dengan wajah memerah. 
Antara malu dan marah. 


"Masih pagi Jim, aku juga tidak tuli." 


"Kenapa aku tidur dikamar hyungmu!? kau menyeretku 
kan!?" Jimin menunjuk nunjuk wajah Taehyung dengan mata 
melotot. 


"Terus saja menuduhku! sekali kali tuduhlah alphamu yang 
sok benar itu!" 


Sekejap kemudian, Jimin sudah menampilkan tampang 
linglungnya. 


"Tae---" 


"Aku mau pergi. Titip mansion sampai keluargaku pulang," 
Taehyung menyaut kunci mobilnya. 


"Tae---" 


"Berkenalan dulu dengan matemu, kalau perlu kencan 
sekalian." 


"Tae!!---" 
"Lanjut mating akan lebih bagus. Bye!" 
"DASAR OTAK PORNO!" 


Meskipun vampir, Taehyung juga tahu tentang werewolf 
meskipun tidak banyak. 


Jimin duduk disofa lalu mengacak rambutnya. Taehyung 
membawa bawa masalah mate, apa maksudnya? 


Kakak angkat Taehyung adalah matenya, begitu? 


Belum saja mulai proses menghapus rasa pada adiknya 
sendiri tiba tiba sudah bertemu matenya. Mendadak sekali! 


Tak bisa bohong jika dirinya belum siap. la masih ingin 
menikmati waktunya sendiri. 


"Alpha sialan! kenapa asal mencium orang tak dikenal!? 
dasar tak tahu malu!" 


'Bibirnya menggoda Jim, lagipula ia mateku kan?' 


"Kurang ajar! kau itu turunanku atau turunan Taehyung!? 
mesummu brutal sekali." 


'Kau dan Taehyung sama saja. Sama sama mesum dan 
bodoh.' 


1Slak-—" 


'Ah ya! 30 menit lagi aku akan keluar, ingin bertemu Miyo. 
Jadi gunakan waktumu untuk dirimu sendiri lebih dulu." 


"Apa apaan!? sejak bertemu mate mu kau jadi lebih rakus 
dan agresif." 


'Itu wajar untuk seorang alpha. Aku mau isi tenaga dulu 
untuk kegiatan nanti.' 


"Hei!! kau mau apa!? aku belum mengizinkanmu mating!" 
'Itu urusanku Jim. Urus dirimu sana! 
Jimin mendesis kesal. Stress melandanya sepagi ini. 


Berdecak sebal kemudian pergi ke kamar Taehyung untuk 
menumpang mandi. 


30 menit kemudian Jimin baru selesai dengan mandinya. 
Lama karena memilih mengguyur kepalanya dibawa shower 
agar otaknya dingin  kembali--padahal tak ada 
pengaruhnya. 


Sekarang ia yang bingung sendiri ingin melakukan apa 
karena namja yang semalam hampir dipatenkan oleh 
alphanya sedang duduk disofa depan tv. 


Jimin mendekat, meneguk ludahnya gugup. Ah sial 
feromonnya--- 


"Ekhem!" 
Namja manis itu pun menoleh dengan terkejut. 


"Aku menumpang disini sebentar ya? vampir tengil itu---eh 
maksudku---" 


"Ya." 
"Boleh aku duduk disebelahmu?" 


"Silahkan." Yoongi menggeser tubuhnya mendekat ke ujung 
sofa. 


Hampir sepuluh menit mereka hanya memandangi tv 
dengan membisu. Tapi pikirannya masing masing melayang 
ke lain hal. 


"Wae?" Gumam Yoongi dengan dahi mengeryit menatap 
uluran tangan dari namja disebelahnya. 


"Jeon Jimin imnida. Perkenalan itu penting untuk urusan 
mate. Mungkin?" 


"Min Yoongi. Semoga kita bisa bekerja sama." Yoongi 
menjabat tangan Jimin dengan kaku. 


"Haha! santai saja. Omong omong berapa umurmu? aku 
harus memanggilmu apa? hyung?" 


"Terserahmu." 


"Beruang? aku sering dengar Taehyung bercerita tentang 
beruang bermuka serigala di mansionnya." Jimin terkekeh. 


"Ku harap kau tak sebrengsek Taehyung." 


Jimin terbahak beberapa saat. Kembali memasang senyum 
tampangnya lagi dan menggeser tubuhnya mendekat ke 
Yoongi. Menumpukan rahangnya di bahu omega dan 
menatapnya lembut. 


"Ah—- Lil Yonnie." 
"Cih!" Yoongi mendengus geli. Apa apaan itu? kinky sekali! 
"Itu manis tau!" 


"Menggelikan." Yoongi mendorong kepala Jimin agar 
menyingkir dari bahunya. 


"Itu cocok untukmu." 
Yoongi memilih kembali fokus ke tv saja. 


Jimin pun kembali menyender ke namja manis itu, tak hanya 
rahangnya tapi kepalanya juga menyender sepenuhnya. 


Yoongi tak terlalu memperdulikan. Keduanya dengan tenang 
menikmati acara tv. 


Baru beberapa menit kemudian, Yoongi merasakan napas 
hangat menerpa lehernya hingga merambat ke tengkuk. 


YJim---" Tangannya dicekal ketika hendak menyingkirkan 
kepala Jimin. 


"Tolong ijinkan omegamu bertemu dengan alpha nya. 
Sekarang juga." Ucap Jimin lagi dengan ekspresi yang 
mendadak serius---dengan netranya yang sudah berubah 
warna entah sejak kapan. 

Maka tak ada pilihan lain selain mengalah. 

"Jungkookie!" 


"Hyungie!!" Jungkook berlari dari arah ruang keluarga dan 
melompat ke tubuh Taehyung---koala hug. 


"Selamat pagi baby bunny." 


"Too hyungie!" Jawabnya dengan ceria sambil mendusalkan 
wajahnya ke leher Taehyung. 


"Duh, manjanya." Taehyung terkekeh diikuti Jungkook. 


"Sudah sarapan?" Tanya Taehyung lalu mendudukan 
Jungkook  disofa. Kemudian dirinya sendiri duduk 
disebelahnya. 


"Sudah--" 


"Jung--" Taehyung mengeryit ketika Jungkook malah duduk 
dipangkuannya menghadap tv. 


"Tidak mau. Mau dipangku." 
"Okay. Yang baru ulang tahun jadi manja hm?" 


"Ish! kemarin itu menjengkelkan hyung!" Menggeplak pelan 
pipi Taehyung. 


"Hahaha! mianhae tapi kau lucu sekali." 
"Hm." 


Taehyung melingkarkan lengannya ke tubuh Jungkook, 
menggoyangkan kakinya ke kanan ke kiri seperti menimang 
nimang bayi. 


Taehyung jadi gemas sendiri. Hehe. 


"Astaga Kookie! jangan menyebar lego mu sembarang!" 
Hoseok datang sambil mengumpulkan lego warna warni 
yang menyebar hingga ke depan pintu kamarnya. 


Jungkook memberengut. Sedangkan Taehyung terkekeh 
canggung, ia baru sadar ada mainan /ego yang tersebar 
sana Sini. 


"Selamat pagi hyung." 
"Taehyung? pagi juga. Jimin masih dimansionmu?" 
"Iya. Ku suruh jaga mansionku sebentar. Hehe" 


"Tidak apa apa. Malah bagus. Anak itu berisik sekali, apalagi 
jika disatukan dengan bocah bontot dipangkuanmu." 


"Hyung!" Jungkook menggeplak perut kokoh hyungnya, lalu 
merebut boneka kelinci merah muda ditangannya. 


Hoseok dan Taehyung terbahak. 


"Ya sudah. Aku ingin mandi dulu. Orang tua mu ada di 
dapur, omong omong." Hoseok berjalan meninggalkan 
keduanya. 


"Nee, hyung!" 


Taehyung kembali fokus ke tv didepannya, melirik ke tangan 
Jungkook yang ia peluk. Ternyata bonekanya sudah berubah 
bentuknya, beberapa bagian dirombak asal oleh sang 
pemilik. 


"Hey! diapakan bonekanya?" 


"Eoh? hehe!" Tertawa karena tangan ajaibnya sendiri. 
Taehyung pun ikut tertawa. 


Pagi yang mengeyangkan. Pelukan pacar baru di pagi hari 
yang sejuk. 


BE 
CE 
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Hayuk vote and komennya 


"Kau kesini lagi Tae?" 


Suara Baekhyun mengagetkan kedua orang yang asyik 
bermesraan disofa. 

Jungkook pun langsung turun dari pangkuan Taehyung dan 
menunduk malu. 


"Ekhem- jadi eomma mengganggu kah?" Baekhyun melirik 
menggoda. 


"Ti-tidak em-eomma!" Sungut Jungkook dengan wajah 
memerah. 


"Eomma tidak berniat mengganggu, lanjutkan saja sayang." 
Baekhyun mencubit gemas pipi tembam bungsu 
sahabatnya itu. 


"Eomma pulang sekarang ya, bye!" 


Jungkook kembali terkejut mendapat tepukan kecil 
dibahunya. 


"Bambam!" Menggeplak pelan tangan namja yang 
mengagetkannya itu. 


"Hehehe. Jangan mau diajak mesra oleh Tae hyung. 
Tangannya akan merambat mencabulimu nanti." Bisik 
Bambam tapi Taehyung masih bisa mendengar. 


"Pulang sana!" Taehyung mengangkat kakinya untuk 
mendorong pinggang Bambam. 


"Jangan mendorongku hyung! aku belum pernah digoyang 
masa pinggulku sudah hancur duluan karena kakimu!?" 


"Ha?" Jungkook menggumam tak paham. 
"Digoyang? hancur? apa hubungannya?" 


"Ini--" Bambam menunjuk selakangannya. 
"Ha?" 


Sekarang Bambam menggoyangkan pinggulnya maju 
mundur. 


"Maksud---" 
"Bye! HI 
Taehyung melototkan matanya. 


"KAU BELAJAR APA SELAMA INI BOCAH!!?" 


"Hyung--—-" 


"Sst! jangan ditanyakan soal Bambam tadi. Dia sedang 
kerasukan." 


"Bu-bukan hyung! aku mau mengambil mainanku. Geserlah 
sedikit." 


Taehyung pun menggeser tubuhnya dan Jungkook meraba 
celah celah sofa untuk mencari mainannya. 


"Sudah!" 


Taehyung memincing curiga melihat bungkus mainan 
tersebut. 


"Itu apa Jung?" 
"Balon hyung." 
"O-ohh" Taehyung mengambil gelas air putih dimeja dan 


meneguknya tanpa melepas pandangannya dari Jungkook. 
Dirinya curiga dengan mainan tersebut sungguh. 


"UHUKS!!" 
"Hyung!? kau kenapa!?" 


Taehyung melotot lagi melihat balon yang baru ditiup 
Jungkook kempes dan tergeletak dikarpet. 


Balon apa itu? bentuknya seperti jimat kebanggaannya. 


Taehyung mengambil bungkus mainan tersebut dan 
membacanya dengan teliti. 


Kondom? 


Kondom!? 


KONDOM !!? 


"Dapat darimana ini!?" 
"Dari kamar appa dan eomma, hyung. Waeyo??" 
"I-ini bukan mainan Jung." 


"Tapi bisa ditiup jadi balon, hyung." Jawabnya dengan muka 
polos---terlalu polos. 


Taehyung menggaruk tengkuknya sambil menghela nafas. 


"Sudah jangan main ini lagi, oke?" 
"Waeyo? bentuknya lucu hyung!" 


Duh, Taehyung jadi kepikiran bagimana reaksi Jungkook 
melihat jimat nya suatu saat nanti. 


"Hyung!" 

"Ti-tidak apa apa kok. Kau lebih cocok main boneka." 
"Emm---" 

"Mau ikut hyung tidak?" 

"Kemana?" 


"Mansion milik keluargaku." Pikir Taehyung ini lebih baik 
daripada melihat Jungkook meniup balon berbentuk jimat 
kebanggan kaum lelaki. 


"Call!" 


Bambam menggumamkan lagu yang menyalur melalui 
headshet dengan kedua tangannya yang menggenggam 


Ipad. 


Menaiki anak tangga untuk ke kamarnya dan melewati 
kamar si beruang. Tumben sekali pintu kamarnya terbuka 
hampir setengah, biasanya dikunci dan ditempel tulisan--- 


Jangan ganggu. Malaikat maut dibalik pintu.' 
--tapi tulisan itu hari ini tidak ada. 


"WTF?" Bambam mengumpat pelan dengan mata melotot. 
Menarik langkah mundur hingga tepat didepan pintu putih 
itu. 


Semakin melotot mendapati Yoongi yang duduk bersandar 
di headboard sambil tersenyum lebar dengan namja lain 
yang merebahkan kepalanya diatas perut Yoongi. 


Tidak, itu bukan Yoongi. Tapi Miyo. 


"Tampan sekali-" Gumamnya. Lalu melotot kembali sedetik 
kemudian. 


"Eh? Jimin hyung!?" 


"Oh fuck!" Mengumpat lagi saat keduanya berciuman, 
bahkan melumat. 


Saling membalas dengan teratur bagaikan seorang good 
kisser. 


"Mereka sudah mating?" 


"EOMMA!!!" Teriak Bambam dan berlari ke bawah setelah 
matanya melihat tangan Jimin menyusup ke dalam baju 
hyung nya. 


"Bam---" 


"Eomma! Yoongi hyung, eomma!" 

"Kenapa?" 

"Itu! itu!" 

"Bicara yang jelas!" Baekhyun menggeplak kepala Bambam. 
"Hyung diperkaos! aish! maksudku diperkosa!" 

"Hah?" Baekhyun ditarik keluar dari kamarnya. 


"Ayo lihat---" Baru sampai dianak tangga pertama, Bambam 
menarik eomma nya masuk ke kamar kembali. 


"Kenapa Bambam!!?" 
"Sst! itu---" 


"WTE!?" Baekhyun melotot mendapati Yoongi dirangkul 
mesra oleh namja lainnya sambil menuruni tangga. 


"Yoongi sudah bertemu mate nya? Itu Jimin?" 
"Mungkin." Jawab Bambam. 


Baekhyun merogoh saku jeans nya, menarik handphone dan 
mendial nomer Sehun. 


"Yeobseo?" 

"Hun! Jimin! anakmu sudah bertemu mate nya!" 
"Tenang baek. Bicaralah dengan tenang." 

"Jimin sudah menemuka mate nya! anakmu itu!" 


"Jangan mencoba mengeprankku Baek. Kau akan malu 
sendiri jika gagal nanti. Hahaha!" 


"Aku tidak bercanda sialan!!" 
"Huh?" 

"Yoongi. Dia mate Jimin. Min Yoongi." 
Pip 


Tak berapa lama kemudian, Yoongi tampak masuk kembali 
tanpa Jimin. 


Baekhyun berniat keluar untuk bertanya tapi dicegah 
Bambam. 


"Eomma dia bukan Yoongi Hyung." 


Klek! 


"Kenapa kembali?" Tanya Yoongi pada Jimin yang kembali 
masuk ke mansion dengan wajah masam. 


"Taehyung sudah pulang. Bawa bawa adikku, bahaya jika 
aku tak nyempil." Jawab Jimin lalu duduk di sofa, menatap 
datar Taehyung yang sedang berjalan ke arahnya dengan 
Jungkook dipunggungnya. 


"Oh." 


Baekhyun dan Bambam diam diam pergi ke kamar Yoongi 
dan menaiki tangga tanpa suara. 


Sampai depan kamar Yoongi, malah menemukan tulisan 
yang kata Yoongi pengantar menuju maut itu. 


"Hyung pasti tidur lagi. Dasar beruang!" Gumam Bambam. 


"Ya sudahlah. Bisa kita tanyakan nanti malam atau besok." 


Bambam mengedikkan bahu cuek dan memilih kembali ke 
kamarnya, merasakan langkah lain mengikutinya 
membuatnya berhenti. 


"Eomma kenapa mengikutiku?" 


"Eomma pinjam komputermu, ingin lihat barang perawatan 
tubuh keluaran terbaru." 


"Ayo eomma!" 


"Jiminie hyung!" 

"Aku tahu kau rindu, tak perlu berteriak juga Jung." 
"Hehehe. Aku memang rindu padamu." 

Plak!! 


Taehyung terbahak melihat Jimin yang tiba tiba digeplak 
oleh Jungkook. 


"Yak! kenapa memukulku!?" 


"Salam rindu hyung!" Jungkook memasang posisi hormat 
sambil tersenyum lebar. 


Plak!! 


"Jungkook!" 

"Waeyo hyung? aku hanya mengatakan rindu padamu." 
Jimin mengusap dadanya dan menghela nafas kasar. Kurang 
ajar memang adik nya ini. 

"Tidak begitu juga, Kookie." 


"Bisa diam tidak!?" Amuk Jimin pada Taehyung yang masih 
terbahak. 


"Uh galaknya. Hahaha!!" 
Plak!! 

"KIM TAEHYUNG!!!" 
"Ampun Jim! hahaha!!" 


"Bisa diam tidak!!?" Jimin menarik kerah kameja Taehyung 
dengan mata melotot. 


"I-iya Jim. Hahah! santai lah sedikit haha." 
Plak!! 


Gantian Jimin yang menggeplak wajah Taehyung kemudian 
melepaskan tarikannya. 


"Dasar pendek!" Taehyung mengapit leher Jimin 
diketiaknya. Jimin pun meronta dengan menampari pipi 
tirus Taehyung. 


Jungkook yang daritadi hanya tertawa bergabung dengan 
Taehyung untuk menjaili Jimin. 


Tangannya melorotkan celana Jimin dengan cepat hingga 
lutut. 


"YAK!!!" 


Untung dirinya memakai bokser. 


- TBC- 
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"Yak! berisik sekali!" Yoongi yang baru masuk kamar 
terpaksa keluar lagi hanya untuk mengomeli ketiga namja 
yang berisik di ruang keluarga itu. 


Taehyung langsung menarik Jungkook berlari ke kamarnya 
meninggalkan Jimin. Bisa benjol kepalanya jika buku setebal 
20 cm berisi lirik lagu ciptaan Yoongi melayang dengan 
mulus. 


"Mian---" 
"Apa!? bisa diam tidak!?" 
Duh galaknya. 


"Kau sudah mirip anak itik. Tidak usah ikutan hobi 
mengoceh seperti anak itik juga!" Hina Yoongi lalu menutup 
pintu dengan keras. 


Jimin meneguk ludahnya sendiri lalu memilih berdiam diri 
saja disofa sambil menonton tv. 


Di kamar Taehyung, namja manis itu tak bisa menutup 
mulutnya yang menganga sejak tiga menit yang lalu. 


"Tae, ini bagus sekali!" 

"Ya, sudah biasa bagiku." 
"Tae, bunganya cantik!" 
"Lebih cantik dirimu, Jung." 


"Seperti taman difilm sungguh!!" 


"Hmm." 

"Aku ingin tidur dirumput itu!" 
"Rumputnya dingin dan lembab, Jung." 
"Tae---" 


"Ssttt!" Taehyung menarik Jungkook hingga jatuh terduduk 
dipinggir ranjangnya dan bersandar pada dadanya. 


"Cerewet sekali Jungie ku." Mencubit gemas pipi tembam 
Jungkook. 


"Tae itu benar benar indah!" 


"Aku tahu. Tapi lebih indah dirimu." Taehyung mengecup 
sekilas pelipis yang lebih muda. 


"Huh?" Rona merah dipipinya tak bisa ditahan untuk 
muncul. Membuat Taehyung terkekeh dengan deep voice 
nya yang membuat tubuh Jungkook meremang. 


"Lucu sekali kau ini!" Menekan kedua pipi Jungkook kedalam 
hingga bibirnya mengepout. 


"Hyung!" Jungkook memukul dada Taehyung main main lalu 
menyembunyikan wajahnya yang benar benar memerah 
disana. 


"Mau lihat yang lebih indah?" Tanya Taehyung setelah 
tertawa beberapa detik. 


"Dimana?" 
"Ayo!" Taehyung berdiri begitupun dengan Jungkook. 


Melangkah menaiki tangga berwarna putih yang berada 
didalam kamarnya hingga sampai dibalkon. 


"Woah!! Hyung ini sungguh indah!" Kagum Jungkook, 
seluruh perkarangan dibelakang rumah Taehyung dapat 
terlihat. 


"Bukan ini yang ku maksud Jung. Ayo naik!" Taehyung 
merendahkan tubuhnya didepan Jungkook dan namja manis 
itu menurutinya saja untuk naik ke punggung Taehyung. 


"Hyu-hyung---kau mau apa!?" Jungkook menjerit ketika 
Taehyung malah menaiki sebuah kotak yang setinggi pagar 
pembatas balkon. 


Seolah bobot tubuh Jungkook yang hampir 70kg itu bukan 
apa apa, bukan karena dirinya gendut, tidak. Salahkan 
pantatnya yang kurang ajar tidak bisa menyesuaikan diri 
dengan perut ber abs nya---meskipun tipis. 


"Tutup mata saja jika takut, tapi jangan mencekikku ya." 


Jungkook langsung memejamkan matanya erat erat dan tiba 
tiba ia merasa angin seperti menghantam wajahnya dengan 
kecang selama beberapa detik. 


"Sudah sampai. Turun Jung." 


Jungkook membuka matanya pelan pelan lalu membelalak 
schok. Keduanya kini sudah berada diatas ranting pohon 
paling tinggi yang ia lihat dari kamar Taehyung tadi, dekat 
dengan puncak pohon. Tak terasa apa pun, bahkan tak ada 
tiga puluh detik untuk kesini. 


"Apa yang kau lakukan Tae?" Jungkook turun dengan hati 
hati lalu duduk dengan kaki yang menggantung. 


"Tentu saja melompat dipohon pohon sampai kesini." 


"Semudah itu?" 


"Kau lupa jika aku vampir, hm?" 
"Ah iya, hehehe." 


Jungkook menolehkan kepalanya ke depan, matanya 
berbinar binar menangkap pemandangan alam didepan 
sana. Puncak bukit yang tertutupi salju dan kabut tipis 
dengan matahari yang mengintip dibaliknya. 


"Tae, indah sekali. Dunia memang indah." Jungkook 
mengeluarkan ponselnya untuk memotret pemandangan 
tersebut. 


"Lebih indah dirimu, Jungie." 


"Tae berhenti mengatakan itu. Kau merusak suasana!" 
Protes Jungkook dengan wajah memerah lagi. Antara malu 
dan kesal. 


"Itu fakta, Jung. Bagiku kau yang terindah, takdirku." 
"Tae---" 


Jungkook tak bisa melanjutkan ucapannya. Namja tampan 
itu tiba tiba menciumnya----dibibir, membuatnya terkejut 
dengan ritme detakan jantungnya yang semakin jelas. 


Merasa tak ada penolakan, tangan Taehyung merambat 
mengusap naik punggung Jungkook hingga berhenti 
ditengkuk. Menekannya untuk memperdalam ciuman. 
Bibirnya pun mulai melumat lembut ranum si manis sampai 
beberapa detik. 


Kemudian melepasnya tanpa menjauhkan jarak wajah. 


"You're perfect. Very perfect to me." 


Jungkook  mengerjapkan mata beberapa kali dan 
mengalihkan pandangan ke depan. Suasana pun mendadak 
canggung. 


Jungkook terlalu schok sungguh. Itu ciuman pertamanya, 
Taehyung kekasih pertamanya. Dirinya bisa dibilang lugu, 
tak mengerti apa itu pacaran. Yang ia tahu hanyalah 
mengimpikan moment bahagia bersama kekasih, masalah 
menikah itu belakangan. Tak pernah berpikir tentang siapa 
yang ditakdirkan untuknya---sang darah suci murni terakhir 
yang selalu diincar setiap vampir. Hanya tahu kebahagiaan 
dan mencintai diri sendiri. 


Tersentak dari lamunan saat sebuah lengan melingkari 
pinggang rampingnya, Jungkook memilih menyandarkan 
kepalanya pada bahu Taehyung. 


"Betah disini?" Tanya Taehyung. 


"Udaranya sejuk. Aku ingin disini sampai sore. Ingin melihat 
langit senja diatas bukit." 


"Baiklah. Ini waktu berdua pertama kita yang benar benar 
damai tanpa gangguan." 


Jungkook terkekeh mengingat Jimin hyungnya yang selalu 
muncul tiba tiba saat ia berdua dengan Taehyung. 


"Saranghae." Lagi, hatinya berdebar kembali setelah tadi 
agak normal apalagi saat Taehyung menambahi dengan 
mencium pelipisnya cukup lama. 


-TIBI CI- 


Jgn terlalu mikirin bobot Jungkook beneran 70kg apa nggak 
gaes ini hanya ff sesuai pemikiranku sendiri yg amburadul, 


dan itu sebenernya normal buat cowok yg umur 17-18 th. Di 
ff ini kan Jk masih umur 17 th 
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Skip 


Jimin memasang wajah masam selama menempuh trotoar. 
Dengan jalan kaki. 


Mobilnya sedang merajuk karena hampir sebulan tidak 
pernah dicuci atau pengecekan mesin. Dan sekarang 
sedang bermalam dibengkel. 


Tak masalah sebenarnya untuk jalan kaki, beberapa meter 
lagi sudah hampir memasuki gang menuju rumahnya. Tapi 
bagi Jimin pulang dengan mobil itu lebih enak. 


Matanya melihat mini market disebrang, minuman soda 
mungkin bisa menyegarkan tubuhnya sedikit. 


Sekarang dirinya berdiri di depan lemari es berisi macam 
macam minuman soda. 


Tangannya berniat mengambil salh satu kaleng di rak 
tengah tiba tiba sesuatu menyenggolnya dari belakang. 


"Ah mian---" 


"Yonnie!" Jimin memekik mengetahui namja mungil itu juga 
berada disini. 


Sedangkan Yoongi memincing sengit pada Jimin. Bukan 
benci, ia hanya geli mendengar panggilan kinky dari bocah 
itu. Telinganya sampai terasa gatal. 


"Ck! " 


"Yonnie Hyung!" Jimin sedikit berlari menyusul Yoongi, 
melupakan minuman soda yang hampir ia ambil tadi. 


"Berhenti memanggilku!" 


"Wae!?" Protes Jimin membuat Yoongi mendengus. Apa 
salahnya memanggil mate sendiri? 


"Yonnie---" 


"Yak! itu menggelikan!" Yoongi menginjak kaki Jimin 
membuat namja itu mengaduh. 


"Itu imut hyung. Kau saja yang terlalu menjaga image." 
Jimin menoel bagian bawah dagu yang berlemak milik mate 
nya. Sepertinya Jimin akan beralih kecanduan menoel lemak 
lemak ditubuh Yoongi yang berisi, biasanya dirinya hobi 
memainkan lemak dibawah dagu dan pinggang adiknya. 


Yoongi menepis tangan Jimin. Mendorong troli mini ke 
bagian rak berisi ramen berbagai rasa. Mengambil ramen 
dengan rasa berbeda beda yang selalu disukainya. 


"Hyung jangan banyak banyak makan ramen, tak bagus 
untukmu." Jimin mengembalikan sebagian. 


"Aku yang makan kenapa kau yang rribut!?" Yoongi 
mengambil ramen tersebut lagi. 


"Aku khawatir pada mate ku tahu!" 


"Aku bukan omega manja, bantet!" Yoongi menggeplak 
kening Jimin sadis. 


"Hyung kau sadis sekali! jangan banyak banyak makan 
ramen!" Jimin mengembalikan sebagian ramen lagi. 


"Dasar cerewet!" Maki Yoongi lalu memilih pergi ke kasir. 


Menaruh semua belanjaannya dengan perasaan dongkol 
membuat petugas kasir merinding dibuatnya. 


"Noona jadikan satu dengan ini." Jimin datang menaruh 2 
kaleng minuman soda yang sempat ia lupakan. 


"Bisa cepat tidak!?" Yeoja penjaga kasir terlonjak kaget. 


"Santai saja hyung. Maaf noona, kekasihku sedang pms." 
Jimin tertawa hingga matanya menutup. 


"Sialan!" 
"Jangan mengumpat hyung. Omega tak cocok seperti itu." 


"Ini uangnya!" Terlanjur kesal, Yoongi memberikan beberapa 
lembar dengan sedikit melemparnya ke meja kasir. 


"Tak usah hyung, aku saja yang bayar." 


"Masih sekolah tak usah sok mentraktir. Banyak gaya!" Ejek 
Yoongi. 


Mengabaikan ejekan Yoongi, Jimin mengeluarkan salah satu 
kartu dari 5 kartu yang tersusun di dompetnya. 


Memberikan pada petugas kasir lalu mengedipkan mata 
pada Yoongi membuat namja itu melotot padanya. 


"Ya, aku masih sekolah. Dompetku pun sangat terasa ringan. 
Tapi aku bisa belikan apa pun untukmu hyung." Sombong 
Jimin. Maksud dompetnya ringan adalah tidak ada uang 
kertas karena hanya berisi kartu kartu. 


"Cih!" Yoongi menyaut belanjaannya lalu pergi keluar 
market duluan, Jimin terkekeh geli dan berlari kecil 
menghampiri Yoongi. 


Jimin memilih berjalan dibelakang Yoongi dengan jarak 2 
meter, jika jalan disampingnya mungkin malah membuat 
mood namja mungil itu semakin buruk. 


"Kenapa mengikutiku!?" Sentak Yoongi. 


"Siapa yang mengikutimu? rumah kita searah, hanya 
berbeda gang. Mobilku dibengkel." Tentu saja Jimin hanya 
beralasan. 


Yoongi menarik nafas dan menghembuskannya dengan 
kasar, berbalik kemudian melanjutkan langkah dengan 
sedikit lebih cepat. Cuaca semakin dingin, mungkin akan 
turun hujan. 


Tes 
Tes 
Tes 


"Yak! kenapa malah hujan!?" Maki Yoongi. Padahal sedang 
dijalan raya. 


Yoongi pun memilih berlari, mumpung belum deras. 
Mengabaikan Jimin yang kelabakan mengejarnya. 


"Ah sial!" Umpat Yoongi saat hujannya turun dengan deras, 
terpaksa dirinya berteduh dibawah pohon. Tapi tubuhnya 
tetap terkena tetesan air hujan. 


"Hyung kenapa meninggalkanku!?" Protes Jimin setelah 
berdiri disebelah Yoongi. 


Yoongi berdecak kesal. Moodnya mulai memburuk sungguh. 


"Ayo berteduh di kedai itu saja hyung." Jimin menunjuk 
kedai kopi diseberang jalan. 


"Silahkan saja kalau mau basah basahan." 


Jimin menghela nafas, mengambil sebuah jubah di tasnya. 
Membuka jubahnya yang ia lipat rapi dengan lebar lalu 
memayungkan diatas kepala Yoongi juga dirinya sendiri. 


Itu jubah milik para werewolf, setiap werewolf pun 
memilikinya. Bisa kedap air, tak mudah terbakar, tak mudah 
robek, seringan kertas namun bisa melindungi tubuh dari 
tebasan anak panah dan ayunan pedang yang berniat 
memcelakai. 


"Ayo." Yoongi mengikuti langkah Jimin saja, yang penting 
bajunya tak basah kuyup. Menyebrangi jalan raya hingga 
sampai di depan kedai. 


Jimin melipat lagi jubahnya dan memasukkan ke dalam tas, 
menarik Yoongi masuk ke dalam dan membawanya ke 
bagian kasir. 


"Pesan yang kau mau hyung." Jimin mendorong buku tipis 
mendekat ke namja tersebut. Yoongi membaca sekilas. 


"Americano dan nasi goreng kimchi saja." Dari siang tadi 
Yoongi tak sempat makan, karena itu dia keluar pergi ke 


mini market membeli ramen. 


"Aku samakan saja." Ucap Jimin pada penjaga kasir dan tak 
lupa membayar langsung kemudian mengajak Yoongi ke 
salah satu tempat duduk, paling pojok. 


Yoongi menurut saja, dia malas untuk protes lagi. Ujung 
ujungnya Jimin punya jawaban fakta yang membuat mood 
nya makin memburuk. 


Tak berapa lama pesanan datang, keduanya makan tanpa 
ada pembicaraan. 


15 menit kemudian nasi goreng kimchi di piring sudah 
habis, tinggal Americano yang tersisa setengah dengan uap 
yang masih mengepul. 


Yoongi melipat tangannya dimeja lalu merebahkan 
kepalanya. Suhu udara hujan yang bertambah deras 
membuatnya kedinginan dan juga sedikit mengantuk. Ia 
baru sadar jika keluar rumah hanya pakai celana jeans 
hitam dan kaos putih lengan panjang. 


Jimin memutuskan pindah ke sebelah Yoongi setelah 
menaruh belanjaan dan tasnya ke tempat yang baru ia 
duduki. 


Mendekatkan tubuhnya hingga dadanya menempel 
dilengan namja mungil itu lalu menyampirkan jas 
sekolahnya ke punggungnya dan satu lengannya melingkar 
ditengkuk Yoongi. 


Jimin tidak berniat mesum, ia hanya ingin menghangatkan 
tubuh mate nya. Yoongi pun juga tak protes. 


5 menit kemudian Yoongi benar benar tertidur membuat 
Jimin terkikik geli. Menarik pelan tubuh Yoongi agar 
bersandar ke bahunya yang lebih nyaman. 


"Hyung...." 


"Yoongi Hyung?" Jimin berusaha membangunkan Yoongi 
yang masih tertidur. Namun namja itu benar benar terlelap. 


Jimin mencari cara hingga membuatnya memasang smirk. 
Mendekatkan wajahnya, menempelkan bibirnya ke bibir 
sang mate lalu melumatnya pelan. 


"Mmpph!" Tangan Yoongi menepuk dada Jimin cukup keras. 
"Sudah bangun hyung?" 


"Dasar mesum!" Yoongi menggeplak kening Jimin dengan 
mata yang masih terbuka setengah. 


"Tak ada yang lihat hyung, ayo pulang. Sudah hampir jam 
delapan." Jimin mengambil tasnya dan kantong belanja 
Yoongi kemudian menarik tangan si mungil untuk berdiri. 


Sudah 2 jam mereka menunggu hujan benar benar reda. 


- TBC- 
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Jimin memutuskan untuk memesan taksi online karena jarak 
rumah keduanya terbilang cukup jauh dan untuk antisipasi 
jika turun hujan secara mendadak lagi. 


Sekarang kedua nya berada dalam kursi penumpang 
dengan Yoongi yang menempel pada pintu kanan mobil 
alias jaga jarak, membuat Jimin geleng geleng kepala. 
Memangnya virus apa yang ia idap sampai namja mungil itu 
anti padanya? 


"Ajusshi berhenti di gang itu saja." Sahut Yoongi menunjuk 
gang di depan sana yang menuju ke mansion Kim. 


Setelah mobil berhenti Yoongi segera turun dan menutup 
pintu mobil dengan cukup keras. 


"Tak ada ucapan terima kasih?" Gumam Jimim. 


Kemudian pintu kanan mobil dibuka kembali membuat Jimin 
terkejut, 


"Ini punyamu." Yoongi melempar 2 kaleng minuman soda 
dan ditangkap dengan baik oleh Jimin. 


"Terima kasih." Ucapnya lagi dengan nada datar. 
"Woah! kau tulus hyung!?" 

"Terpaksa." 

Brakk!! 


Pintu mobil dibanting---/agi. 


Mata Jimin belum beralih dari langkah Yoongi yang 
memasuki gang tersebut. 


Baru 1 menit kemudian, Jimin menyusul keluar dan tak lupa 
membayar biaya taksi online. 


Sampai di mansion, Yoongi melangkah menuju kamarnya 
dan mendapati Taehyung sedang melakukan video call 
menggunakan ponsel yang baru dibeli 2 minggu lalu. 


"Siapa itu?" Tanya Yoongi. 
"Jungkook, hyung." Jawab Taehyung tanpa menoleh. 
"Annyeong Yoongi Hyung!" 


"N-ne..."Yoongi menjawab Jungkook dengan nada canggung 
yang terlalu kentara. 


"Ini untukmu." Memberikan beberapa bungkus snack yang 
ia beli tadi di atas meja. 


Taehyung menatap curiga pada namja mungil itu, tumben 
sekali mau berbagi. 


"Waeyo?" 


"Ah tidak." 


"Hmm. Kekasihmu imut." Ucapnya sambil berlalu ke 
kamarnya. 


Taehyung memasang wajah blanknya, sejak kapan Yoongi 
mengucapkan kata 'imut jika bukan ini pertama kalinya? 


"Miyo!" 


"Hmm?" Pintu kamarnya yang hampir menutup dibuka 
kembali. 


"Ti-tidak ada, hyung. Hehe" 


Ah, ternyata Miyo muncul. Pantas saja tadi namja itu mau 
memberikan sebagian belanjaannya dengan Taehyung. 
Tidak seperti Yoongi, meminta sedikit cemilannya malah 
diberi bungkusnya. 


"Tae Hyung!" 

"Ne!?" Taehyung tersentak dari lamunannya. 

"Kau melamun ish!" Jungkook mengerucutkan bibirnya. 
"Hahaha! mianhae, kau mau apa hm?" 

"Tidak tau!" 


"Ini mau tidak?" Ucapan Taehyung membuat Jungkook 
kembali menoleh pada layar. Kemudian Taehyung 
melayangkan flying kiss dan memberikan finger heart. 


"Hyungie!!" 


Taehyung tertawa gemas melihat Jungkook yang langsung 
menyembunyikan wajah meronanya pada boneka Cooky 
jumbo yang namja itu peluk. 


"Jungie~ ~" 

"Hyung!" 

"Jungie~~" Taehyung semakin mencoba menggodanya. 
"Hyungie! berhenti!!" 


Jungkook semakin menelusupkan wajahnya pada bonekanya 
hingga pantatnya refleks terangkat membuat Taehyung 
blank dengan posisi ambigu tersebut. 


Bentuknya sangat menggoda hingga Taehyung ingin 
mencoba menamparnya dengan keras saking gemasnya. 


Plak! 


Geplakan dikepalanya membuat Taehyung tersadar dari 
pikiran nistanya. 


"Auwh!" 
"Jangan berpikir aneh aneh tentang Jungkook!" 


"Sialan Jim! sejak kapan kau disini!?" Taehyung terkejut 
karena tiba tiba Jimin sudah berdiri disebelahnya. 


"Baru saja." 
"Untuk---" 


"Bertemu Yoongi Hyung. Awas saja jika berpikiran kotor 
tentang Jungkook lagi!" Jimin menggeplak kepala Taehyung 
lagi lalu mematikan sambungan video call dilayar ponsel 
Taehyung, setelahnya berlari ke ke kamar Yoongi dan asal 
masuk. 


"JIMIN BAN TET!!!" 


Klek! 


Jimin mengunci pintu kamar Yoongi. Kemudian menoleh 
pada sosok yang terhenti saat sedang mengancingkan 
piyamanya. 


"Hai!" Jimin tersenyum konyol. 

"Alpha." Namja itu membungkuk sopan lalu berdiri lagi 
membuat Jimin bingung. Tadi Yoongi mengatainya begitu 
sadis sekarang mendadak sopan padanya. Yoongi sedang 
berdrama atau kerasukan? 

"Alpha Jeon?" 

"A-ah-kau? Miyo?" 

"Ne." 


Jimin tersentak, persaannya girang karena bebas 
menyentuh si mungil malam ini. Miyo adalah tipe omega 
yang penurut bukan seperti Yoongi yang sadis. 


"Miyo-ya!" Teriak Jimin menarik tubuh mungil itu dan 
memeluknya dengan gemas. 


"U-ugh al---" 
"Jimin. Panggil aku Jimin saja." 


"Ne." Miyo mendorong Jimin cukup kasar agar pelukannya 
terlepas lalu meraup oksigen dengan rakus. 


"Mianhae. Haha" Jimin beralih membenahi kancing piyama 
yang belum terpasang. 


"Kenapa kau senang sekali?" Miyo sedikit merinding melihat 
Jimin yang tak berhenti tersenyum dari tadi. 


"Ayo cuddling!" Jimin menarik Miyo ke kasur hingga tubuh 
mungil itu terjatuh menimpa tubuhnya. 


Kemudian Jimin duduk bersandar pada headboard dan Miyo 
bersandar pada dadanya menghadap ke televisi. 


"Aku merindukanmu." Ujarnya dengan nada sedikit 
merengek dan dibalas usapan lembut dilengannya oleh 
Miyo. 


"Kau sering bertemu dengan Yoongi kan?" 


"Tidak. Yoongi itu sadis dan tidak ada manja manjanya, 
bukan tipeku." 


"Hahaha. Suatu saat nanti kau pasti jatuh cinta dengannya." 
Jimin mengecup bibir tipis itu satu kali. 


"Atau mungkin tidak. Jika disuruh memilih, aku lebih 
memilihmu. Kau manis." Mengecup bibirnya sekali lagi 
kemudian mengecup keningnya. 


Miyo terkekeh malu dengan rona merah menghiasi pipinya. 


"Ah manisnya!" Jimin mengusakkan wajahnya pada leher 
Miyo dan menggigitnya pelan hingga menimbulkan ruam 
merah yang tak terlalu kentara. 


"Jangan begitu. Yoongi tetap matemu. Jadi kau harus 
mencintai kami." Ujar Miyo. 


"Ah pasti sulit sekali meluluhkan hatinya." 


"Ya, karena Yoongi punya trauma soal mate." 


"Huh?" 


"Kau akan tahu suatu saat nanti. Aku tak berhak 
menceritakannya." Miyo mencium bibir plum Jimin agar 
perhatiaannya teralih dan tidak memaksanya bercerita soal 
trauma Yoongi. 


Ternyata mudah sekali. Jimin dan JM adalah tipe yang 
mudah luluh jika dirayu dengan hal intim seperti ini. 
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Yoongi tak mengerti kenapa tubuhnya seperti ini ditengah 
malam begini. Menggeliat bagai cacing kepanasan dilantai 
kering kamar mandi. 


Dirinya juga tak ingat apa yang dimakannya semalam 
hingga membuat tubuhnya diluar kendali atau mungkin 


karena sesuatu yang telah dicampur ke kopinya oleh 
Taehyung yang ia suruh untuk membuatkannya. 


Rasanya tidak enak. 
Sungguh tidak enak. 
"Taehh---sialan---" Mulutnya meracau tak jelas. 


"Anghh---" Memukul bibirnya sendiri dengan pelan yang 
kurang ajar mengeluarkan suara laknat. 


Tubuhnya tak bisa dikendalikan dan malah tambah gatal 
dibeberapa titik. 


Apalagi cairan /ubricant yang mengalir dari analnya sejak 5 
menit yang lalu. Jika memang benar sesuatu yang 
dicampurkan Taehyung adalah obat perangsang, Yoongi 
bersumpah akan mematahkan tulang leher dan kakinya 
esok hari. 


'Yoongihh panas---' 

"Diamlah Miyo!" 

'Alpha---a-aku butuh--' 

"Di-diam! jangan paggil dia ughh---" 
'Aku ingin alphaku.' 

"Ti-tidak ahh---" 

'ALPHA!!' 

"Miyo!" 

Brak!! 


Pintu kamar mandi yang dikunci Yoongi berhasil didobrak. 
Jimin membelalak melihat tubuh Yoongi yang bergerak tak 
wajar dilantai kamar mandi. 


Samar samar Yoongi melihat wajah Jimin yang sedikit 
memerah seperi---menahan nafsu? 


Astaga! jangan bilang Jimin sedang mengalami ruth! 


Jika benar, berarti yang dialami dirinya sendiri saat ini 
adalah heat. 


Yoongi belum siap sungguh! 


"Yoon?" 


Yoongi mencoba menarik tubuhnya yang setengah telanjang 
mundur tapi tangan Jimin telanjur menyentuh bahunya 
yang terekspos bebas dan membuat semakin hilang akal. 


"Mmphh..." Yoongi beringsut mendekat ke Jimin, bangun 
dengan susah payah lalu memeluk Jimin dengan kuat. 


"Yoongi---" 
"A-ahh...panashh---" 


Yoongi menenggelamkan wajahnya diceruk leher Jimin dan 
menjilatinya bagai jalang haus sentuhan. 


Jimin menggigit lidahnya resah. Hormonnya melunjak terlalu 
tinggi malam ini. Ya, dirinya sedang ruth. Tapi Jimin masih 
waras untuk menahan JM memgambil kendali karena 
werewolf itu bisa bermain kasar pada Yoongi. 

"Jiminie---" 


Jimin lantas mengusap lembut punggung telanjang Yoongi 
membuat tubuh namja mungil itu bergetar kecil. 


"Gatal ughh---sen-sentuh aku Jiminie." 


Jimin menarik lembut dagu Yoongi lalu memagut ranum tipis 
tersebut dan malah Yoongi yang gantian memagut bibirnya 
liar tak sabaran. 


Seperti itukah efek heat bagi omega? 


Dengan masih berciuman panas, Jimin mengangkat tubuh 
Yoongi dengan mudah kemudian keluar dari kamar mandi. 


"Angghh Jimin---" Racau Yoongi setelah tubuhnya dilempar 
pelan ke kasur. 


"Sabar Yoon." Jimin melepaskan baju dan celananya dengan 
tergesa hingga hanya boxer ketat yang membungkus 
miliknya yang telah menggembung dari tadi. 


Mengukung tubuh Yoongi yang semakin bergerak tak wajar. 
Tapi sejujurnya lebih menggoda gerakan Yoongi saat ini 
ketimbang jalang di club malam. 


"Jangan bergerak sendiri, sayang." Jimin menarik tangan 
Yoongi yang sibuk meremas dadanya sendiri. 


Yiminhhh--mmphh" 


Jimin melumat bibir Yoongi dengan lembut, ini heat pertama 
sang mate dan Jimin berinisiatif memberikan pengalaman 
panas yang menyenangkan. 


Dirasa pasokan oksigen semakin menipis Yoongi memukul 
punggung Jimin cukup keras dan namja dominan tersebut 
beralih pada leher putihnya. 


Suara kecupan pada kulit putih itu memenuhi kamar Yoongi 
yang untungnya kedap suara. Setelah membuat dua hickey 
dileher, Jimin mengecup lembut tanda milik sang mate 
sekaligus menghirup feromonnya. 


"Sialanhh---" Jimin meremas kuat pergelangan tangan 
Yoongi yang belum ia lepaskan sejak tadi ketika tangan 
namja mungil itu meremas miliknya dari luar boxer. 


"Sabarlah sedikit, kau butuh pemanasan untuk pengalaman 
pertamamu." Ujar Jimin setelah mengecup bibir Yoongi. 


Jimin kembali melanjutkan, memberi kecupan kecupan 
ringan sepanjang dada hingga perut dan tak lupa memberi 
hickey lagi dibeberapa tempat. 


Kemudian naik lagi. Mengemut salah satu nipple sang mate 
yang sudah mencuat keras dan satunya ia mainkan dengan 
tangan. 


"A-ahh eemhh..." 
Yiminnhhh...." 


Tubuh Yoongi menggelijang hebat, tangannya pun tak luput 
untuk menarik helaian rambut Jimin. 


Tangannya yang bebas bergerak menyusuri perut putih itu 
dengan sensual hingga bergerak melepas celana hitam 
tersebut sekali tarikan. 


"Ngghhh" Nafasnya semakin tak beraturan ketika sesuatu 
menyentuh pintu lubangnya. 


"Ahh Jimhhh..." 


Jimin menyeringai kecil tanpa melepaskan hisapan pada 
nipple sang mate, tangannya semakin gencar memutari 
pintu lubang tersebut dan membuat namja dibawahnya 
semakin menggila. 


"Argghh----" Jimin langsung membungkam mulut Yoongi 
dengan ciumannya setelah dua jarinya sekaligus masuk 
tanpa permisi. 


Dahi Yoongi mengerut merasakan sensasi perih dibagian 
bawahnya membuat Jimin meringis tak enak hati, ia pikir 
tak akan sesakit itu karena lubangnya sudah basah dan licin 
oleh cairan /ubricant. 


"Tenang, oke?" 


"Sa-sakit bodoh---ahh" Niatnya ingin memukul malah 
kelepasan memdesah karena jari Jimin mulai bergerak 
menggesek dinding lubangnya yang sangat sensitif. 


Yoongi terus terusan kelepasan mendesah tak karuan 
membuat Jimin harus mati matian menahan hormonnya 
yang semakin melunjak. Yoongi terlalu sexy. 


"Anghh!" Yoongi menjerit kala cairannya keluar, kepalanya 
yang pening dan nafasnya menderu namun ia merasa 
belum puas. 


"Menyukainya?" Tanya Jimin. Yoongi hanya mampu menepuk 
pipi Jimin sebagai jawabannya. 


"Kau sudah lelah?" Yoongi tertegun sejenak. la tak 
menyangka Jimin begitu menghargainya. 


"Sayang---" Ucapan Jimin terhenti ketika Yoongi menarik 
lepas boxernya. 


"Ku-kurang emmhhh a-aku ingin lagi." Yoongi menaikkan 
pinggulnya dan menggesekkan miliknya dengan kejantanan 
sang alpha. 


"Anything for you, babe." 


Jimin memagut kembali ranum tipis Yoongi hingga hampir 
dua menit, setelahnya memberi kecupan kecupan di seluruh 
tubuh depan Yoongi. Tangannya juga memainkan penis sang 
mate dengan gemas. 


YJiminhh---emhhh ahh" 
"Anghhh" 


Meskipun berbalur keringat namun feromon Yoongi tetap 
tercium sangat tajam di indranya. 


"Tatap aku saja. Kau bisa melakukan apa pun." Yoongi 
mengeryit bingung. 


"ARGGHHH!!!" Yoongi menjerit keras kala sesuatu yang 
lebih besar mencoba menerobos masuk dibawah sana. 
Kukunya refleks mencakar punggung Jimin bahkan tak 
sungkan menggigit bahu sang alpha. 


Rasanya sakit sekali. 
Sangat perih. 
Panas. 


"Ahhh Jimin---anghhh..." Namun segera tergantikan rasa 
nikmat ketika milik Jimin menekan sesuatu didalam sana. 


"Boleh aku menandaimu?" Yoongi hanya mengangguk saja 
dengan menatap Jimin sayu. 


"Aku alpha Jeon Jimin, keturunan Jeon memgklaimmu Min 
Yoongi, omega yang ditakdirkan Moon Goddes untukku. 
Mencintaimu dan menjagamu hingga ajal menjemput." 
Setelahnya Jimin menancapkan taringnya pada tanda milik 
Yoongi hingga beberapa detik. 


Sekian kalinya Yoongi merasakan sakit. 
Apa memang begini nasib omega? 
Ditandai sakit! 

Dimasuki sakit! 


Entah sakit apalagi yang akan ia rasakan nanti. 


"Giliranmu Yoongi." 
"A-aku omega Min Yoongi---sshh..." 


"Rasa sakitnya akan hilang jika kau cepat 
menyelesaikannya." Jimin mengusap bahu Yoongi agar 
namja itu tenang. 


"A-aku omega Min Yoongi, keturunan Min mengaklaimu Jeon 
Jimin, a-alpha yang ditakdirkan Moon Goddes untukku. Me- 
men-mencintaimu dan mendampingimu hingga ajal 
menjemput." Yoongi bergantian menancapkan taring 
semampunya pada tanda milik Jimin yang berada di dada 
kiri. 


Setelah selesai keduanya hanyut kembali dalam ciuman 
panas. Yoongi memejamkan matanya dan tak menyadari 
tatapan sendu Jimin. 


Kemudian Jimin memutuskan tautannya lebih dulu, 
"Nikmati malammu, babe." 
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Sudah hampir pukul 4 pagi. 


Namun keduanya masih menikmati kegiatan panas ditengah 
dinginnya malam. 


Jimin bahkan sudah klimaks hampir ke empat kalinya, 
Yoongi yang sudah lebih dari itu belum puas juga dan terus 
terusan meminta Jimin melanjutkan permainan. 


Jimin tak terlalu masalah dengan nikmat surgawi yang 
diberikan secara cuma cuma namun ia hanya takut jika 
Yoongi mengamuk keesokan harinya karena pinggangnya 
pegal. Jimin yakin Yoongi tak sepenuhnya sadar menjalani 
heat pertamanya. 


Yiminnhhh!" Yoongi menepuk kening Jimin yang berada 
diatasnya karena gerakannya berubah tempo menjadi 
pelan. 


"Sudah ya? kau tidak lelah?" 
"Ti-tidak! a-aah fasterrhhh ahh" 


Jimin menghela nafas sedikit kesal. Lama lama pinggangnya 
juga ikutan pegal karena mereka tidak berganti posisi--- 
Yoongi yang tidak mau berganti posisi. 


Namun karena tanggung dan juga miliknya berkedut 
kembali pertanda hampir klimaks untuk keempat kalinya. 


Setelah lima menit kemudian, suara jeritan Yoongi dan 
geraman dari mulut Jimin pertanda kenikmatan dilepaskan 
bersama, berakhir dengan nafas masing masing yang 
menderu kencang. 


"Jim aku ingin---" 
"Aku lelah Yoon." 
"Dasar alpha lemah! tidak berguna!" 


Meskipun ucapan Yoongi terdengar setengah meracau tetap 
saja membuat Jimin semakin kesal. 


"A-arghh--" Tubuh Yoongi terlonjak ke atas dengan keras 
kemudian bergetar hebat kala kejantanan Jimin menekan 
prostatnya sangat kuat bahkan suara desahannya sampai 
tertahan karena rasa nikmat yang keterlaluan. 


"Puas?" 
Semenit kemudian Jimin mencabut kejantanannya tiba tiba. 
"Jimin!" 


"Ayo tidur!" Memeluk tubuh telanjang sang mate lalu 
menarik selimut hingga sebatas bahu. 


Yoongi memukul punggung Jimin keras namun setelahnya 
ikut tidur menuruti perintah alpha nya. 


Kini hanya suara deru angin yang mengisi keheningan 
mansion Kim. 


Tapi ada satu sosok yang kedua matanya terbuka lebar 
hingga sekarang. 


Dia tidak melakukan apa pun, tubuhnya diam dengan mata 
yang fokus memperhatikan panasnya kegiatan dua sejoli 
sesama jenis dilayar laptopnya dan tangannya yang 
bergerak cepat mengocok kejantanannya sendiri. 


Ya, Kim Taehyung. 
Dia horny. 


Bukan karena suara desahan hyung werewolfnya yang 
sedang kawin. Tapi karena ia tak sengaja mengintip 
kegiatan kedua sosok yang sedang melepasakan heat dan 
ruth. 


Omong omong, tubuh Min Yoongi menggoda juga--mungil 
mungil mengemaskan. 


Pikiran Taehyung langsung melayang pada tubuh 
kekasihnya. Bisa dibilang tubuh Yoongi dan Jungkook 
hampir mirip, namun Jungkook lebih tinggi. 


Ah, ia jadi berfantasi liar tentang Jeon Jungkook. 


Membayangkan sebuah pernikahan yang sungguh romantis 
kemudian membawa Jungkook berbulan madu ke tempat 
paling indah didunia dan melakukan malam pertama yang 
sangat panas hingga esok paginya kemudian. 


Kini Kim Taehyung melepaskan hasrat sambil berhalusinasi 
tinggi. 


Biarkan saja realita yang menamparnya suatu saat nanti. 
Bugh! 


Jimin terbangun kaget setelah tubuhnya membentur lantai 
dingin. 


"Sialan kau!" Yoongi menunjuk nunjuk Jimin yang masih 
dalam keadaan setengah sadar. 


"Wae?" 

"Yak!" Satu bantal melayang ke wajah Jimin. 
"Wae hyung!?" 

"Gara gara kau pinggangku pegal sialan!" 


Apa yang sempat dipikirkan Jimin semalam kini benar benar 
terjadi. 


"Hyung, bahkan aku sudah meminta berhenti tapi kau 
bilang 'kurang' ." 


Wajah Yoongi sontak memerah, tangannya mengepal kuat 
pertanda kesal. 


"Oke hyung, kau mau apa?" Jimin naik kembali ke atas kasur 
setelah memakai boxernya. 


"Jadi babuku, seharian." 


"Dengan senang hati." Kemudian Jimin memgecup dahi sang 
mate dengan lembut. 


"Y-yak!" 
"Aish! antarkan aku ke kamar mandi sekarang!" 


Jimin langsung berdiri disisi kasur kemudian menggendong 
Yoongi ala brydal dan dibawa ke kamar mandi. 


"Mandi bersama hyung?" Tawar Jimin setelah mendudukkan 
Yoongi dipinggiran bath up dan dirinya beralih mengisi bath 
up dengan air hangat. 


"Tidak!" 
"Hyung--—-" 
"Jeon Jimin!" 


"Oke, oke." Jimin segera berlari keluar sebelum dilempar 
botol shampo oleh Yoongi. 


"Bagaimana rasanya ruth?" Jimin menoleh kaget pada 
ambang pintu yang terdapat Taehyung disana. 


Tersenyum miring sejenak. 
"Menyenangkan Tae, lebih nikmat dari solo." 


"Cih! senang kau menggagahi hyung ku?" 


"Tentu saja. Jadi werewolf itu enak, tidak harus menunggu 
menikah lebih dulu tapi harus mating lebih dulu." 


"Ck!" Taehyung memilih pergi saja daripada menatap wajah 
sombong sang sahabat, membuat Jimin terkekeh geli. 


"Tae!!" 


"Apa?" Taehyung yang hampir menuruni tangga berbalik 
menatap Jimin datar. 


"Kau mau bertemu Jungkook?" 
"Hm." 


"Tolong belikan susu pisang satu kardus untuknya, aku ingin 
membelikannya saat pulang tapi kurasa tak bisa." 


"Wae? kau menjadi babu hyungku untuk hari ini?" Taehyung 
tertawa mengejek. 


Kening Jimin mengerut kesal kemudian menutup pintu 
kamar Yoongi dengan keras. 


Taehyung sudah didepan pintu mansion Jeon dengan satu 
kardus susu pisang untuk Jungkook. 


Baru saja akan menekan bel ternyata pintunya lebih dulu 
terbuka. 


"Hyungie!" 


"Selamat pagi! mau kemana?" Tanya Taehyung heran 
melihat penampilan Jungkook yang memakai kameja navy 
bahan satin dan celana jeans putih sebatas lutut. 


"Tidak kemana mana hyung. Hanya sedang ingin 
berpenampilan lain. Hehe---hyung, apa ini?" Jungkook 
menunjuk kardus ditangan Taehyung. 

"Susu pisang untukmu." 


"Gomawo hyungie! ayo masuk!" Jungkook menarik lengan 
Taehyung. 


Setelah meletakkan kardus tersebut diatas meja ruang 
keluarga, Taehyung duduk disofa. 


Niatnya ingin bermain game diponsel tiba tiba Jungkook 
duduk dipangkuannya dengan menghadap padanya. 


Wajah Taehyung sedikit memerah teringat khayalannya 
semalam tentang posisi yang akan ia lakukan dengan 
Jungkook saat malam pertama suatu saat nanti. 


"Hyung kenapa wajahmu? kau sakit?" 


"E-eh ti---" 

"Taehyung!" Suara Hoseok mengejutkan keduanya. 
"Hyung?" 

"Jimin dimansionmu lagi?" 

"Nee. Dia tidak bisa pulang hari ini." 

Hoseok mengeryit kemudian mendekat pada Taehyung. 
"Wae?" 


"Semalam dia ruth, mate nya menjadikannya babu hari ini." 
Bisik Taehyung sambil menahan tawa. Meminimalkan suara 
sekecil mungkin agar tak didengar Jungkook yang sedang 
bermain ponsek dibalik punggungnya. 


"Mwo!? ruth!?" 

Taehyung mengangguk. 

"Yak! kenapa dia ruth duluan dari aku?" Hoseok merutuki 
status yang masih 'sendiri' sampai diumurnya yang 20 
tahun ini. 


~ TBC- 


Knp klo JK disebelah Tae mesti mengkerut jd kecil 
badannya? padahal aslinya badan JK lebih kekar dari Tae. 
Gemess 


JK pake anting model begitu mesti cancinya nonjol/keliatan 
feminin gitu 
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Jimin sedang menatap datar punggung Yoongi yang 
membelakanginya. Yoongi benar benar seperti seorang 
majikan yang hanya tahu tidur, makan, mandi. 


Lihat saja kelakuannya, setelah meminta Jimin mengambil 
ini itu kini menikmatinya sendiri tanpa mau berbagai atau 
setidaknya menawarinya. Jimin dijadikan babu matenya 
sendiri dengan totalitas. 


Bahkan ia sendiri bingung, Yoongi yang meminta lebih dan 
Yoongi sendiri yang marah marah. 


Dirinya juga lapar sekarang. Maka tak ada cara lain selain 
memilih alternatif yang praktis, delivery. 


"Jimin," 
"Nee?" 
"Tolong pesankan pizza. Pakai uangmu." 


Jimin menghela nafas. Selain tenaganya yang dikuras, 
uangnya juga dikuras. 


Tapi Jimin terlanjur mencintai Yoongi sejak pertama kali 
bertemu. 


Akhirnya ia harus mengeluarkan uang dengan total tiga 
ratus lima puluh ribu won. 


Setelah menunggu setengah jam akhirnya pesanan datang, 
tapi Yoongi malah tertidur. 


"Hyung?" Jimin menggoyangkan pelan lengan Yoongi. 
"Hyung, pizza nya sudah datang." 


"Haish!" Yoongi mendorong mundur Jimin dengan 
menendang perutnya karena kesal tidurnya terganggu. 
Membuat Jimin lagi lagi menghela nafas. 


"Ayo makan hyung." Jimin menggendong paksa Yoongi 
keluar kamar. 


"Yak! yak!" 

"Turunkan!" 

"Lubangmu sudah sembuh?" 

Yoongi menampar mulut Jimin setelah kata frontal itu keluar. 


Setelah sampai diruang keluarga, Jimin menurunkan Yoongi 
disofa dan memberikan kardus yang berisi dua loyang pizza 
berbeda topping. 


la sendiri mengambil dua cup besar berisi ayam krispy. la 
sungguh lapar karena belum sempat memasukkan daging 
ke dalam perut sejak 3 hari lalu, hanya cemilan dan itu 
sebagai formalitas. 


Masih ada satu cup yang sengaja ia siapkan untuk jaga jaga 
jika Yoongi juga ingin daging. 


"Aku ingin daging." 


"Selamat makan, Yoonie- "Jimin memberikan jatah Yoongi. 


Untung Jimin memesan tiga cup, jadi jatahnya tidak 
berkurang. la juga sempat melirik pizza milik Yoongi dan 
hanya tinggal satu loyang pizza yang tersisa. 


Ternyata mereka sama sama lapar. 


"Kenapa feromonmu begitu memabukkan hm?" Gumam 
Sehun sambil menyusuri kulit leher sang mate dengan 
hidungnya. 


"Mmhhh..." Luhan bergidik menahan geli karena sapuan 
nafas suaminya namun tubuhnya tetap mencoba rileks 
dengan bersandar pada dada bidang sang dominan. 


Sehun melorotkan sedikit kameja Luhan hingga bahu putih 
itu terpampang. 


Mata yang didominasi sorot nafsu itu tiba tiba berubah 
penuh keraguan dan memilih menopangkan dagunya pada 
bahu Luhan. 


"Sehun?" 
"Mianhae," 
"A-aku tak bisa melupakan yang waktu itu." 


Luhan menghela nafasnya. Selalu saja begini saat hampir 
bercinta. 


"tu sudah sangat lama. Kau hanya belum bisa 
melupakannya." 


Mus: 


"Kau juga membuatku ketakutan bodoh!" Luhan mencubit 
gemas lengan suami yang melingkar diperutnya. 


"Hehe. Mianhae." Sehun membawa tamgan Luhan untuk ia 
kecup lembut. 


Yang dimaksud keduanya adalah bekas gigitan Sehun pada 
bahu kiri Luhan. Kejadian tepatnya adalah saat Sehun 
menghukum Luhan dengan brutal karena pengkhianatan 
soal mate. 


Sehun menancapkan taringnya terlalu dalam untuk 
menyalurkan darahnya pada Luhan dengan maksud agar 
omega itu merasakan terbakar dan ingat alpha nya jika coba 
coba melakukan pengkhianatan lagi. 


Namun Luhan tidak berniat bermain api lagi. Sehun pikir 
bekas gigitannya bisa sembuh ternyata hampir 21 tahun ini 
bekas gigitannya tak bisa hilang sama sekali dan membuat 
namja itu merasa bersalah setiap melihatnya. 


Cklek! 


Namja paruh baya itu refleks mengalihkan tatapannya dari 
sosok yang datang tiba tiba tanpa diundang. 


"Bisakah ketuk pintu dulu, Baek?" Luhan mendesis kesal 
karena terkejut. 


Sehun lupa mengunci pintu kamar dan membuatnya takut 
jika ada anak kecil dari anggota keluarga Jeon yang masuk 
tiba tiba disaat kondisi berantakan seperti ini 


Berantakan dalam artian kancing kamejanya yang lepas 
semua dan hickey dimana mana yang tentu terlihat jelas. 


Keduanya saat ini berada di kastil Jeon dan tiba tiba 
Baekhyun datang. 


"Oh aku mengganggu?" 


"Tidak!" Jawab Alpha dan Luna Jeon tersebut bersamaan 
dengan mata mendelik. 


"Hahaha! maaf. Tapi aku ada urusan dengan Luhan." 


"Urusan apa?" Sehun menatap tajam. Dirinya tentu tidak 
terima jika Luhan sibuk lagi disaat sedang hard begini. 


"Pokoknya urusanku dengan Luhan!" 


"Ayo Lu!" Baekhyun menarik asal tangan sang sahabat 
hingga mau tak mau Luhan terseret untuk turun dari kasur 
dengan kondisi yang masih berantakan. 


"Baekhyun!" 


"Pinjam istrimu sebentar. Nanti akan kubayar dengan aku 
mengangkang lebar untukmu Hunie." Baekhyun 
mengedipkan satu matanya pada suami sahabatnya lalu 
membawa Luhan keluar kamar dengan tergesa. 


Sehun bergidik ngeri dengan tingkah luar biasa nyonya 
vampire itu. 


"Apa kau bilang, Baek!?" Suara Chanyeol menggelegar 
dikoridor setelah sang empu mendengar perkataan istrinya 
secara jelas. 


"Saranghae, daddy--" 


Gantian Luhan yang bergidik melihat tingkah sahabatnya, 
tangannya tak sungkan untuk mencubit bahu Baekhyun 
setelah merapikan penampilannya. 


"Menggelikan, Baek!" 


"Hahaha! ayo cepat!" Baekhyun mengajak Luhan berlari 
keluar kastil. 


"Kemana?" 
"Mall!" 


Luhan wmengepalkan tangan kesal, sesi bercintanya 
diganggu Baekhyun hanya untuk pergi ke mall. 


"Jangan marah Lu. Kita harus beli barang untuk pergi besok 
lusa." 


"Huh?" 


"Nanti ku jelaskan!" Baekhyun mendorong Luhan untuk 
dikursi penumpang depan dan dirinya yang menyetir. 


"Kenapa kalian kesini?" Tanya Sehun pada Chanyeol yang 
berbaring santai disofa. 


"Baekie yang mengajak." Sehun mendengus. 
"Omong omong, bagaimana soal Jimin?" 
"Apanya?" Sehun melirik pada sahabatnya. 


"Yahh, aku hanya tak menyangka matenya adalah anakku 
sendiri." Chanyeol terkekeh geli. 


"Kalau sudah ditakdirkan, tidak bisa mengelak Chan." 


"Hmm. Taehyung juga seperti itu. Kurasa kita akan benar 
benar jadi keluarga. Hahaha!" 


"Ya, semoga anakmu yamg satu itu bisa menjaga hati." 


"Jangan meremehkan dude. Biarpun anakku menonjol 
karena kelakuan anehnya tapi dia setia." 


"Yeah, lihat saja nanti." 


"Ah ya, kemarin Bakkie mengajak liburan saat musim 
dingin." 


"Lalu apa hubungannya? itu rencana keluargamu." 


Chanyeol mengerutkan dahinya kesal. 
"Dia juga mengajak keluargamu bodoh! makanya dia 
mengajak Luhan belanja di mall!" 


"Hm? kapan?" 

"Lusa." 

Sehun hanya mengangguk angguk. 

— TBC- 

Lg pengen fast up, biar cepat endingnya 
canda kok 


Prediksiku book ini bakal 45 chapt tt, ini hampir 30 chap 
aja blm masuk konflik loh. Sengaja aku buat ngaret dikit 
soalnya dlu pernah buat ff straight dan itu alurnya 
kecepetan jd kesannya agak gmn gitu, pas aku baca ulang 
malah ilfil sendiri sama tulisanku 


Biar yg manis dlu aja semoga bisa betah dan ga gumoh ya 
syg. Lup u all 
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Luhan mengikuti langkah sang sahabat dengan gontai. 


la masih sabar untuk saat ini, lihat saja nanti saat pulang. Ia 
akan mencakar kulit tangan Baekhyun. 


Tak bisakah berpikir sedikit jika dirinya sudah lelah kesana 
kemari dengan tiga paperbag di masing masing tangannya? 


Milik Baekhyun bahkan lebih banyak namun seolah namja 
itu tak punya rasa lelah dan masih asyik melihat lihat 
barang barang /imited editions. 


"Baek, ayo turun." 
"Sebentar, Lu." 


"Sebentar sebentar! daritadi kau sudah mengatakannya!" 
Luhan menendang pantat sexy milik sahabatnya dengan 
gemas. 


"Aku belum memasak untuk Jungkook, Baek!" 


"Hubungi saja Taehyung untuk membelikan anakmu 
makan." Ucap Baekhyun santai. Luhan memincingkan 
matanya. 


Menghela nafas lelah dan membiarkan Baekhyun berkeliling 
kesana kemari hingga hampir setengah jam. 


"Kita juga belum membeli kebutuhan makan." 
Ya, mereka akan berlibur ke New Zealand. 


Baekhyun menepuk keningnya. 


"Kenapa kau tak bilang daritadi?" 


Luhan menendang pantat sahabatnya lagi, kalau saja 
ditangannya tak membawa barang sudah ia cekik sahabat 
menornya itu. 


"Haish!" Luhan berbalik dan berjalan menuju eskalator 
untuk ke lantai bawah. 


"Luhan!" 


"Yeobseo?" 


"Datanglah ke sini. 
Seret Chanyeol juga." 


"Dima---" 


"Mall. Pokoknya cepat. 
Ku tungu dibagian 
kebutuhan dapur ." 


Pip! 


Panggilan diputus sepihak oleh Luhan membuat Sehun 
menghela nafasnya dan sepertinya harus merelakan 
jatahnya karena istrinya itu tampak lelah dan badmood. 


Luhan dan Baekhyun menitipkan dahulu belajaan mereka 
sebelumnya lalu mengambil dua troli karena akan ada 
banyak barang yang mereka ambil mengingat rencana 
liburan akan menghabiskan waktu empat hari. 


Keduanya hanya berbincang mengenai barang apa saja 
yang harus dibeli. 


Baekhyun mendadak merasa tak enak hati pada 
sahabatnya. Ini bukan pertama kalinya namun juga tidak 
sering. 


Bahkan Luhan memilih berjalan mendahulinya dan tampak 
tergesa gesa. 


Luhan kesal karena lelah atau kebutuhan biologisnya yang 
tertunda untuk terpenuhi? 


"Ly" 
"Apa lagi yang belum diambil?" 

Baekhyun mengerjapkan matanya beberapa kali. 
"Cemilan?" 

"Ah iya." 

"L y- 


"Belum selesai juga?" Suara lain mengintrupsi keduanya. 
Ternyata Sehun datang dengan diikuti Chanyeol 
dibelakangnya. 


"Belum." 


"Sebanyak itu yang kita butuhkan?" Chanyeol melirik kedua 
troli yang berada didekat Baekhyun. 


"Hmm." Luhan masih sibuk memilih cemilan, terutama 
untuk Jungkook. la harus ekstra berhati hati 
membelikannya. 


"Sudah, sayang. Cemilannya sudah banyak." Ujar Sehun 
yang daritadi diam mengamati istrinya. 


"Setengahnya bisa dihabiskan Jungkook, bahkan anak itu 
masih bisa merasa kurang." 


"Kita bisa bawa yang dirumah." 
"Tidak. Hanya susu pisangnya yang akan dibawa." 


Sehun mengangguk menuruti saja. Luhan benar benar 
memanjakan anak anaknya. 


Hampir setengah jam, kini mereka sedang menghitung total 
belanjaan. Bahkan sampai dibantu tiga karyawan kasir 
untuk mengepack belanjaan saking banyaknya dan harus 
mengambil tujuh ratus ribu won dari dompet. 


Setelah selesai, Sehun dan Chanyeol mendorong kedua troli 
yang berisi beberapa plastik besar untuk dibawa ke mobil. 


"Eomma!!" Luhan berjengit mendengar teriakan meleking 
anak bungsunya yang tiba tiba datang. 


"Kenapa disini!? kau pergi sendirian!?" Luhan bertanya 
penuh kekhawatiran. 


"Tidak. Aku bersama Tae hyung. Appa menelpon, katanya 
eomma mengajak makan siang diluar." 


Luhan melirik pada suaminya yang sedang memasukkan 
belanjaan ke dalam bagasi mobil. 


"Ayo, eomma! aku ingin jajangmyeon!" Jungkook bergelayut 
manja dilengan Luhan. Membuat sang ibu terkekeh, 
tampaknya mood nya mulai membaik. 

"Kemarin kan kau sudah makan itu hm?" 


"Mau lagi eomma- -" 


"Ne ne. Ayo!" 


Jungkook tersenyum lebar, mengecup pipi sang ibu lalu 
berlari sambil melompat lompat kecil ke arah mobil 
Taehyung yang terparkir didepan gerbang mall. 


Setelah mobil Sehun melaju duluan baru Taehyung 
melajukan mobilnya dibelakang. 


"Apa yang dibeli eomma ku dan eomma Luhan? sepertinya 
banyak sekali." 


"Tidak tahu. Tapi kulihat ada empat plastik besar dibagasi 
mobil tadi." Jawab Jungkook membuat Taehyung mengeryit. 


Banyak sekali, pikirnya. 


10 menit kemudian, keduanya memakirkan mobil didepan 
sebuah restoran yang terkenal namun dengan harga 
terjangkau. 


Memilih meja dengan berisikan enam kursi dan memesan 
makanan. 


Taehyung dan Jungkook asyik berfoto tanpa mempedulikan 
empat orang dewasa lainnya yang sedang membicarakan 
rencana liburan. 


"Tampan sekali." Gumam Jungkook melihat hasil fotonya 
dengan Taehyung. 


"Hm? apa?" Taehyung menahan senyumnya melihat wajah 
malu malu Jungkook. 


"Tidak ada." 
"Hyungie tampan kan?" 


"Hahah! percaya diri sekali!" Jungkook menggeplak paha 
Taehyung. 


"Itu fakta. Hyung tampan dan kau cantik. Kita sangat 
cocok." Taehyung menoel dagu bawah Jungkokk lalu 
mengecup pipi berlemak itu dengan gemas. 


"Haish!" Jungkook mendorong tubuh Taehyung agar mundur. 
Kekasihnya itu asal cium saja ditempat umum, didepan 
orang tuanya pula. 


"Tumben sekali kalian mengajak kami?" Tanya Sehun 
dengan memincing curiga pada Chanyeol yang duduk 
didepannya sambil memainkan ponsel. 


"Ya hanya ingin saja. Ku pikir mengajak kalian untuk 
mengawali musim panas akan lebih seru." Jawab Baekhyun 
sambil mencuri pandang pada Luhan yang masih saja 
melihat ke arah lain. 


Sehun hanya mengangguk angguk. 


"Luhanie--" Baekhyun beralih menggegam tangan 
sahabatnya yang diatas meja. Rasanya tidak enak jika 
sahabat sedang marah. 


"Hanie jangan marah- -" 


"Ingat umur Baek. Ada anak anak." 
"Hanie--" 


"Y-yak! jangan menangis!" Meskipun terdengar pelan tapi 
nada suara Luhan tetap terdengar menyentak. 


"Maafkan aku." 


"Ya ya. Usap matamu!" Luhan menggeplak pelan tangan 
Baekhyun. 


Baekhyun mengusap kasar matanya tanpa menyadari dua 
dominan yang diam diam menahan tawa karena melihat 
tingkahnya barusan. 


"Ja-jadi, kita akan berangkat jam berapa?" Sehun bertanya 
untuk mengalihkan suasana. 


"Jam---" 
"Kemana? berangkat kemana?" Suara Jungkook menyahut. 


"New Zealand sayang." Sehun mengusap lembut rambut 
bungsunya. 


"Huh? acara apa?" 


"Kau tak ingat Tae? lusa sudah mulai memasuki bulan 
musim panas. Jadi mungkin mengawalinya dengan pergi ke 
New Zealand tak buruk." 


"Ah-—- itu pasti akan seru appa!" Dipikiran Taehyung sudah 
menyusun kegiatan seru yang akan ia lakukan bersama 
kekasih. 


"Semua ikut appa? Hoseok hyung? Jimin hyung juga?" Tanya 
Jungkook. 


"Tentu saja." 


Jungkook langsung mengeluarkan ponselnya dan mendial 
nomor Jimin tanpa menyadari wajah Taehyung yang sudah 
masam sejak mendengar nama sobatnya yang 
menjengkelkan itu disebut. 


T.B.C 


Asupan yg bikin teriak untuk kesekian kalinya :)))) 
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02.00 KST. 


Jungkook menggeliat pelan, perutnya dilanda lapar yang 
membuatnya harus terbangun ditengah malam. 


la tak sempat makan malam lantaran mengerjakan tugas 
tugas yang harusnya dikerjakan dalam empat hari kedepan. 


Karena dalam waktu empat hari tersebut keluarganya dan 
keluarga Taehyung meminta izin untuk acara mengawali 
musim panas, jadi guru memberi solusi agar menyicil 
beberapa tugas terlebih dahulu. 


Dengan malas malasan Jungkook membawa kakinya 
melangkah menuruni tangga dan pergi ke dapur. 


Meminum segelas air lalu membuka kulkas untuk mencari 
makanan yang bisa mengganjal perutnya, tapi ternyata 
hanya tersedia cemilan miliknya dan susu pisang yang 
tersisa beberapa. la tak rela jika cemilannya habis, itu 
cemilannya khusus dirumah. 


Menutup pintu kulkas lalu mengedarkan pandangannya, 
matanya terhenti pada plastik besar didekat kompor. 
Mendekatinya lalu mengecek isinya dan matanya berbinar 
seketika. 


"Ambil tidak?" 
"Bagaimana jika eomma marah? tapi aku lapar." 


Jungkook bingung sendiri, cemilan yang ada didalamnya 
adalah persediaan untuk nanti pagi di New Zealand. 


"Tak apalah. Hanya dua ramen dan roti gandum yang ku 
ambil." 


Jungkook mengambil dua cup ramen namun juga jadi gelap 
mata setelah terus terusan melihat isi plastik tersebut. 


Jadi ia mengambil dua bungkus roti gandum dan tiga 
bungkus cemilan. Memang dasar bayi satu ini! 


Membuka kedua cup ramen tersebut dan menjadikan dalam 
satu cup kemudian menyeduhnya dengan air panas. Sambil 
menunggu ramen miliknya matang, Jungkook memakan roti 
gandum untuk mengganjal lapar yang semakin melilit. 


Setelah lima menitan Jungkook membawa semua 
makanannya ke kamar dengan hati hati. Orang tuanya bisa 
terusik jika mendengar suara tapakan kakinya dengan 
lantai, pendengaran werewolff itu sangat tajam. 


Ceklek! 


Jungkook menoleh dengan mata melebar dan semakin 
terkejut mendapati sang ibu berdiri diambang pintu. 


"Eom-eomma? terbangun? kenapa kesini?" 


"Tidak. Eomma daritadi ditaman belakang." Mata Luhan 
melirik pada bungkus cemilan yang tercecer diatas kasur 
Jungkook----ah pantas saja letak plastik yang ada didapur 
tampak berubah. 


"Kau makan ramen Kookie? tengah malam?" 


Jungkook meneguk ludahnya susah payah. la sungguh lupa 
tadi soal larangan memakan mie dimalam hari karena 
saking laparnya. 


"A-aku lapar eomma. Hehe." 


Luhan menghela nafasnya lalu menarik tangan Jungkook 
agar turun dari kasur. 


"Eom-eomma mau kemana?" Perasaannya berubah menjadi 
panik. 


"Duduk." 


Ternyata eommanya membawa ke dapur dan 
menghidangkan nasi goreng kimchi favoritnya. 


"Habiskan." Juga menyodorkan segelas susu hangat 
untuknya. 


"U-ugh...go-gomawo eomma." Jungkook benar benar merasa 
gugup. Bagiamana tidak gugup jika makan dengan kedua 
orang tuanya sedang duduk didepannya dengan 
memperhatikannya. 


Keadaan sedang sibuk. Keluarga Jeon menyiapkan sendiri 
barang barang yang akan dibawa hari ini tanpa bantuan 
maid. Kecuali supir yang sedang bersiap untuk 
mengantarkan mereka ke bandara. 


Semuanya sibuk, kecuali Jungkook yang masih terlelap 
disofa ruang keluarga. Bukannya bertingkah seperti majikan 


namun Jungkook sudah mengepack barang miliknya setelah 
makan tengah malam tadi dibantu sang eomma lalu tertidur 
lagi pada pukul empat. 


Tepat pukul 07.30 KST barang barang sudah selesai dikemas 
dan tinggal memasukkan ke bagasi mobil. 


"Jungkook?" Jimin menepuk nepuk lembut pipi Jungkook. 


"Kookie, bangun. Setengah jam lagi kita berangkat." 
Jungkook hanya menggeliat pelan 


"Jungkookie?" 
"Hmm" 
"Appa!" 


"Ck! keluarkan mobil saja sana!" Sehun memberikan kunci 
mobil pada Jimin dan beralih membangunkan Jungkook 
yang masih nyaman terlelap. 


"Kookie? sayang?" 
"Hmm?" 


Daripada berlama lama, Sehun memutuskan menggendong 
ala koala tubuh bongsor sang anak dan dibawanya menuju 
kamar mandi dikamar. 


"Appa! dingin!!" 


"Hehehe. Cepat sedikit ya sayang, sebentar lagi kita 
berangkat!" Sehun meninggalkan Jungkook dikamar mandi. 


Kini dalam perjalanan menuju ke Bandara Incheon dengan 
bertukar mobil. 


Chanyeol dan Baekhyun bersama Bambam menumpang 
dimobil Sehun karena Taehyung mendesak sang appa agar 
semobil dengan Jungkook namun juga terjadi sedikit 
perdebatan, Jimin ngotot semobil dengan Taehyung sambil 
menarik Yoongi dan Hoseok. 


Alhasil Jimin duduk disebelah supir, Yoongi duduk ditengah 
dengan Hoseok, dan Taehyung dibelakang bersama 
Jungkook. 


Taehyung memutar salah satu lagu rap favoritnya agar 
keadaan mobil tidak terlalu sunyi. 


Ddaeng. 


"Ah jadi kau mate Jimin." Yoongi menoleh mendengar 
ucapan yang menunjuk padanya. 


"Aku Hoseok, kau boleh memanggilku Hobi." 


"Yoongi." Tak lupa menjabat tangan Hoseok yang terulur 
padanya. 


"Juga, your hope and shusine!" Yoongi menarik kedua sudut 
bibirnya melihat tingkah kakak dari mate nya itu. 


Jimin memutar bola matanya jengah, bukannya tak suka. 
Hanya saja menurutnya Hoseok itu terlalu percaya diri. 


"Haish! sudah sudah!" Jimin menyentak tangan Yoongi yang 
masih dalam genggaman Hoseok membuat Taehyung yang 
dibelakang diam diam tertawa mengejek. 


"Ck!" Yoongi menggeplak kening Jimin lalu bersandar pada 
kursi mobil. 


"Apa menyenangkan?" Tanya Hoseok sepelan mungkin 
didekat telinga Yoongi. 


"Hm?" 

"Heat mu." 

Pipi Yoongi jadi sedikit merona. 

"Sialan." Desisnya membuat Hoseok tertawa kecil. 


"Jimin tidak bermain kasar kan? dia itu banyak tingkah 
omong omong." 


"D-diamlah." 
"Membicarakan apa!?" Sentak Jimin. 


"Tidak ada." Hoseok melengos kembali ke arah depan 
membuat Jimin menggeram jengkel. 


"Hyung, aku mau susu pisang." Sahut Jungkook. 


Jimin segera mengambil dua botol susu pisang dari plastik 
yang ada didekat kakinya lalu memberikannya pada Yoongi 
agar disalurkan ke Jungkook. 


"Jangan dihabiskan sekaligus." Peringat Jimin untuk berjaga 
jaga jika Jungkook lupa dan harus menahan untuk buang air 
kecil sampai bandara. 


UN e." 


Tiga puluh menit kemudian, mereka sudah didalam 
pesawat. 


Hanya Hoseok yang duduk sendirian sambil memainkan 
ponsel----ya begitulah nasibnya yang belum menemukan 


mate. 


Diseberangnya, Jungkook dan Taehyung sudah larut ke 
dalam tayangan sebuah film di youtube. 


Sedangkan Jimin, memang dasarnya ia sosok yang banyak 
tingkah dan tak betah berdiam diri hanya menatap mate 
manisnya, tanganya diam diam menelusup masuk ke baju 
Yoongi lalu mengelus perutnya. 


Setelah melihat tubuh telanjang mate nya saaf heat ia jadi 
gemas sendiri melihat perut tummy Yoongi. Keadaan 
menciptakan peluang untuknya, Yoongi yang sudah terlelap 
sejak lima menit lalu dan posisinya dekat dengan jendela. 


Mentang mentang sudah ditandai jadi bebas menyentuh tak 
tau tempat. 
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"Kurang ajar!" 


Suara lantang Yoongi menarik perhatian anggota keluarga 
yang lainnya. 


"Ada apa!?" Hoseok yang hampir terlelap tentu terkejut. 


"Tau tempat tidak!?" Yoongi memukuli kepala Jimin habis 
habisan dengan jaketnya. 


"Y-ya ma-maaf---" 
"Alpha sialan!" 


"Sudah sudah! hentikan!" Baekhyun yang duduk didepan 
kursi Jimin dan Yoongi sontak berdiri untuk menghentikan 
aksi brutal anaknya. 


"Lakukan lagi, ku cabut taringmu!" Ancam Yoongi membuat 
anggota werewolf lainnya bergidik ngeri, apalagi Jimin ---- 
bahkan kakinya sudah bergetar. 


Yoongi merubah posisi duduknya menyamping menghadap 
jendela sekaligus membelakangi namja yang lancang 
meraba kulit perutnya barusan tanpa tau tempat. 


Entahlah, perasaan jadi sedikit sensitif sejak heat 
pertamanya. 


"Hyung, maaf. Kau terlalu menggemaskan." 


Yoongi menarik nafasnya kasar. Ingin rasanya merobek 
mulut Jimin dengan cakarnya namun itu juga terlalu kejam. 


"Yoonie- "Jimin mencoba memeluk tubuh sang mate namun 
didorong mundur kembali. 


"Hyung, mau kemana?" Tanya Jimin melihat Yoongi yang 
tampak memberesi barangnya seperti handphone dan tas 
mininya. 


"Pindah." Yoongi pergi ke kursi ke belakang, duduk dengan 
Hoseok. 


"Hyu---" 
"Aku ingin tidur. Kau mengganggu!" 
"Hyu---" 

"Ingin ku cabut taringmu sekarang!?" 


"O-oke." Jimin meneguk ludahnya kasar dan kembali duduk 
menghadap ke depan. 


Yoongi melirik Hoseok yang mematung sambil menatapnya 
horor, mungkin membayangkan soal ancamannya pada 
Jimin. 


Taehyung dan Jungkook berusaha menahan tawa, terlihat 
dari bahu keduanya yang terlonjak lonjak kecil. Membuat 
Jimin menatap keduanya tajam lalu melempari Taehyung 
dengan headshet. 


"Kau sendiri yang buat ulah, kau sendiri juga yang marah." 
Cerca Taehyung. 


"Sudah tau hyung ku galak masih saja nekat. Dasar banyak 
tingkah!" 


"Diam!" Jimin melempar jaketnya ke wajah sahabat 
menjengkelkannya itu dan malah digunakan Taehyung 


untuk menyelimuti tubuhnya karena kebetulan jaket 
miliknya sendiri dipakai oleh Jungkook. 


Tak sampai lima menit, keadaan menjadi hening. 
Semua sibuk dengan kegiatan masing masing. 


"Kau tidak jadi tidur?" Tanya Hoseok yang sudah 
meninggalkan kegiatan dengan ponselnya karena sudah 
tampak membosankan baginya. 


"Tidak." Yoongi menjawab dengan nada sinis, ia masih kesal 
dengan Jimin omong omong. 


"Maklumi saja, sudah ku bilang dia itu banyak tingkah." 
"Ya ya." 
"Tapi kau memang menggemaskan, hehe." 


Yoongi sontak mengalihkan pandangannya dari jendela 
bergantian menatap Hoseok yang tampak memasang 
terkejut, mungkin sadar apa yang diucapkannya barusan. 


"Ah, maaf. Aku kelepasan." 


"Tak apa." Yoongi tersenyum tipis namun malah terlihat 
seperti menyeringai bagi Hoseok. 


Senyum yang indah sekaligus memikat. 


Hoseok mengotak atik sebuah tombol dalam sebuah layar 
yang berada didepan Yoongi dan tiba tiba kursi yang 
diduduki omega tersebut bergerak sedikit ke belakang. 


"Lebih nyaman kan?" 


"Hm. Terima kasih." Yoongi merapatkan jaketnya. Hoseok 
tersenyum lebar lalu mengatur kursinya sendiri agar sejajar 
dengan kursi Yoongi. 


Keduanya asyik sendiri dan tidak menyadari tatapan tajam 
yang menandakan sebuah kecemburuan dari deretan 
sebelah. Tapi sosok tersebut memilih membiarkannya 
kemudian, selama sang mate aman, hal itu masih dalam 
batas wajar baginya. 


Lagipula tak ada salahnya kan jika kakaknya mengenal 
calon istrinya? 


Hampir sebelas jam dalam perjalanan di udara dengan 
kecepatan 900 km/jam, kini kaki sudah memijak butiran 
salju diNew Zealand. 


Tak ada yang lebih indah dari ciptaan Tuhan sejauh mata 
memandang. Air danau tampak tenang dipandang bersama 
desiran angin yang terasa imbang dengan cuaca 
menyambut musim panas datang. 


Mereka memutuskan menyewa sebuah rumah klasik yang 
terbuat dari kayu untuk berjaga jaga jika terjadi badai salju 
sewaktu membangun tenda. Ah ternyata sekarang sudah 
hampir petang. 


Para dominan tampak bersemangat membangun tenda, 
seperti tidak kenal kata lelah padahal mereka duduk berjam 
jam dipesawat. 


Siapa yang tidak suka berkemah dengan pemandangan 
alami yang memanjakan pancaindra? 


Para subbmisive hanya duduk dikursi panjang lipat sambil 
menata bahan serta alat makan ataupun menyiapkan api 
unggun untuk penghangat tubuh, kecuali Jungkook yang 


terlelap sejak beberapa menit lalu ketika sudah sampai di 
New Zealand. 


"Lanjutkan sisanya ya, tiba tiba tubuhku pegal semua." Ujar 
Sehun kemudian duduk disebelah Luhan, membuat 
Chanyeol berdecak. 


"Jimin, bantu sebentar! jangan menggoda anakku terus 
terusan!" Teriak Chanyeol, Jimin pun dengan malas malasan 
bangkit dari duduknya. 


Tinggal sedikit lagi selesai, Chanyeol mengalihkan 
bagiannya pada Taehyung dan memutuskan untuk 
beristirahat. 


"Lelah hm?" Chanyeol berucap lembut sembari mengusap 
lembut punggung Baekhyun. 


"Sedikit." Baekhyun melempar potongan kecil kayu bakar ke 
kotak untuk api unggun lalu mengambil sebotol air mineral 
untuk cuci tangan. 


"Sudah selesai!" Seru Bambam yang dari tadi 
memperhatikan proses pemasangan tenda. Chanyeol refleks 
menoleh dan ia menyesal. 


la tak sengaja melihat Sehun berciumam panas dengan 
Luhan yang digendong ala bridal style menuju rumah kayu 
yang mereka sewa. 


Matanya melirik ke arah kiri, ludahnya ia telan dengan 
susah payah. Baekhyun sedang minum dengan beberapa 
tetes air yang mengalir dileher, itu tak disengaja, tapi 
kenapa terlihat erotis dimatanya!? 


"Baek, kau mau berendam?" 
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Semua anggota keluarga masing masing berkumpul 
mengelilingi api unggun didepan tenda. 


Menunggu daging bakar dan ramen agar matang serta air 
panas untuk menyeduh teh, Luhan dan Baekhyun yang 
mengolah. 


Bambam terlihat sibuk dengan ponselnya dan berisik 
bersama Hoseok, mungkin sedang memainkan game online. 


Jungkook duduk dipangkuan Taehyung dengan menyandar 
pada dada kekasihnya untuk mendapatkan kehangatan 
ditubuhnya, meskipun tidak sehangat suhu tubuh werewolf 
keluarganya tapi dirinya merasa sangat nyaman. Tangannya 


tak hanya menganggur namun juga mencomoti isi cemilan 
yang kali ini bungkus kelima dan berbagi dengan Taehyung. 


"Baek, suaramu membuat anakku terbangun tadi." Ujar 
Luhan sambil mengawasi daging yang baru ia letakkan 
diatas pemanggangan. 


"Huh? kapan?" 
"Desahanmu itu terlalu keras." 


Baekhyun tergelak ditempatnya. 
"Mulutmu!" 


"Aku hanya memperingatkan. Lain kali pelankan sedikit 
suaramu itu." 


Baekhyun tersenyum, senyum yang terkesan meremehkan 
dan hal tersebut membuat Luhan mengerutkan dahinya 
kesal. 


"Luhanie- siapa yang akan bisa menahan desahan jika 
diberi rasa nikmat diluar akal sehat hm?" 


"Baek---" 


"Jangan munafik Hanie-, bahkan aku tadi tak sengaja 
melihatmu terlonjak lonjak diatas ranjang, ah tepatnya 
diatas tubuh suami mu itu seperti jalang. Lain kali tutup 
pintunya dengan rapat." 


Wajah Luhan sontak memerah. Benar benar sialan nada 
bicara sahabatnya yang seolah pandai memojokkannya itu. 


"Oke. Kita sama sama saling memperingatkan." Baekhyun 
tertawa pelan dengan wajah merona, ia mengingat satu jam 
kegiatan panasnya didalam bath up bersama Chanyeol tadi. 


"Ck! mulutmu itu benar benar ya!" Luhan memilih kembali 
sibuk dengan pekerjaannya. 


"Omong omong dimana mereka?" 

"Siapa?" 

"Jimin dan Yoongi." 

"Mereka sedang mandi sebentar." 

"Yakin?" Tanya Baekhyun sembari memincing pada Luhan. 


"Tidak. Feromon omega dan alpha setelah penyatuan akan 
lebih tajam." Luhan terkekeh pelan. 


"Ku rasa Yoongi akan hamil dalam waktu dekat. Sepertinya 
dia punya rahim." Ujar Baekhyun setengah ragu. 


"Harapanku tentu saja punya, dia seorang omega. Selain itu- 
--" Luhan mendadak bungkam. 


"Hm?" 


"Ji-jimin selalu bilang padaku tentang harapan pada omega 
nya kelak, dia tak peduli bagaimana bentuk rupanya dan 
yang terpenting ingin punya keturunan." 


Baekhyung membisu, tak tahu harus membalas seperti apa. 
"Hahahah! kita akan jadi grandma dalam waktu dekat Lu!" 


Luhan mendengus malas. 


Di sisi lain. 


Seperti yang barusan dikatakan, 


Feromon werewolf yang sudah penyatuan memang akan 
lebih tajam untuk memikat satu sama lain. 


Niat awal untuk mandi dan segera bergabung dengan yang 
lain malah berakhir bergumul panas didalam kolam buatan 
yang berisi air hangat. 


Cuaca dingin tak bisa menandingi panasnya penyatuan 
keduanya. 


Ah sebenarnya kegiatan ini bisa saja tidak terjadi. Tapi 
salahkan saja Jimin yang sengaja menguarkan feromonnya 
untuk memancing sang omega. 


Cara liciknya pun berhasil dan Jimin menikmati hasilnya, 
bahkan kini pinggulnya sudah bergerak lincah maju mundur 
sambil mencengkram lembut pinggang Yoongi yang 
setengah membungkuk dengan tangannya bertumpu pada 
pinggiran kolam. 


"Ahh---aku sangat berharap kau punya rahim." Jimin berbisik 
lembut didekat telinga Yoongi. 


"Mmhhh---a-aku ahh tidak tau anghh!" 


"Aku yakin kau punya." Tangan jimin merambat mengusap 
lembut perut Yoongi, membuat hati omega tersebut 
menghangat. 


Putingnya yang mendadak terasa gatal membuatnya 
menarik tangan Jimin ke dadanya. 


"Ahh jangan keras keras! anghhh" 


Jimin terkekeh, tangan kanannya memilin lembut puting 
Yoongi dan tangan kirinya masih tetap mengusap perutnya. 


"Aku benar benar mencintaimu Yoongi." Jimin membawa 
wajah Yoongi menghadap padanya untuk memagut ranum 
tersebut. 


"Kau percaya istilah /ove at first sight?" 


"A-ahh  yeahh---aku per-ahh ahh--percaya." Yoongi 
menjawab asal asalan, rasa nikmat yang diberikan sang 
alpha lebih menang menyita fokusnya. 


"Aku sungguh mencintaimu." Jimin bergantian mengecup 
ceruk leher Yoongi hingga merambat ke bahu. 


"A-aku tahu---ahhh!!" 

Keduanya keluar secara bersamaan. Jimin bersandar pada 
punggung Yoongi sambil menahan pinggangnya agar tidak 
roboh. 


"Terima kasih Yoonie-" la menarik melepaskan penyatuan 
keduanya. 


"Hormonmu benar benar seperti jalang." 


Jimin tertawa kecil lalu membawa tubuh Yoongi untuk dudu 
dipinggir kolam. 


"Benar. Jalang yang haus lubangmu." 
"Yak!" Yoongi menjetik bibir Jimin yang lagi lagi tertawa. 
"Gendong aku ke kamar. Yang lain sudah kumpul." 


"Ne ne." Jimin keluar dari kolam lalu menggendong Yoongi 
ala bridal ke kamar mereka. Setelah mendudukkan di kasur, 


ia mengambil dua pasang baju hangat dan membantu 
Yoongi memakainya. 


"Perlu pakai jaket?" 
"Tidak." 


"Oke, ayo ku gendong." Jimin berjongkok didepan Yoongi 
dan namja mungil itu langsung menubrukkan tubuhnya. 


Sampai di depan tenda, sepasang werewolf itu disambut 
tatapan curiga dan Jimin hanya bisa tersenyum canggung. 


"Mau duduk disebelah Jungkook?" Tawar Jimin. 


"Disana saja." Yoongi menunjuk kursi kosong disebelah 
Hoseok. 


"Kenapa? duduk disini kita bisa bersebelahan kan?" 
"Aku ingin duduk situ!" Yoongi menepuk bahu Jimin kesal. 


Jimin mendengus setelah melirik Hoseok yang tampak 
tersenyum cerah seolah mendukung Yoongi untuk duduk 
disebelahnya. 


"Turuti saja Jim. Anggap saja sebagai balas budi karena 
sudah memberikan jatah." Ujar Hoseok dan mengundang 
tawa, kecuali Jungkook yang hanya diam karena tak 
mengerti. 


Jimin mendelik ke arah Hoseok namun tetap menuruti 
permintaan Yoongi. Setelah mendudukkannya, baru ia 
duduk disebelah Jungkook yang masih dipangku oleh 
Taehyung. 
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"Kalian melakukannya di dalam air ya?" Tanya Hoseok pelan 
pada pada Yoongi. 


"Hm." Yoongi menunduk menyembunyikan semburat merah 
diwajahnya. 


"Bagaimana kau tahu?" 


"Kulit jarimu mengeriput." Hoseok menunjuk kulit diujung 
jari Yoongi yang mengeriput. 


"Ah selama itu kah?" 
"Seorang alpha tak cukup jika hanya setengah jam hyung." 
Hoseok terkekeh. 


"Ya. Apalagi yang hormonnya terlalu brutal." Yoongi 
menghela nafasnya lelah. 


"Aku akan mengambilkan teh hangat untukmu." Hoseok 
berdiri dan melangkah menuju Luhan untuk meminta dua 
gelas teh hangat lalu kembali lagi ke tempat duduknya. 


"Terima kasih." Ucap Yoongi setelah menerima teh tersebut. 


"Meskipun sedang peralihan ke musim panas, disini malam 
hari tetap dingin. Harusnya kau bawa jaket." 


Yoongi terkejut bahkan hampir tersedak ketika tangannya 
ditarik pelan oleh tangan Hoseok dan dimasukkan ke dalam 
saku jaket milik namja tersebut. 


"Aku hanya berniat membantu menghangatkan tubuhmu." 


"Oke." Yoongi mencoba rileks dengan menyandar ke bahu 
Hoseok untuk menhangatkan badannya. Sepertinya sistem 
tubuh werewolf untuk menghangatkan diri sedang tak 
berfungsi. 


"Sudah hangat?" 
"Hmm." 


Tangan Hoseok yang menggenggam tangan Yoongi didalam 
saku beralih merangkul bahu sempit namja itu. 


Yoongi hanya memejamkan mata menikmati. Suhu yang 
hangat yang menguar dari tubuh Hoseok dan jelas 
dibutuhkan omega sepertinya saat berada di musim dingin, 
apalagi sistem penghangat tubuhnya sedang tak berfungsi. 


Sedangkan Jimin, ia sudah berniat kembali ke rumah kayu 
lagi untuk mengambilkan jaket Yoongi namun ternyata 
Yoongi sudah terlihat nyaman dengan hyung nya itu. 


Jimin pun duduk kembali dan memilih bermain ponsel untuk 
mengalihkan perhatiannya. Hatinya sedikit merasa tercubit. 


Hoseok hanya berniat membantu Yoongin menghangatkan 
tubuh kan? 


Siapa yang tak cemburu jika kekasihnya bersandar ke bahu 
orang lain? sekalipun itu saudaramu sendiri. 


"Jangan cemburu Jim, hyung ku bisa menjaga hati." Sahut 
Taehyung yang duduk disebelah kirinya. 


"Aku tidak cemburu." Ucapnya datar lalu bermain game 
online dan bergabung dengan Bambam. 


"Hyeungiew- pewluk." Jungkook berucap manja dengan 
mulut mengembung dan tangannya menggenggam 
bungkus cemilan yang baru. 


"Astaga Kookie, sudah habis berapa bungkus hm? kau 
belum makan malan." Taehyung menuruti Jungkook untuk 
duduk dipahanya dan memeluk perutnya agar hangat. 


"Ini enak hyung." 


"Jangan banyak makan manisan, gigimu bisa sakit lagi." 
Peringat Sehun yang duduk dihadapan mereka. 


"Ne appa- HI 


Taehyung menggerakkan kakinya ke kanan dan ke kiri 
membuat Jungkook terayun seperti balita. Bahkan ia terus 
terusan mengusakkan hidungnya pada pipi Jungkook yang 


selalu mengembung karena cemilan yang masuk ke 
mulutnya, sesekali ia juga menerima suapan dari 
kekasihnya. 


Jungkook selalu terlihat menggemaskan baginya, apalagi 
dengan jaket tebal dan celana longgar yang membuat 
tubuhnya seolah tenggelam dan mengkerut jadi lebih kecil. 


"Hyungie-" Jungkook merengek karena Taehyung tak 
berhenti memainkan pipinya. 


"Hahah! mian, kenapa kau menggemaskan sekali huh? 
wae!? hyung tidak tahan jika hanya melihat pipimu. 
Ututu-gemas sekali!" Taehyung tambah  melunjak 
mencubiti pipi kekasihnya bahkan juga menariknya seolah 
itu mainan squishy. 


"Hyung!" 
"Huh! dasar bayi!" 


"Hentikan Tae! ayo makan!" Sahut Baekhyun yang sudah 
menenteng 2 piring berisi daging dan memberikan satu 
pada Chanyeol. 


"Turun sebentar, biar hyung ambilkan makanmu." Jungkook 
malah menggeleng tidak mau. 


"Jangan makan cemilan terlalu banyak, Kookie." Taehyung 
merebut bungkus cemilan ditangan Jungkook lalu 
meletakkan di meja didekat tenda dan pergi mengambil 
makanan. 


"Hoseok! tolong ambilkan nasi di dapur rumah!" 


"Ne, eomma!" Hoseok menyingkirkan kepala Yoongi yang 
ternyata malah tertidur dibahu nya lalu segera pergi dan 


Jimin yang kebetulan sudah mengambil jatah makannya 
memilih duduk disebelah Yoongi. 


"Hyung." Jimin mengusap lembut punggung tangan Yoongi. 


"Yoongi Hyung, bangun." Beralih merapikan rambut Yoongi 
yang terlihat berantakan dan masih lepek karena air. 


"Hyung?" 
"Hmmm" 


"Bangun hyung, ayo makan." Jimin menggoyangkan lengan 
kekasihnya agar terbangun. 


Beberapa menit kemudian Yoongi membuka matanya meski 
tak sepenuhnya, menatap Jimin intens untuk mefokuskan 
pandangannya namun malah kembali menyandar ke bahu 
Jimin. 

"Ayo makan, hyung." 

"Aku ingin tidur." 

"Makan dulu. Aaa-" Yoongi asal menerima suapa dari Jimin 
dan menguyahnya dengan malas, Jimin juga menyumpit 
daging untuk dirinya sendiri. Makan satu piring untuk 
berdua. 


"Eomma, ini nasinya!" Hoseok datang dengan membawa 
panci berisi nasi dengan uap mengepul dan tangannya 
menggunakan sarung tangan oven. 


"Taruh sini. Tae, ambilkan nasinya untuk Jungkook." 


Kedua dominan tersebut mengangguk menurutinya saja. 
Setelahnya kembali duduk untuk makan malam. 


"Sini makan dulu, my baby." Ucap Taehyung bercanda 
sembari menepuk nepuk pahanya. la benar benar merasa 
seperti mengasuh bayi. 


"Ish! aku bukan bayi, hyung!" Jungkook tetap menuruti 
untuk kembali duduk dipangkuan Taehyung dan menerima 
suapan. 


"Hyung, kau juga harus makan." 


"Ne." Taehyung hanya memasukkan beberapa suap ke 
mulutnya sendiri, dirinya vampire jadi tidak makan tiga hari 
pun tidak akan membuatnya mati lagi pula ia sudah 
meminum darah sebotol tadi siang. 


Sedangkan Bambam, ia mencoba menelan makanannya 
susah payah. Makanannya mendadak terasa hambar, ia iri! 


Semua orang terlihat romantis meskipun hanya acara 
makan malam sederhana sembari berbincang santai. 


la jadi ingin cepat cepat bertemu mate nya! 
"Hoseok hyung" 
"Hm?" 


"Mau saling menyuapi denganku seperti mereka?" Bambam 
berkedip centil pada Hoseok. 


Hoseok mengeryit, ia merasa geli dengan tingkah Bambam 
yang terkadang membuat semua orang tertawa. 


"Tidak, tidak perlu!" 


TEBECE 


Inget ya beb ini fanfic fluffy, dominan genre romance nya 
daripada konfliknya. Jadi semua kapal bakal berlayar disini 
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Setelah acara makan malam sederhana, mereka hanya 
duduk sambil berbincang santai merencanakan kegiatan 
yang akan mereka lakukan esok hari. 


"Hyungie, aku ingin ke danau nya besok." Sahut Jungkook 
pada Taehyung. 


"Kau ingin kesana?" 


"Tentu saja! ingin befoto juga dengan Taehyungie Hyung 
disana!" 


"Baiklah. Nanti hyung cetak fotonya." 


"Hehehe. Aku tidak sabar!" Jungkook bertepuk tangan 
seperti anak kecil lalu memegang kedua telinganya sendiri. 
Kebiasaannya jika terlalu excited. 


Taehyung menggigit bibir bawahnya gemas melihat tingkah 
kekasihnya. Menggenggam kedua tangan mungil tersebut 
lalu dikecupinya berkali kali. 


"Kenapa menggemaskan sekali sih!? hm?" Taehyung 
kembali menguyel pipi tembam itu yang sekarang entah 
keberapa kalinya. 


"Kau kedinginan? pipimu merah sekali." 


"Heum." Tubuh Jungkook bergetar kecil karena udara 
semakin dingin. Taehyung pun memakaikan tudung jaket 
Jungkook lalu mengeratkan talinya sedikit. 


"Peluk hyung. Dingin-" 
"Hahah! sini sini!" 


Jungkook masuk ke dalam pelukan kekasihnya dan 
menduselkan wajahnya ke dada Taehyung bahkan 
tangannya turut mencengkram ujung kaos Taehyung. 


"Hih! kenapa dingin sekali!?" Protes Jungkook membuat 
Taehyung terbahak. 


Mendengar suara sang anak, Sehun bergerak cepat 
mengambil beberapa potongan kayu bakar dan 
menambahkannya ke dalam api unggun yang memang 
sudah mulai meredup hingga kini api membesar kembali. 


"Hiks, appa!-" Jungkook melepaskan pelukannya dan 
berlari kecil ke arah Sehun lalu asal duduk dipangkuan ayah 
nya. 


"Aigoo, bayi besarku-" Luhan mengusap usap lembut 
punggung anak bungsunya yang mendusel ke leher Sehun 
mencari kehangatan. 


"Kenapa kau bertambah berat, hm?" Sehun menggunakan 
satu tangannya untuk menahan tubuh Jungkook dan 
tangannya yang lain untuk merangkul Luhan. 


Semua orang tertawa melihat tingkah namja manis yang 
begitu manja itu. 


"Hyung--—-" 
"Diam." 
"Jangan tidur disini, badanmu bisa pegal hyung." 


"Aish! aku mengantuk!" Yoongi menggeplak pelan pundak 
Jimin. 

"Ayo pindah hyung. Agar kau bisa berbaring." Bujuk Jimin. 
"Cerewet!" Omel Yoongi lalu melangkah ke tenda dengan 
kesal dan Jimin mengekor dibelakang. Memilih tidur ditenda 


saja daripada di rumah sewa yang harus berjalan beberapa 
puluh meter. 


Sampai didalam Yoongi langsung berbaring dikasur lipat 
dan memejamkan mata karena dirinya benar benar 
mengantuk. 


Jimin menghela napas, berjongkok untuk melepaskan 
sepatu Yoongi baru kemudian ia berbaring disebelahnya, ia 
merasa juga lelah. 


"Selamat malam, hyung." 
"Hmm." 


Jimin mengecup pucuk rambut Yoongi lalu memeluk tubuh 
mungil namja tersebut agar lebih hangat. 


Membiarkan mereka yang diluar menghabiskan waktu 
dengan api unggun. 


Waktu tengah malam hampir tiba, udara semakin 
bertambah dingin membuat siapa pun tak betah diluar. Api 
unggun pun sudah hampir mati berkali kali membuat 
persediaan kayu bakar juga hampir habis 


"Ayo masuk saja. Kita bisa beku disini." Luhan berucap 
dengan uap yang berhembus dari mulutnya. Sehun 
mengangguk. 


"Ayo Bee." 


"Gendong, kaki ku pegal." Chanyeol menuruti saja tanpa 
protes dan menggendong istrinya ala brydal lalu pergi 
duluan. 


"Sehun Appa, biar Jungkook tidur bersamaku." Sahut 
Taehyung, berniat mengambil Jungkook yang sudah tertidur 
dipangkuan Sehun sejak 30 menit lalu. 


"Jangan Appa, Tae Hyung itu mesum. Besok pagi Kookie bisa 
bisa sudah kotor." 


"Yak mulutmu! pikiranmu itu yang kotor!" Taehyung 
mencubit bibir bawah Bambam. 


"Jangan bertengkar! Kookie akan tidur dengan kami saja. 
Ayo Sehun!" Sehun pergi menyusul Chanyeol yang sudah ke 
rumah duluan dan Luhan mengekor dibelakangnya. 


"Ck! mulutmu itu memang tukang sewot ya!" 
"Hehehehe." 


"Sudahlah, bantu hyung bereskan ini saja daripada kalian 
bertengkar." Sahut Hoseok yang sedang membereskan alat 
alat makan mereka tadi. Keduanya menuruti saja. 


Sepuluh menit kemudian, tempat sudah terlihat lebih besar. 
Tinggal kursi lipat saja yang juga harus dibereskan. 


Tiba tiba angin berhembus sangat kencang disertai serpihan 
serpihan salju dan terus berlanjut. Bahkan pohon pohon 
besar ikut bergoyang mengikuti arus angin seolah akan 
patah. 


"Astaga! ini akan badai!" Bambam berteriak histeris. 
"Hyung! aku duluan!" Bambam berlari menuju rumah. 


"Cepat sedikit Tae!" Hoseok meninggalkan pekerjaannya 
melipat kursi dan beralih masuk ke tenda yang ditempati 
Jimin dan Yoongi. 


"Oh kau bangun? pindah ke rumah Jim, tenda nya bisa 
roboh." 


"Ada apa hyung?" Tanya Jimin yang belum menyadari 
sesuatu. 


"Kemungkinan akan ada badai salju. Cepat pindah ke 
rumah." 


Jimin segera membangunkan Yoongi dengan sedikit kasar 
dan membawanya pergi duluan. 


Brak! 


Taehyung menutup pintu dengan kasar lalu duduk disofa 
bergabung dengan Hoseok yang juga baru menutup pintu 
belakang. 


"Kita tak sempat membereskan tendanya hyung." 


"Biarkan saja, anginnya terlalu besar tadi." 


"Ah lelah sekali." Hoseok membaringkan tubuhnya. 
"Kau tidak tidur Tae?" 


"Tidak." Taehyung melangkah ke lorong dan berhenti 
dikamar orang tua Jungkook yang kebetulan pintu nya tak 
tertutup dengan rapat. 


Jungkook tampak terlelap dengan nyaman diantara pelukan 
kedua orang tua nya. 


Ah pantas saja anak itu begitu manja, dia mendapatkan 
kasih sayang yang begitu besar dan banyak dari anggota 
keluarganya meskipun hanya anak angkat. 


Kemudian Taehyung melangkah lagi ke kamar sebelahnya, 
ia bisa melihat kedua orang tua nya sedang menonton film 
di televisi dengan appa nya yang berbuat mesum. 


Memang ada dua kamar yang diberi televisi disini. 


"Pantas saja aku mudah horny jika melihat yang sexy." 
Gumam Taehyung kemudian kembali ke ruang depan untuk 
bersantai saja disana. 


T.B.C. 
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Oh fuck! 


Vote dulu yok 


Keesokan paginya, 


Mereka semua berjalan menuju danau yang menjadi tujuan 
pertama. 


Tak hanya ada danau, disana juga menyewakan papan 
untuk berselancar, sepatu untuk ice skating, dan ada juga 
chair lift untuk menikmati pemandangan dari atas. 


Memilih berjalan karena jaraknya tak terlalu jauh, mungkin 
kurang lebih 1000 meter. Hitung hitung olahraga kecil. 


"Masih jauh ya?" Bambam bertanya dengan sedikit 
berteriak. 


"Empat ratus meter lagi sampai." Chanyeol menjawab 
setelah menilik layar ponselnya yang menampilkan 
penunjuk jalan menuju danau tersebut. 


"Haish! jalannya benar benar menyebalkan!" Bambam 
mengayunkan kakinya yang seolah tenggelam oleh butiran 
salju dan malah mengenai Yoongi yang berjalan didepannya 
bersebalahan dengan Hoseok. 


"Mian hyung, aku tak sengaja!" 
Yoongi mendengus dan tak mengambil pusing hal tersebut. 


"Appa, kenapa kita tak berlari saja? ini terlalu lama." Protes 
Bambam, mereka sudah berjalan hampir menghabiskan 
waktu satu jam omong omong. 


"Jangan banyak mengeluh Bamie, sekali kali olahraga lah 
sedikit." Sarkas Baekhyun, ia sering mengajak anak 
bungsunya jogging pagi atau pun sore hari tapi anak itu 
lebih memilih bermain ponsel. 


Bambam merengut mendengar omelan ibu nya. 


"Ayo Bamie! semangat!" Sahut Jungkook yang berjalan 
paling depan bersama kedua orang tuanya. Tampak 
bersemangat sekali anak itu, binar matanya masih terpancar 
sejak awal mereka mulai berjalan meskipun guratan lelah 
diwajahnya juga masih bisa terlihat. 


"Ne ne." 


Namanya anak muda pasti memiliki sifat keras kepala, kan? 
"Eomma, appa! aku duluan saja ya!" 


Bambam melesat dengan begitu cepat membuat mereka 
terkejut. 


"Bamie!!" 


"Tak apa Bee, aku sudah mengirim peta nya, tak usah 
khawatir." Ujar Chanyeol. 


"Anak itu benar benar!" 


"Kau lelah hyung?" Tanya Hoseok sesaat setelah melihat 
wajah masam Yoongi. 


"Hmm." 


"Mau shift saja tidak? ayo lari bersama!" Ajak Hoseok 
dengan girang membuat Yoongi mengeryit. 


"Ah aku sedang malas melakukannya." 
"Ya sudah." Hoseok mengangguk saja. 


"Tapi kalau kau rela, pinjamkan punggungmu untukku." 
Yoongi tentu saja hanya bercanda, meskipun merasa 
nyaman dengan seseorang, ia tak seberani itu untuk berlaku 
seenaknya. 


Namun nampaknya Hoseok malah menganggap 
perkataannya serius dan benar benar melakukan shift 
hingga wujud wolf nya muncul. 


"Apa yang kau lakukan? aku hanya bercanda." 


"Terserahmu hyung. Cepat naik! ayo hyung!" 


Yoongi menurutinya saja, lagipula berjalan sejauh itu tak 
cocok untuknya yang hobi nya hanya tidur, tidur, dan tidur. 


Setelah menyamankan dirinya, wolf tersebut langsung 
berlari namun tak terlalu cepat. 


"Jimin, kami duluan!" Teriak Yoongi pada Jimin yang 
tertinggal agak jauh dibelakang bersama Taehyung. 


Jimin tersentak mendengar teriakan Yoongi, namun 
kemudian ia mengulas senyum teduhnya. 


"Ne! hati hati hyung!" Setelahnya ia menghela nafas. 


"Kau cemburu huh?" Taehyung berniat menggoda 
sahabatnya namun senyum remehnya luntur saat 
mendapati tatapan kosong itu. 


"J j Ma 


"Seandainya aku terus menempeli Jungkook apa yang kau 
rasakan?" 


"Hei ada apa?" 


"Ah! aku hanya sedang dalam mode kekanakan saja. 
Hahaha! tak apa. Ayo jalan!" 


"Woah!! Tae Hyung ayo foto bersamaku!" Jungkook tampak 
begitu antusias setelah mereka sampai, bahkan anak itu 
belum duduk sama sekali untuk mengendurkan otot 
kakinya. 


Ingin berlari mendekati danau namun tubuhnya sudah 
ditahan lebih dulu oleh Jimin. 


"Minum dulu Kookie." 


"Ah hyung-" Protes Jungkook. 


"Duduklah sebentar, kita tidak akan terburu buru pulang." 
Bujuk sang eomma sembari menyodorkan sebotol air 
minum. 


"Sudah eomma." 


"Duduk dulu sayang." Tegas Sehun. Jungkook pun hanya 
mampu menurutinya saja. 


Setelah sepuluh menitan, mereka berpencar untuk 
menikmati wahana sesuai keinginan. 


Seperti rencana, Jungkook mengajak Taehyung untuk 
berfoto sepuasnya dengan background danau tersebut. 


"Ayo hyung," Jungkook memposisikan kamera depannya. 
Taehyung pun segera memposisikan dirinya disebelah 
kekasih. 


Mereka terus melakukannya dengan berbagai gaya, dari 
aesthetic hingga konyol sekali pun. Hal tersebut akan 
menjadi kenang kenangan untuk keduanya. 


Bambam bermain salju dengan orang tuanya, bersyukur 
saja karena seorang Baekhyun bisa menjadi sosok yang 
friendly baginya. Duh Chanyeol merasa sedang menjaga 
dua balita disini. 


Sehun dan Luhan hanya duduk menikmati pemandangan 
sembari saling merangkul mesra. 


"Hyung, mau---" 


"Ayo naik chair lift, aku ingin naik itu." Yoongi memotong 
ucapan Jimin dengan tak sengaja karena memang ia tak 
mendengarnya. 


"Ayo ayo! sepertinya seru!" Hoseok menimpali, sejak 
kemarin dirinya memang ingin menaiki wahana chair lift 
nya. 


"Ya sudah ayo." Jimin menggandeng Yoongi untuk 
membawanya menuju antrian. 


Setelah beberapa saat, giliran ketiganya menaiki wahana. 


Yoongi duduk ditengah dan diapit kedua alpha Jeon 
tersebut. Chair lift pun mulai berjalan dengan tempo lambat 
agar para pengunjung benar benar bisa menikmati 
pemandangan hingga merasa puas. 


Jimin membawa kepala Yoongi untuk bersandar dibahunya 
agar rileks dan menikmati pemandangan dengan santai. 
Sesekali Hoseok mengambil foto mereka bertiga. 


Ah benar benar liburan yang menyenangkan. 


.TBC. 

voment nya ditunggu yak 
#siapateam? SeokYoon 
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Spesial dabel ap dihari ultahnya angel bangtan & army. Ga 
vote awas loh 


Segala doa terbaikku untukmu hari ini 


Matahari sudah tak menampakkan sinarnya lagi karena satu 
setengah jam lagi menuju petang dan seperti kemarin, suhu 
udara akan turun menuju derajat negatif. 


Seharian di wahana permainan benar benar memuaskan 
untuk mereka. 


Sampai di rumah, Baekhyun menemukan sosok gadis yang 
tampak sibuk mondar mandir di ruang tamu dengan 
tangannya menyeret sekantong trash bag. 


"Excuse me?" 

Gadis berambut sebahu tersebut tersentak lalu menoleh. 
"Ah hello, sorry, let me clean this place." 

"Ada apa Bee?" Sahut Chanyeol. 


"Kalian orang korea?  annyeong!" Gadis tersebut 
membungkuk sopan setelah menyapa dengan bahasa korea 
yang terdengar fasih. 


"Annyeong. Kenapa kau membersihkan tempat ini? kau 
pengurus rumah sewa ini?" Tanya Chanyeol. 


"Iya tuan, keluargaku turut datang kesini tadi siang dan 
menggunakan tempat ini sebentar. Saya akan cepat cepat 
membersihkannya." 


"Tak apa, santai saja." 
"Terima kasih, tuan." 


Chanyeol mengangguk lalu menarik istrinya pergi ke kamar. 
Disusul Yoongi yang berjalan malas malasan tanpa mau 
repot menyapa siapa pun. 


"Annyeong." Gadis itu membungkuk pada namja muda yang 
baru masuk. 


"Eoh? annyeong!" Bambam ikut membungkuk sopan 
memberi sapaan. 


"Saya pengurus rumah sewa ini. Kau bisa memanggilku jika 
butuh sesuatu, nama ku Arvincy." 


"Ah aku Bambam, tampaknya kau lebih tua dariku noona." 
"Haha. Panggil aku Vincy noona." 

"Tentu. Aku masuk dulu noona! bye!" 

Sepuluh menit kemudian Vincy selesai dengan kegiatannya, 
ia pun pergi ke bagian dapur karena disana juga sedikit 
berantakan. 


Pukul delapan malam, semuanya berkumpul di ruang tamu. 


Tidak lagi memilih camping diluar karena beberapa bagian 
tendanya patah. Lagipula didalam lebih hangat. 


"Permisi?" Suara Vincy mengalihkan perhatian mereka. 
"Vincy noona!" 


"Kebetulan saya sedang didapur, jadi berbagi teh hijau 
dengan kalian akan lebih membantu menghangatkan 
suasana." Vincy menaruh nampan diatas meja. 


"Ah jadi nama mu Vincy?" Gadis itu menoleh pada Sehun 
lalu tersenyum ramah. 


"Terima kasih noona." Sahut Jungkook, tanpa ragu 
mengambil satu gelas karena ia sedang butuh minuman 
hangat. 


Setelah berbincang bincang sedikit dengan para tamunya, 
Vincy segera undur diri. 


"Sudah selesai noona?" Sang adik bertanya pada Vincy yang 
baru masuk. 


Memang ada rumah minimalis sendiri untuk pengurus yang 
mendapatkan jadwalnya dan ingin menginap saja. 


"Hmm." 
"Kenapa noona? ada masalah?" 


Vincy menghela nafasnya, mencoba menenangkan 
pikirannya yang berkecamuk. Netranya berkali kali berkilat 
merah dalam waktu semenit. 


"Noona---" 
"Diam!" 


Namja itu bergidik ngeri. 


"Aku akan keluar sebentar." Vincy pun pergi keluar dari 
rumah minimalis tersebut. 


Cuaca dihari selanjutnya sedikit mendung, hanya sedikit 
sinar matahari yang menyorot didaerah tersebut. 


"Kau belanja banyak sekali ya?" Luhan mencoba berbasa 
basi dengan gadis muda yang sedang mengeluarkan 
belanjaannya dari kantong plastik besar. 


"Ne nyonya." 
Luhan hanya mengangguk angguk. 


"A-apa keluarga nyonya ingin melakukan suatu hal 
bersamaku?" 


"Huh?" 


"Sarapan daging panggang misalnya? kebetulan saya 
membeli daging banyak." Tawar Vincy. 


"Boleh juga. Aku akan memanggil mereka." 


"Terima kasih nyonya. Semoga keluargamu menikmati hal 
ini." Kemudian Vincy pergi ke halaman belakang untuk 
menyiapkan bahan dan alatnya. 


"Sehun!" 

"Apa sayang!?" Balas Sehun dari dalam kamar mandi. 
"Cepat keluar dan susul ke halaman belakang!" 
"Ada---" 


"Pokoknya cepat!" 


Luhan beralih ke kamar sebelah. 

Tok tok tok! 

"Baekhyun!" 

"Ahh---ke akhh-kenapa Lu!?" 

"Berhenti bercinta! cepat ke halaman belakang!" 
Ceklek! 

"Oh sudah mandi? ke halaman belakang ya?" 


Bambam dan Jungkook yang baru mandi bersama hanya 
mengangguk saja. 


"Kalian bertiga ke halaman belakang, bantu Vincy disana. 
Jimin, tolong bangunkan Yoongi." 


"Ada apa?" Tanya Taehyung. 


"Turuti saja. Ayo." Hoseok pergi duluan. 


"Tuan?" 
"Ada apa ini?" Tanya Taehyung bingung. 


"Bukan apa apa. Hanya kegiatan sarapan dengan daging 
panggang saja." 


"Ohh. Biar aku yang mengurus dagingnya." Vincy pun 
memberikan alat capit tersebut pada Taehyung dan memilih 
membantu Jungkook yang disuruh menata meja. 


"Akan ku bantu." 
"Gomawo noona." 


Lama lama Jungkook merasa resah karena terus terusan 
dipandangi gadis itu. 


"No-noona ada apa?" 


"Ah tidak! haha, hanya saja kau manis sekali! aku suka hal 
mengemaskan!" Vincy mencubit pelan pipi gembil 
Jungkook. 


"Ah noona- -" 


"Sebentar, aku akan mengambil daging yang lain." Vincy 
melangkah masuk lagi ke dalam rumah. 


Kemudian menutup pintu dan menatap penuh nafsu pada 
kuku panjangnya yang sudah dialiri darah merah segar 
disana. 


Memasukkan ke dalam mulutnya sendiri dan menyesapnya 
cukup lama. 


"Ah manis sekali." 


Vincy segera mengambil daging dan kembali ke halaman 
belakang agar tak dicurigai. 


"Suatu kehormatan untukku bisa merasakannya diumurku 
yang sekarang Jungkookie. Aku sungguh berterima kasih 
padamu." 


Baekhyun yang menyadari adanya aroma manis sontak 
menoleh ke arah Jungkook yang terlihat sibuk sendiri 
disudut halaman. la pun menghampiri anak itu dengan 
langkah yang sedikit terseok seok. 


"Jungkookie?" 


"Eo-eomma Baek?" Jungkook melangkah mundur menjauhi 
Baekhyun. 


"Hei tidak apa apa. Eomma tidak akan melukaimu." 


"Sepertinya tanganmu terluka? bagaimana bisa seperti ini?" 
Baekhyun mengeryit heran melihat sayatan memanjang 
yang sedikit dalam pada punggung tangan Jungkook. 


"Tidak tahu eomma, bahkan aku baru menyadarinya." 


"Ini harus segera ditutup. Aroma mu bisa membahayakan 
dirimu sendiri." Baekhyun mengambil scraft nya yang 
kebetulan berada disaku celananya kemudian melilitkannya 
pada tangan kiri Jungkook. 


"Sudah. Ayo duduk saja bersama eomma." 


T.B.C 


Yg belum voment, yu pencet bintangnya dan 
tinggalin jejak 
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Ga vote ku ngap your head! 


Komennya jg diharapkan ya syg :) 


Jungkook menghela nafasnya kesal. Mengambil kopernya 


disebelah lemari lalu membantingnya dikasur dengan 
sedikit keras. 


Mengambil baju baju kotornya disebuah keranjang yang 
berada disudut ruangan lalu memasukkannya asal ke koper. 


"Hih!" Mengumpat kesal setelah beberapa bajunya malah 
jatuh ke lantai. 


Ceklek! 
"Kookie?" 
"Apa!?" 


"Hei, masih marah?" Taehyung mengusap kepala Jungkook 
lembut. 


Jungkook diam saja dengan wajah cemberut. 
"Sini duduk." Taehyung menepuk nepuk pahanya. 


"Mereka menyebalkan hyung!" Jungkook duduk dipaha 
Taehyung dan mencengkram kaos Taehyung dengan kuat 
untuk melampiaskan emosinya. 


"Karena mereka ada urusan mendadak yang benar benar 
penting Kookie." 


"Pokoknya mereka menyebalkan! hiks..." Jungkook 
menyembunyikan wajahnya diceruk leher sang kekasih. 


Bukannya ia cengeng, tapi percayalah dibuat badmood saat 
merasa bahagia dan senang yang membuncah rasanya 
sangat tidak enak. 


"Ne ne. Mereka menyebalkan." Taehyung membaringkan 
tubuhnya dikasur kemudian menggeser tubuh Jungkook 
agar terbaring disampingnya dan lebih nyaman. 


Cara yang paling ampuh untuk meredakan emosi adalah 
dengan tidur. 


"Ayo tidur saja." Taehyung menepuk nepuk lembut 
punggung Jungkook, bisa bahaya jika ia memilih menepuk 
nepuk pantatnya. 


Tak sampai sepuluh menit, Jungkook pun sudah mendekur 
halus diceruk leher kekasihnya. 


Taehyung melirik ke samping, terkekeh mendapati beberapa 
pakaian Jungkook yang tidak tertata rapi didalam koper. 


Melepaskan tubuhnya dari jeratan pelukan Jungkook 
sepelan mungkin kemudian bangun untuk menata 
pakaiannya anak tersebut. 


Yeah, bukannya tak ada alasan. Sehun tiba tiba teringat jika 
besok ia ada janji rapat dengan dua koleganya dari Jepang. 
Liburan mereka yang harusnya berakhir besok terpaksa 
diakhiri hari ini dan akan pulang ke Korea nanti sore. 


"Ck! haish!" Yoongi menendang kotak susu bekas yang 
tergeletak didekat kakinya membuat Jimin tertawa geli. 


Padahal Yoongi sendiri yang barusan asal buang kotak susu 
tersebut ke lantai. 


"Biar ku buang, hyung." 


"Hmm." Yoongi memilih duduk diatas kopernya yang baru 
selesai dibereskan sembari mengecek ponselnya. 


Jimin mengambil kedua kotak susu tersebut dan 
membawanya ke tempat sampah yang ada didepan 
kamarnya dengan Yoongi. 


Namun sebelum menjatuhkannya ke tong sampah, ada 
kalimat dengan huruf ukuran 14 dibagian depan yang 
membuat jantungnya berdegup sedikit lebih kencang. 


'susu nutrisi tambahan untuk kehamilan' 
"Hyung!!" 


"Yak! aku tidak tuli!!" Yoongi terkejut karena suara Jimin 
yang sedikit meleking itu. 


"Hyung? kau hamil!?" 


Yoongi mengeryit heran. Kesurupan hantu ruangan sebelah 
mana tiba tiba Jimin bilang dirinya hamil? 


"Apa maksudmu? kau itu yang sedang kesurupan!" 
"Hyung, aku serius bertanya. Kau sedang hamil?" 
"Tidak!" 


"Jangan berbohong hyung! lalu kenapa kau meminum susu 
untuk kehamilan?" Tanya Jimin dengan menggebu sambil 
menunjukkan dua kotak susu yang belum ia buang. 


Yoongi membaca sekilas dan sedikit terkejut membaca 
kalimat yang menerangkan manfaat susu tersebut. 


"Oh aku tak sengaja, aku asal 
mengambilnya." Jawab Yoongi santai. 


"Jadi kau tidak sedang hamil?" 


"Tidak, Jimin." Jawab Yoongi penuh penekanan membuat 
mimik wajah Jimin berubah. 


"Lagipula aku tidak yakin jika punya rahim, disilsilah klan 
Min sangat langka omega male yang berstatus seorang 
male pregnat." 


"Ah mau kapan pun kau hamil, aku yakin kau punya rahim 
hyung." 


Yoongi mendengus malas mendengar penuturan Jimin yang 
sepertinya sudah berharap besar. 


"Aku akan menunggunya, sampai kapan pun." Jimin 
membungkuk sedikit untuk mengusap perut Yoongi dari 
dalam bajunya kemudian mengecup lembut dahi omega 
nya. 


Yoongi segera mendorong pelan tubuh Jimin agar menjauh 
sedikit. Demi apa pun! ia masih canggung dan malu saat 
Jimin memberinya afeksi romantis seperti ini meskipun 
hanya ada mereka berdua. 


"Sudahlah! bawa kopernya ke depan sekarang." Sahut 
Yoongi. Jimin pun mengangguk dan menarik kopernya. 


"Wae hyung?" Jimin mengeryit ketika Yoongi malah 
menahan lengannya. 


"Dorong. Aku malas berjalan." 


Jimin terkekeh pelan, kenapa semakin hari Yoongi semakin 
suka bermalas malasan? 


Namun ia tetap menurutinya saja, moment sederhana 
seperti ini cukup membuatnya bahagia. 


Meletakkan kopernya dulu didepan pintu kemudian 
mendorong koper milik Yoongi ke ruang depan dengan 


namja mungil itu duduk diatasnya. Setelahnya ia kembali ke 
kamar lagi untuk mengambil kopernya sendiri. 


Sembari menunggu tiga jam kedepan untuk melakukan 
perjalanan pulang, Yoongi memilih tidur saja disofa daripada 
tak ada kerjaan apa pun. 


Mereka sudah tiba dibandara Incheon setelah beberapa jam 
perjalanan di udara. 


"Ayo Kookie---" 


"Tidak mau! aku mau pulang dengan Tae hyung!" Jungkook 
berbalik memeluk Taehyung dan menyembunyikan 
wajahnya di dada bidang kekasih. la masih kesal dengan 


appa nya. 


Sehun menghela nafas, mengamati tingkah anaknya yang 
tingginya hanya sebatas dagunya dengan wajah datar. 


YJungkookie---" 
"Tidak mau!" 


Bukannya Sehun tak mengizinkan, ia tau gen dominan 
Chanyeol menurun pada Taehyung yang gen mesumnya 
juga ikut menurun. 


la takut jika esok anak perawannya pulang dengan keadaan 
sudah dibobol. Sehun sudah beberapa kali mendapati 
Taehyung menatap sedikit tak wajar pada tubuh montok nan 
sexy anaknya. 


"Tidak apa apa, Sehun Appa. Biar Jungkook menginap 
dirumahku semalam." 


Sehun memincing curiga pada Taehyung. 


"A-aku tidak ada maksud apa pun, Appa. Sungguh! Janji 
besok aku akan mengantarnya pulang dengan kondisi 
bersih." 


"Masih ku pantau." 


Kemudian Sehun pulang duluan membawa koper Jungkook 
karena supir pribadi keluarganya sudah menunggu. 


TBC 


Btw, buat keadilan para penghuni (?) lapak loves1306 dan 
buat book2 selanjutnya kalian mau 


MinYoon? 
or 
YoonMin? 


Skali Ig, aku netral kalo buat pasangan mini2 itu jd aku 
butuh suara dari kalian. 
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vomentnya yak jan lupa! 


Jgn diem2 bae 


"Pulang sekarang hyung?" Tanya Jimin pada Yoongi yang 
tampak sibuk dengan ponselnya. 


"Satu abad lagi." 
"Tentu hyung. Asalkan tetap bersamamu." Goda Jimin balik. 


Yoongi mendesis kesal, menendang sedikit keras kaki Jimin 
yang berada dibawah meja. 


"Pesankan aku ayam." 


"Masih lapar hyung?" Jimin terkekeh heran. Padahal sudah 
habis satu porsi burger berukuran jumbo, bahkan tadi 


Yoongi juga mencomot kentang goreng miliknya hampir 
setengah porsi. 


"Pokoknya pesankan." 
"Oke hyung, sebentar." 


Keduanya memang pulang lebih lambat dari yang lain. 
Yoongi ingin makan burger berukuran jumbo karena merasa 
lapar lagi. Padahal dirinya sempat makan ramen setengah 
jam sebelum melakukan perjalanan pulang. 


"Sepertinya sibuk sekali, hyung?" 


"Hm. Ada yang meminta bantuanku membuat lagu." Jawab 
Yoongi tanpa mengalihkan pandangannya dari layar ponsel 
dan bibirnya berusaha ditahan agar tidak mengeluarkan 
suara tawa. 


"Ohh." 


Bukan urusan kerja sama dengan agensi hiburan Korea yang 
membuatnya tampak sibuk. 


Yoongi hanya berbohong. 

Nyatanya dia sedang melakukan chatting dengan Hoseok. 
Niatnya hanya ingin mengabari jika ia dan Jimin pulang 
lebih lambat namun percakapan keduanya melalui ponsel 


masing masing malah berlanjut. 


Hoseok mengirimkan kalimat ataupun stiker lucu dan Yoongi 
menanggapinya terus terusan. 


"Aku ke kamar mandi sebentar." Jimin pergi ke kamar mandi 
sekalian memesankan menu ayam untuk Yoongi. 


"Ya." 


Jungkook sudah sampai di mansion Kim setelah pulang 
bersama keluarga kekasihnya. 


Menjatuhkan tubuhnya diatas kasur single didalam kamar 
Taehyung. 


"Lelah sekali-" Gumamnya. 


Mengedarkan pandangannya ke seluruh kamar Taehyung. 
Tak ada yang aneh, seperti kamar orang orang normal pada 
umumnya dengan beberapa foto Taehyung berukuran A5 
tertempel didinding. Ah, ada juga satu figura besar yang 
berisi foto keluarga. 


"Hyung tampan sekali ya?" 


Jungkook menoleh dengan terkejut ke arah pintu, Taehyung 
masuk dengan membawa tiga botol susu pisang dan 
beberapa bungkus snack. 


"Haish hyung! kenapa kau selalu percaya diri sih? aku geli 
mendengarnya tau!" 


"Ah ta-tapi hyungie memang tampan, hehe" Ucap Jungkook 
dengan malu malu. 


Taehyung tertawa keras mendengar penuturan dari mulut 
kekasih manisnya. Meletakkan barang yang dibawanya ke 
nakas sebelah kasur lalu ikut berbaring dan langsung 
dipeluk oleh Jungkook. 


"Kekasih Taehyung juga menggemaskan! menggemaskan 
sekali!" Mengusakkan hidungnya ke pipi gembil Jungkook 
yang mirip bayi. 


"Ish hyung!" 


Jungkook mendorong tubuh kekasihnya mundur kemudian 
bangun untuk mengambil susu pisang yang barusan 
dibawakan oleh Taehyung. 


"Kenapa kau suka sekali dengan susu pisang?" Tanya 
Taehyung heran. 


"Kata eomma susunya bagus untuk pertumbuhan, rasa 
manisnya juga pas sekali hyung. Jadi aku suka!" 


"Ya, pertumbuhan agar tubuhmu bertambah montok." 
Taehyung mencolek pinggang Jungkook main main sambil 
terkekeh. 


"Hyung mau?" Jungkook menyodorkan botol berisi cairan 
manis yang tinggal setengah itu. 


"Hyung sedang tidak ingin." 
"Lalu hyung mau apa?" 
"Amersayang." 


"Huh?" Jungkook mengeryitkan dahinya membuat Taehyung 
terkejut. 


"Kau tidak tahu?" 


Jungkook menggeleng dengan wajah polosnya bak anak 
kecil. 


"Aigoo! polos sekali huh!" 


Jungkook memekik ketika tubuhnya ditarik dan jatuh diatas 
dada Taehyung. 


"Hyung--—-" 


"Kau ini umur berapa hm? kau ini mirip bayi tau tidak?" 
Taehyung menciumi gemas wajah Jungkook. 


"Hyuwng---sudah!" Jungkook menutup bibir Taehyung 
dengan satu tangannya. Kemudian meletakkan kepalanya 
dibahu kiri Taehyung. 


Kemudian hanya hening yang melanjutkan. 


Selang beberapa menit, Taehyung bisa mendengar 
hembusan nafas yang terdengar kasar. 


"Kenapa hm?" 
"Aku belum puas liburannya hyung." 


Taehyung menghela nafasnya. 
"Lalu bagaimana? ingin kita berdua berangkat lagi kesana? 
hanya berdua?" 


"Bukan begitu hyung!" Jungkook mencubit lengan Taehyung 
gemas. 


"Lalu?" 
"Ahh pokoknya aku kurang puas!" 


Taehyung tertawa melihat bibir pink lembab yang 
mengerucut itu. 


"Bagimana jika minggu depan ke Lotte Word?" 


"Lotte Word?" Jungkook merasa kurang setuju karena ia 
hampir setiap bulan berliburan disana dengan keluarganya. 


"Atau ke Seoul Forest? kita bisa berkuda disana." 


"Tampaknya seru! kesana saja hyung!" 
"Oke!" 
"Hyung, aku juga ingin ke Coex Aguarium." 


"Baiklah, manis." Taehyung mencubit gemas hidung bangir 
Jungkook. 


"Gomawo hyungie!" Moodnya kembali membaik dan refleks 
mengecup bibir Taehyung. 


"Koo---" 
Cup 
Cup 


Jungkook terkekeh kecil melihat wajah blank kekasihnya 
kemudian menjilat bibirnya sendiri. 


"Eoh? bibir hyungie kenapa terasa manis? aku mau lagi!" 


Tak ingin menyia nyiakan kesempatan, Taehyung menarik 
tengkuk Jungkook dan menempelkan ranumnya dengan 
ranum kenyal milik Jungkook. 


Melumatnya dengan lembut agar Jungkook mendapatkan 
pengalaman pertama ciuman yang menggairahkan. 


Setelah beberapa menit, Jungkook menepuk nepuk lengan 
Taehyung dirasa pasokan oksigen ke paru parunya semakin 
menipis. 


"Bagaimana hm? apa enak?" Taehyung tersenyum smirk 
melihat bibir Jungkook yang nampak membengkak. 


"Mau lagi, hehe." 
"Tentu boleh. Ini gratis untukmu." 


Jungkook meraup bibir Taehyung terlebih dahulu, 
melakukan hal seperti yang dilakukan Taehyug pada 
bibirnya tadi namun terkesan berantakan dan tergesa gesa. 


Taehyung melepaskan paksa ciuman mereka membuat 
Jungkook merengek, sepertinya anak itu benar benar 
ketagihan. 


"Ciuman bukan seperti itu, manis." 


"Aku kan mecontoh yang hyung lakukan tadi. Apa yang 
salah?" 


"Mph!" Jungkook memekik ketika bibir bawahnya digigit. 
Taehyung segera memasukkan lidahnya ke mulut Jungkook 
dan mengajak lidah si manis untuk saling menjerat. 


Keduanya bermain lidah dengan begitu panas sembari 
bertukar saliva. 


Bugh!! 


TEBECE 
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Haloo ^_^ 


"Aduh...." Taehyung meringis sembari mengusap kepala 
belakangnya yang baru saja terbentur pinggiran rak buku 
dengan keras. 


"Hyu-hyungie mi-mian!" 


Barusan Jungkook menendang perut Taehyung hingga 
terjatuh dari atas kasur. 


"Kenapa kau menendangku sayang?" 


"Hyungie hampir memperkosaku, jadi aku terkejut." 
Taehyung mengernyit beberapa detik kemudian tertawa 
terbahak. 


Ya, ya. Memang tadi tangannya lancang mencoba masuk ke 
celana Jungkook dan meremas bokongnya. 


Begitu kenyal dan halus seperti pantat bayi. Baru 
memegangnya saja ia ketagihan, bagaimana jika mereka 
sudah melakukan nananinu nanti. la tak yakin jika Jungkook 
bisa turun dari kasur. 


"Hahahah! sorry bunny, hyung melakukannya karena 
refleks." Taehyung merangkak naik ke kasur. 


"Tapi tak aku tak akan berbohong, bokongmu itu benar 
benar menggoda hormon." 


Wajah Jungkook sontak memerah, itu terlalu frontal astaga! 
Plak! 


"Jangan diulangi lagi atau besok aku bilang ke appa karena 
sudah melecehkanku!" Ancam Jungkook bak anak kecil. 


"Hahahah! sex diluar nikah itu hal yang lumrah di Korea 
bunny, kecuali jika kau memang ingin menikah lebih dulu 
hyung akan menikahinmu sekarang juga dan kita akan 
segera melakukan nananinu." 


"Kita kan masih sekolah hyungie." 


"Ya, ya, ya." Ucap Taehyung sambil terkekeh. Punya pacar 
polos memang selalu membuatnya merasakan yang 
namanya diabetes. 


Jungkook mengangguk angguk, kemudian turun dari kasur 
dan berjalan mengelilingi kamar Taehyung. 


"Kamarmu terlihat monoton ya hyung?" 


"Ya begitulah, lagipula aku jarang dirumah sejak berpacaran 
denganmu. Bermain denganmu di kamar lebih seru." 


Lagi, wajah Jungkook dibuat merona, apalagi perkataan 
Taehyung yang terdengar sedikit ambigu. 


"Tae Hyung, aku boleh pinjam speaker nya?" Tanya 
Jungkook. 


"Gunakan saja sayang." 


Jungkook langsung menyambungkan sistem speaker dengan 
ponselnya menggunakan fitur Bluetooth, menyetel salah 
satu lagu favoritnya strawberry and cigarettes. 


"Bunny, ayo kita pasang ini dikamarku." Ujar Taehyung 
sembari mengeluarkan kardus dari bawah kolong kasur 
yang berisi puluhan lembar foto yang berisi moment dirinya 
dengan Jungkook maupun hanya foto Jungkook. 


"Sejak kapan hyung punya fotoku sebanyak itu? kurasa aku 
jarang mengirim fotoku padamu." 


"Aku selalu meminjam ponselmu saat kau tertidur bunny." 
"Itu namanya mencuri, bukan meminjam!" 


"Iya, gembul. Ayo pasang!" Taehyung mengambil double 
tape dan sebuah kain rajutan berukuran lumayan besar. 


"Mau dipasang bagaimana hyung?" 


"Kau bantu tempel double tape saja bunny, biar hyung yang 
memasangnya." 


"Ah oke!" 


Keduanya pun sibuk menempelkan double tape disetiap 
lembar foto, sesekali bergurau hingga tertawa terbahak 
bersama. 


Satu setengah jam kemudian, 


Sebagian sudah dilepas kertas pelindungnya dan tinggal 
menempelkan di dinding, Taehyung berencana 
menempelkan foto foto tersebut dibagian yang menghadap 
ke kasurnya. Ia pun mulai menyusunnya. 


Jungkook hanyak duduk dipinggir kasur sembari mengamati 
kekasihnya yang sibuk sendiri tak mau dibantu. 
Mengedarkan pandangannya lagi ke seluruh kamar 
Taehyung, siapa tau ada benda yang bisa membuatnya 
tidak terlalu gabut. 


"Hyung kau punya cat dan kuas tidak?" 


"Hm? coba cari dibawah kasur." Jawab Taehyung tanpa 
menolehkan kepalanya dari kesibukannya saat ini. 


Jungkook segera turun dari kasur dan merogoh bagian 
bawah, menarik sebuah kardus kemudian tersenyum puas 
menemukan apa yang diinginkannya. 


Membawanya ke bagian dinding yang terdapat pintu kaca 
yang menghubungkan kamar dengan balkon. Kemudian 
mengeluarkan wadah berukuran sedang untuk menuangkan 
cat berwarna coklat tua. 


Dan kini Jungkook punya kesibukan lagi tanpa disadari oleh 
Taehyung. 


Hampir dua jam waktu dihabiskan, 


Jungkook mengusap peluh yang mengalir dilehernya, 
tersenyum puas melihat hasil karyanya di dinding tersebut. 


Begitu memuaskan karena ia melakukannya dengan penuh 
kesabaran dan ketelitian. 


"Hyung, sudah---" 


"Selesai!" Pekikan Taehyung memotong ucapan Jungkook 
terlebuh dahulh. 


Mata Jungkook berbinar melihat susunan puluhan lembar 
foto yang baru saja diselesaikan Taehyung. 


Berbentuk love cukup besar dengan bagian tengah yang 
diisi tulisan dengan variasi font yang indah, 


"My Lover 
JEON JK" 


"Bagus sekali hyungie!" 


"Kau suka?" 


"Suka sekali. Sayang hyungie banyak banyak!" Jungkook 
mencium pipi Taehyung lalu memeluknya erat. 


"Terima kasih bunny, hyung juga cinta sekali." Taehyung 
bergantian mengecup bibir kekasihnya. 


"Ah omong omong kau mencari cat tadi untuk apa?" Tanya 
Taehyung. 


"Itu!" Jungkook menunjuk karya yang dibuatnya sendiri. 


"Wow!! indah sekali bunny!" Taehyung berjalan mendekat 
ke lukisan pohon sakura yang ada dimasing sisi kanan dan 
kiri pintu kaca yang menghubungkan dengan balkon. 


"Aku merasa fotonya masih ada yang tersisa, jadi ku buat ini 
untuk hiasan tambahan." 


"Ini benar benar indah bunny! ayo tempel sisanya sekalian!" 


Keduanya kembali sibuk dan menghabiskan waktu hampir 
lima jam untuk mendekorasi kamar Taehyung. 


"Lelah ya? mandilah dulu dan hyung akan pesankan makan 
malam untukmu." Taehyung mengusap lembut bahu 
Jungkook yang bersandar pada dinding. 


"Ne, hyung." 


"Lalu bajunya?" Tanya Jungkook. 


"Akan hyung pinjamkan punya Yoongi hyung atau eomma 
saja." 


"Boleh?" 
"Tentu saja. Ukuran badan kalian kan sama." 


"Ya sudah, aku mandi dulu." Jungkook menjulurkan kedua 
tangannya sebagai kode minta dibantu berdiri. 


"Mau mandi sendiri atau hyung mandikan?" Taehyung 
mengedipkan matanya genit pada Jungkook. 


"Jangan mesum hyung!" 


"Hahahah! bercanda bunny! sana mandi, bau mu tak enak." 
Hanya bercanda, kenyataannya aroma khas bayi masih 
menguar dari tubuh Jungkook. 


Plak! 


"Ish!" Jungkook pergi ke kamar mandi dengan 
menghentakkan kakinya kesal setelah memberikan pukulan 
ringan di bahu Taehyung. 


Taehyung lagi lagi dibuat gemas dengan tingkah kekasihnya 
kemudian pergi keluar kamar untuk meminjam baju eomma 
nya yang akan digunakan Jungkook. 


- TBC 
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Jodohnya siapa sih duh... 


Taehyung terkekeh geli melihat kekasih manisnya begitu 
semangat berlari kecil memasuki kawasan Seoul Forest yang 
merupakan tempat wisata yang sering dikunjungi wisatawan 
lokal untuk menghabiskan weekend. 


Tempat wisata ini bagaikan jantung Korea Selatan. 
Kawasannya benar benar hutan alami yang terawat juga 


sebagai tempat habitat lebih dari seratus hewan. 


"Mau berkuda sekarang?" Tawar Taehyung. 
"Boleh?" 


"Kenapa menanyakan itu? bukankah tujuan awal kita ingin 
berkuda?" Taehyung merasa geli atas pertanyaan polos 
Jungkook. 


"Ya sudah ayo, umm---ta-tapi aku tidak bisa naik kuda 
hyungie." 


"Ayo hyung ajari." Menarik Jungkook dengan lembut menuju 
tempat penyewaan kuda untuk menyewa satu ekor. 


"Pakai ini." Taehyung  menyerahakan  ssperangkat 
perlindungan tubuh untuk berjaga jaga jika jatuh dari atas 
kuda. Jungkook pun menerimanya dan segera memakainya 
dengan tak sabar. 


"Bunny, bisa bantu hyung?" 
"Ne. Kemari hyung." 


Taehyung mendekat ke Jungkook agar dibantu memasang 
tali pengait helmnya. 


(Kira kira seperti ini) 
"Sudah? ayo naik." 
Jungkook menarik pelan ujung baju yang dikenakan 


Taehyung. 
"Kudanya tinggi hyung, aku tidak sampai." 


Taehyung lagi lagi dibuat tertawa, memang Jungkook lebih 
pendek darinya, hanya setinggi dagunya saja. 


"Gunakan ini, anak muda." Sahut pria berumur tiga puluh 
tahunan yang melayani persewaan kuda, meletakkan 
sebuah balok kayu disisi samping tubuh kuda. 


"Kamsamhamnida, samchon." Setelahnya Jungkook menaiki 
tubuh kuda dengan bantuan balok tersebut dan disusul 
Taehyung dibelakangnya. 


"Pegang talinya bunny." Taehyung menuntun kedua tangan 
Jungkook yang terasa dingin untuk menggengam tali 
pengendali. Mungkin anak itu merasa gugup. 


Kemudian Taehyung mengajari cara memacu kuda agar 
berjalan dengan pelan dan santai saja. 


"Suka?" 


"Ne, hyungie. Seperti di film film kerajaan zaman dulu." 
Jungkook tersenyum sumingrah begitu dirinya bisa rileks 
menikmati pemandangan sambil mengendarai kuda. 


"Ugh- segar sekali udaranya." Munghirup kuat kuat aroma 
khas pepohonan dan tanaman hias yang menguar 
bercampur dengan udara pagi menjelang siang. 


Semakin siang semakin ramai mengingat hari ini adalah 
weekend. Ada yang sekedar duduk ditaman untuk piknik 
keci kecilan, ada yang bermain golf, ada pula yang 
bersepeda. 


Setelah beberapa kali putaran, keduanya memutuskan 
untuk istirahat sebentar, pegal juga lama lama duduk diatas 
punggung kuda. 


"Mau ku fotokan bunny?" Tawar Taehyung yang kebetulan 
tak lupa membawa kameranya hari ini. 


"Mau! foto aku hyungie!" 


Jungkook memasang beberapa pose bersama kuda yang 
disewanya. Terlihat indah dengan angle kamera milik 
Taehyung dan rupa background yang mendukung. 


Kemudian bergantian dengan Taehyung, dihasil fotonya 
seorang Kim Taehyung terlihat gagah seperti para 
bangsawan pengendara kuda dizaman modern. 


Sejujurnya Jungkook terlalu gengsi mengakui, tapi 
kekasihnya Kim Taehyung itu memang benar benar tampan 
meskipun rona wajahnya lebih menjurus ke pucat karena ia 
seorang vampire. 


Jatuh cinta pada pandangan pertama memang jarang terjadi 
bahkah hampir mustahil, tapi jika kau dihadapkan dengan 
seorang pemuda semacam Kim Taehyung tak akan bisa 
menepis istilah /ove at first sight. 


"Betah sekali hm?" Suara Taehyung menyentak Jungkook 
yang asyik memandangi hasil jepretannya dengan objek 
Taehyung bersama kuda dilayar kamera. 


"Hehe, fotonya bagus hyung. Hehe" 

"Hyung yang tampan atau pemandangannya yang bagus?" 
"Ish! apa apaan!?" 

"Pilih saja bunny." 


"Dua duanya. Hehehe..." Jungkook masuk ke dalam pelukan 
dan menyembunyikan wajahnya di dada Taehyung karena 
terlampau malu dengan ucapannya sendiri. 


"Kalau kekasih hyung itu indah. Indah sekali. Cantik, hyung 
suka." Tak lupa memberi kecupan kilat dipermukaan ranum 
lembab yang dilapisi lipbalm rasa strawberry membuat 
Jungkook merona. 


"Hyung! ini ditempat umum ish!" 


"Kenapa? toh mereka juga tidak peduli." Mencubit kecil 
dengan gemas ujung hidung bangir Jungkook yang kadang 
bergerak gerak seperti hidung kelinci. 


"Terserah hyung! ayo foto lagi!" Jungkook mengeluarkan 
ponselnya dari saku celana jeansnya untuk melakukan selca 
bersama Taehyung. 


Memang hanya liburan sederhana, tapi akan terasa begitu 
menyenangkan jika dilakukan bersama orang yang kita 
sayangi. 


Hari sudah berganti menjadi siang, cuaca terasa panas tepat 
dipukul 12. 


"Setelah ini mau ke Coex Aguarium kan?" 


"Hu' um!" Jungkook mengangguk dengan pipi 
menggembung berisi suapan terakhir. Mereka memang 
sedang mampir makan siang sekalian badan dibawah AC. 


Setelah istirahat tiga puluh menitan, Jungkook mengajak 
Taehyung untuk segera pergi dari kawasan Seoul Forest dan 
pergi menuju tujuan selanjutnya. 


Berjalan dua langkah keluar dari tempat makan mereka 
barusan, tangan Taehyung yang ia genggam malah 
menariknya balik. 


"Hyung, ada apa? kepalamu pusing?" Jungkook berujar 
khawatir melihat Taehyung yang seperti nendesis kesakitan. 


"Boleh hyung minta tolong? tolong ambilkan payung 
dimobil." 


"Wae hyungie? kau tidak tahan cuaca panas?" 
"Hei, kau tidak ingat bunny?" 


Jungkook mengikuti kemana arah pandangan Taehyung dan 
memebelalak terkejut melihat oyot oyot yang sangat 
menonjol dikulit lengan Taehyung seperti akan membuat 
retak dipermukaan kulit. 


"Astaga! mianhae hyung! pake hoodieku saja!" Jungkook 
melepas hoodie nya dengan tergesa gesa dan 
menyodorkannya pada Taehyung. 


"Tidak udah bunny. Pakai kau saja dan ambilkan payung 
dimobil hyung." 


"Jangan berlebihan hyung! aku tidak akaj kepanasan hanya 
karena tidak pakai hoodie." Jungkook mati matian menyuruh 
Taehyung menggunakan hoodienya agar tak terlalu kentara 
seorang vampire. 


Memang sudah banyak orang yang mengetahui bahwa 


bangsa seperti vampire dan werewolf masih ada. Namun 
tetap saja masih tak lazim dimata sebagian orang. 


-TBC 
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Kabur dulu dari kelas onlen 


Pemuda bersurai coklat dengan sedikit aksen warna madu 
disela selanya kini sedang menggerakkan kakinya yang 
terbalut sneakers hitam untuk melangkahi setiap ubin 
mengkilap dilantai tempat umum tersebut. 


Wajahnya terlihat santai dan menikmati waktu yang 
diambilnya untuk menghibur dirinya sendiri. Tapi siapa yang 
tau jika ternyata hatinya merasa gelisah, cemas, dan firasat 
campur aduk. Netranya bergerak melirik pemuda lainnya 
yang bersurai hitam dengan sedikit bentuk curly diujung 
poni yang bahkan merasa santai merangkul bahu 
sempitnya. 


"Kau harus tanggung jawab kalau dia salah paham." Ujarnya 
dengan nada yang menyiratkan betapa cemas dirinya 
sekarang. 


"Wae? apa yang harus dipertanggung jawabkan? aku kan 
tak berbuat apa pun." 


Oh shit. 


Nada penuh kepolosan itu malah membuatnya semakin 
merasa tak karuan. 


"Pokoknya kau yang harus tanggung jawab jika terjadi 
sesuatu nanti." 


"Memangnya apa yang akan terjadi hyung? aku tak 
merasakan firasat apa pun dan tak mengendus keanehan 
disini." Nadanya masih santai. 


"Yea begitu Jimin sedang repot belajar untuk kelulusannya 
sebulan lagi, dia berpesan padaku untuk pulang lebih cepat 
hari ini membawakan kue berbentuk kumamon itu," 
Menyebut nama matenya membuat dirinya semakin merasa 
bersalah. 


"Lalu?" 
"Kita malah pergi berdua begini." 
"Memang ada yang salah?" 


"Astaga!" Ia lantas menghentikan langkah, menarik nafas 
dengan begitu kasar dan menghembuskannya dengan kasar 
pula. 


"Berpikirlah sedikit kritis, Hos! aku seperti sedang 
selingkuh, tau tidak?" 


Pemuda tersebut malah memasang wajah melongonya, 
yang terlihat begitu polos seperti anak sekolah dasar yang 
disuguhi kertas ulangan dibubuhi soal kimia. 


"Ah jadi begitu," la terkekeh canggung. "Tapi bukankah 
hyung yang meminta sebuah hiburan?" 


"Ya. Tapi setidaknya ajak sesorang lagi." 


"Siapa yang mau diajak hyung? Jungkook sedang diculik 
adik asburd mu, eomma juga pasti lebih memilih berliburan 
dengan appa diranjang." 


"Haish!" 


"Anggap saja ini saran hyung. Daripada kau hanya punya 
pekerjaan bernama tidur. Bantalmu tak bisa bernafas karena 
terus terusan menopang kepalamu." 


"Ck! " 


"Yoongi Hyung " Memegang kedua bahu sempit tersebut 
dengan lembut. "Bahkan niatan merebutmu pun tak ada, 
aku yakin kau tau bahwa sejarah perebutan mate antara 
kedua alpha maupun omega dalam bangsa werewolf belum 
pernah ada sekalipun. Dan aku tak mau jadi orang pertama 
yang menyandang kasus tersebut." 


"Aku hanya merasa nyaman hyung, kau pun sebaliknya, 
benar?" Yang lebih pendek mengangguk. "Selama ini belum 
pernah ada yang bisa ku percaya selain keluargaku sendiri, 
kau taulah hyung bagiamana manusia itu maksudku mereka 
suka memiliki rasa ingin tahu yang terlalu tinggi terhadap 
sesuatu yang berbeda dan klan ku adalah penguasa bangsa 
werewolf abad ini, mesti ada satu atau dua yang ingin 
menjatuhkan keluargaku biarpun dimulut berkata 
mendukung." 


"Ya ya, tapi lain kali kuharap kita bisa pergi bertiga dengan 
siapa pun itu." 


"Lagipula jika Jimin salah paham, anak itulah yang bodoh," 
pemuda manis dihadapannya mengeryit heran. "Aku ini 
kakaknya, apa dia sebegitu tidak bisa percaya pada 
saudaranya sendiri?" 


"Terserahmu." 


"Baiklah. Sekarang mau bagaimana? pulang atau lanjut 
saja?" Tanyanya memastikan kenyamanan untuk mate dari 
sang adik. 


"Lanjut saja, sepertinya aku memang butuh angin." 


Kembali ke duo unik yang menyandang status sepasang 
kekasih, 


Kedua kaki mereka melangkah dengan kompak, sama sama 
memiliki rasa tertarik yang tinggi terhadap tempat yang 
mereka pijak sekarang yang tak kalah ramainya dengan 
tempat yang dikunjungi sebelumnya. 


Tangan si surai merah tak segan untuk melingkari pinggang 
ramping si manis untuk memberi peringatan pada mata 
keranjang yang ditemukannya tiap detik, bahwa si manis ini 
sudah ia labeli hak milik. Lirikan dari mereka itu benar benar 
ingin sekali dicoloknya ataupun melempar sepatu ke muka 
mereka! dasar! 


"Hyungie?" Ucapan lembut membuat dirinya menoleh pada 
si manis. "Mau permen kapas hyung, sepertinya enak ya?" 
Uh! mata bulat yang berbinar bak anak kecil pertama kali 
menemukan sesuatu yang menarik membuatnya terlihat 
begitu menggemaskan. 


"Disana hyung, ayo!" Tangan dengan jemari lentik tersebut 
menariknya menuju stand permen kapas. Dilihat dari orang 
orang yang telah selesai memesan sepertinya tampak 


sedikit mahal ini permen kapas dengan pilihan menu 
berbentuk tokoh kartun animasi, ingin minta harga murah? 


"Woh, antriannya sedang panjang bunny." Ujarnya melihat 
antrian yang panjang hampir sekitar lima meter. Menengok 
pada si manis dan dirinya menggeritkan giginya gemas 
karena kekasihnya sedang mengerucutkan bibir cherry nya. 


"Apa ingin cemilan yang lain saja?" Tawarnya, berusaha 
menghibur. 


"Mau permen kapas-" Nada merengek pun ikut terdengar. 
"Mau menunggu---" 
"U-uh!" 


"Kenapa bunny!?" Si manis malah menariknya menjauhi 
stand permen kapas. "Ingin pipis!" 


Sampai ditoilet, Taehyung menunggu tepat didepan bilik 
yang sedang digunakan kekasihnya. Geli rasanya 
mengingat kembali jika tiga puluh detik yang lalu mereka 
hampir salah masuk toilet masuk ke dalam bilik yang 
harusnya digunakan untuk perempuan. 


"Sudah sayang?" Membalik badannya untuk mengetuk 
namun belum sempat jemarinya mengetuk pintu 


Oh shit, 


Putih sekali. 


Terlihat kenyal dan besar. 
Tampak halus. 
Bokongnya. 


Bagaimana dengan dadanya? 


Ini tidak termasuk pelecehan kan? yang nakal hanya 
matanya kok. 


Klek! 
"Sudah hyung." 


"Sudah? ayo kembali." la tak mau menatap kekasih 
manisnya untuk beberapa menit kedepan, bisa bisa terciduk 
jika ia baru saja mengintip lewat celah pintu yang tidak 
terkunci. 


Prak! 


Suara benda persegi berwarna silver yang menghantam 
permukaan ubin, juga dua botol minum yang untungnya 
berbahan plastik membuat keduanya terkejut bukan main. 


"Astaga! mianhae!" Taehyung berujar panik sembari 
mengambil benda benda yang jatuh dari tangan orang yang 
barusan ditabraknya tanpa sengaja. 


"Tidak apa apa!" Sosok tersebut segera menerima barang 
miliknya, mungkin barang berharganya hanya sedikit lecet 
saja "Terima kasih." 


"Aku tidak sengaja tadi. Apa ada yang perlu ku ganti?" 
Taehyung berujar tak enak hati. 


"Tidak perlu. Tidak ada yang rusak parah." 


"Kalau begitu aku pergi dulu. Permisi." Belum sempat 
melangkahkan kakinya tangan sosok tersebut 
mencengkram bahunya. Sedetik kemudian kulit pipinya 
merasakan sebuah benda kenyal yang lancang mencuri satu 
kecupan. "Terima kasih, Kim Taehyung-ssi." Kemudian sosok 
tersebut pergi dengan langkah santai. 


"Yak! kurang ajar!" Suara keras dari si manis menyentak 
perhatian beberapa orang, namun Taehyung tetap 
bergeming ditempat. "Hyungie-!" 


"Eoh? apa?" 


"Menyebalkan!! hih!" Dorongan sedikit keras pada bahu 
baru menyadarkannya disaat kekasihnya sudah berjalan 
meninggalkannya duluan didepan sana. 


"Hei bunny! tunggu!" 


TBC 


Btw, siders kembali meresahkan hm... 


